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MOTTO

“Orang berbudi akan menerima nasihat walau hanya berupa ucapan ringan,
tetapi hewan tak kan menerimanya selain dengan lecutan yang pedih.” (Habib

Thohir Bin Yahya)

“Mereka yang seringkali meninggalkan sunnah akan terbiasa dan akhirnya

mudah untuk meninggalkan yang wajib.” (Habib Thohir Bin Yahya)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang lain.” (QS.Alam Nasyrah : 6-7)

“Ridho Allah terletak pada ridhoan kedua orang tua, dan murka Allah terletak

pada kemurkaan keduanya.” (HR.Tarmidzi dan Hakim)

“Barangsiapa ditanyakan kepadanya tentang sesuatu ilmu yang diketahui

tetapi tidak mau menerangkan kepada penanya, maka Allah membelenggunya

dengan api pada hari kiamat” (HR.Ibnu Majah dari Abu Hurairah)
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ABSTRAKS

Dampak dari krisis ekonomi yang berkepanjangan mengakibatkan dana
pembangunan mengalami kemerosotan, sehingga diperlukan penghematan untuk
menanggulangi kesulitan dana tersebut dan dituntut suatu manajemen yang tepat
pada pelaksanaan proyek konstruksi agar diperoleh hasil yang optimal. Upaya
optimasi dengan cara menganalisa biaya dan waktu pelaksanaan proyek dari
durasi normal dengan durasi PERT menggunakan metode PDM. Analisa pada
proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar
perubahan biaya dan waktu antara metode yang digunakan di proyek tersebut
dengan kombinasi metode PDM dan PERT.

Data yang didapatkan dianalisis dengan program Micosoft Project 2000
dan kemudian mengganti durasi Bar-Chart dengan menggunakan data durasi
PERT. Kemudian dihitung biaya upah tenaga kerja berdasarkan Komposisi SDM
dan biaya Overhead.

Pada Bar-Chart durasi penyelesaian proyek selama 330 hari, sedangkan
PDM memerlukan durasi penyelesaian proyek selama 270 hari. Sehingga selisih
waktunya adalah 60 hari. Biaya total proyek pada Bar-Chart sebesar
Rp.608.202.000,00, sedangkan dengan menggunakan PDM didapatkan biaya total
proyek sebesar  Rp. 517.085.000,00. Sehingga didapatkan selisih biaya total
sebesar Rp.91.117.000,00 ( 14,98 % ) dibandingkan dengan Bar-Chart.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan sebuah proyek secara fisik adalah kelanjutan dari
perencanaan proyek, yang merupakan tahap pelaksanaan pembangunan di
lapangan. Pada tahap ini rencana kerja pelaksanaan sangat diperlukan untuk
mencapai hasil proyek dengan baik dan benar. Peranan manajer proyek sangat
dibutuhkan dalam penentuan hubungan logika ketergantungan antara satu
kegiatan dengan kegiatan yang lainnya. Manajer proyek yvang berbeda akan
menghasilkan perencanaan jaringan kerja yang berbeda pula, yang menyebabkan
hasil dan kualitas efesiensi jaringan tersebut akan berlainan. Pembuatan jaringan
kerja (Network Planning) dimaksudkan memberikan gambaran dan tuntunan yang
jelas kepada pelaksana proyek di lapangan yaitu kontraktor, konsultan pengawas
atau pthak fain yang terkait, untuk mengetahui dan melaksanakan urut-urutan
pekerjaan yang dilakukan di lapangan sehingga tidak terjadi kesalahan yang
menyebabkan kerugian pada semua pihak. Salah satu kesalahan dapat terjadi
karena tidak teraturnya pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Untuk mengetahui kerugian akibat dari pelaksanaan kerja yang tidak
teratur tersebut, diperlukan pembuatan atau perencanaan jaringan kerja (Network
Planning). Jaringan kerja ini berisikan urut-urutan pekerjaan yang akan
dilaksanakan di lapangan yang memungkinkan pelaksana proyek melaksanakan

pekerjaan sesuai dengan urutan yang telah direncanakan.




Selain memperhatikan tahap-tahap pekerjaan kita juga harus
memperhitungkan waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian kegiatan dalam
suatu proyek. Waktu pelaksanaan selama penyelenggaraan proyek memiliki sifat
ketidakpastian. Dengan perencanaan jaringan kerja yang matang, diharapkan
dapat menekan tingkat ketidakpastian tersebut.

Langkah pertama dalam penyusunan jaringan kerja adalah mengkaji dan
mengidentifikasi lingkup proyek, menguraikan atau memecahkannya menjadi
kegiatan-kegiatan atau kelompok kegiatan yang merupakan komponen proyek.
Proses mengkaji dan mengidentifikasi untuk jaringan kerja ada 3 macam, yaitu :

1. CPM (Crithical Path Method)

2. PERT (Programme Evaluation and Review Technique)

3. PDM (Precedence Diagram Method)

Secara garis besar, CPM didasarkan atas perancangan pada jalur Kritis
sebagai penentu waktu yang diperlukan untuk penyelesaian suatu proyek. Prinsip
pada metode CPM adalah finish to start, yaitu mulai aktivitas berikutnya
tergantung dari selesainya aktivitas sebelumnya. Jadi kegiatan yang mendahului
diikuti oleh kegiatan yang mengikuti yaitu kegiatan yang mengikuti tersebut
hanya bisa dilaksanakan setelah kegiatan yang mendahului selesai dilaksanakan.
Hal tersebut di atas merupakan kaidah dasar dari perancangan jaringan kerja
dengan metode CPM.

Tetapi pada praktek pelaksanaan pembangunan di lapangan, realitas yang

terjadi adalah adanya pekerjaan tumpang tindih (overlapping). Hal ini yang



sebetulnya merupakan salah satu kaidah dasar dari metode PDM atau metode
diagram preseden.

Pada penerapan metode CPM dan PDM, durasi yang digunakan untuk
menentukan setiap pekerjaan bersifat deterministik. Sedangkan pada realitas di
lapangan, durasi yang terjadi bersifat probabilistik. Metode PERT adalah metode
yang digunakan dalam perencanaan dan pengawasan untuk menganalisa tingkat
ketidakpastian (probabilitas) biaya dan jadwal suatu proyek (Michael T.Callahan
dkk, 1992:187). PERT menuangkan tingkat probabilitas yang terjadi di lapangan
ke dalam suatu proses penghitungan (Edward M. Willis, 1986:200).

Maka dari itu, dalam penelitian Tugas Akhir ini penulis mencoba
menganalisa waktu dan biaya melalui proses pengkajian dan identifikasi dengan
metode PDM dan PERT yang meliputi penentuan jadwal yang paling ekonomis,

sehingga dapat menekan pengeluaran biaya pelaksanaan proyek.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian adalah sebagai berikut :
Bagaimana pengaruh penggunaan metode PDM dan PERT terhadap alokasi biaya

dan waktu?




1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
berapa besar perubahan biaya dan waktu antara metode yang digunakan di proyek

tersebut dengan metode PDM dan PERT.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :
Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan baru bagi mahasiswa yang
akan mendalami manajemen konstruksi khususnya dalam menganalisis

perencanaan waktu dan biaya pada suatu proyek konstruksi.

1.5 Batasan Masalah
Untuk memperjelas lingkup permasalahan dan memudahkan dalam
menganalisis, maka dibuat batasan-batasan yang meliputi :
1. Analisis dilakukan terhadap biaya dan waktu.
2. Analisis dilakukan berdasarkan data Bar Chart
3. Data durasi PERT diambil dari pengalaman kontraktor selama 3 tahun.
4. Analisis PDM menggunakan bantuan program Microsoft Project 2000 |
5. Penelitian dilakukan pada proyek Fakultas Teknik Universitas Negeri
Jogjakarta
6. Analisis mengenai biaya hanya mencakup biaya upah tenaga kerja dan

biaya Overhead.
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2.1 Crash Program pada proyek jalan dengan metode Precedence Diagram

Methode dan alat Bantu program Primavera ( Fatchurrohman Nugroho
dan Bambang Erkhamni ).

Kedua peneliti menganalisis bagaimana mengendalikan waktu dan sumber
daya (alat dan tenaga kerja) pada proyck peningkatan Jalan Pathuk-Dlingo-
Imogiri yang mengalami keterlambatan. Kesimpulan yang dihasilkan -
Percepatan proyek dengan Crash Program pekerjaan pada lintasan krits
ternyata dapat menghcmat biaya proyek sebesar 0,6 % biaya dibandingkan
dengan percepatan pada semua pekerjaan sisa yang hanya dapat menghemat

biaya sebesar 0,39 %.

2.2 Pengendalian Sumber Daya dan Waktu dengan Program Primavera

Project Planner versi 3.1 ( Andhiefitria R.P dan Arief Eko Wibowo )
Kedua peneliti menganalisis bagaimana melaksanakan perencanaan dan
pengendalian waktu dan biaya proyek secara optimal dengan menggunakan
Primavera Project Planner pada provek Pembangunan Laboratorium Terpadu
Universitas Islam Indonesia. Kesimpulan yang dihasilkan :

Dengan menggunakan Primavera Project Planner penyelesaian proyek dapat

dipersingkat menjadi 68 hari atau 24,3 % dari waktu realisasi proyek.

W



BAB I

LANDASAN TEOR!

3.1 Tinjauan Umum

Pada penyelenggaraan suatu proyek terdapat proses pengambilan keputusan
dan proses penetapan kebijaksanaan. Jika antara dua proses tersebut terdapat jarak
yang cukup yang besar, yang disebabkan antara lain oleh lokasi, waktu, volume
pekerjaan, macam disiplin/keahhian, dan atau wewenang, maka dari itu diperlukan
adanya mekanisme yang mampu menyampaikan hal-hal yang telah diputuskan
atau ditetapkan kepada para pelaksana, yaitu suatu rencana kerja yang baik
(Tubagus Haedar Ali, 1986:6).

Dalam penerapan rencana kerja harus dilakukan analisa waktu.Yang
dimaksud dengan analisa waktu dalam penvelenggaraan  proyek adalah
mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan selama penyelenggaraan proyek.
Sehingga dapat ditetapkan skala prioritas pada tiap tahap, dan bila terjadi
perubahan waktu pelaksanaan kegiatan, segera bisa diperkirakan akibat-akibatnya
sehingga keputusan yang diperlukan dapat segera diambil.

Tujuan dan manfaat pembuatan rencana kerja secara umum adalah sebagai
berikut :

1. Mengetahui waktu yang dibutubkan untuk menyelesaikan suatu bagian

dari proycek atau proyek secara menyeluruh.

[\

Mengetahui hubungan antara pekerjaan satu dengan pekerjaan lain.

3. Penyediaan dana atau keuangan




S

4 Sebagai alat dalam pelaksanaan

5 Sebagai alat koordinasi dart pimpinan

Rencana kerja yang dikenal atau sering digunakan dalam proyek konstrukst
ada beberapa jenis. Penggunaan jenis rencana kerja untuk proyek konstruksi
tergantung dari jenis dan sifat proyek bangunan konstrukst yang dilaksanakan.
Jenis rencana kerja yang dikenal, diantaranya - (KBK Manajemen Konstruksi
U11.2001 : 7-5)

i. Diagram balok/batang (Bar Ganlt Cart)

2 Diagram garis keseimbangan (/.7n¢ Balance Diagram)
3. KurvaS
4 Diagram jaringan kerja (Nerwork Diagran)

3.2 Diagram Balok/Batang (par/Guanit Cart) dan Kurva S

Diagram Balok dikenalkan oieh Henry L. Gantt pada waktu Perang Dunia L.
Diagram balok merupakan rencana kerja yang paling sederhana dan mudah
dipahami. Bentuk rencana kerja ini terdiri dari jenis pekerjaan pada arah vertical
dan arah horizontal yang menunjukkan jangka waktu yang dibutunkan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Wakiu muiat dan waktu akhir tap pekerjaan
dapat dilihat darl skala waktu horisontal yang tertera di atas diagram. Panjang dari

batang menunjukkan durasi dari suatu pekerjaan (Michael i Callahan, dik,1992
10).

Kurva S adalah diagram palok yang dilengkapi dengan bobot tiap pekerjaan

tiap persen (%). Dart kurva S dapat diketahui prosentase (%) pekerjaan yang




9

harus dicapai pada waktu tertentu. Untuk menentukan bobot tiap pekerjaan maka
harus dihitung dahulu volume pekerjaan dan biayanya serta biaya nominal dar
seluruh pekerjaan tersebut. Pada jalur bagian bawah ada prosentase rencana untuk
tiap satuan waktu dan prosentase kumulatif dari rencana tersebut. Di samping itu
ada prosentase realisasi untuk tiap satuan waktu dari prosentase kumulatif dari
realisast tersebut. Prosentase kumulatif rencana dan kumulatif realisasi dibuat
sehingga membentuk Kurva S. Kurva S ini sangat efektif untuk mengevaluasi dan
mengendalikan waktu dan biaya proyek

Pada penerapannya, Bar (hart dan Kurva S digabung menjadi satu. Sepert

terlihat pada gambar 3.1 di bawah .

PEKER | Biaya { Bobot Waktu (Minggu)
JAAN f(uta)} (%) 41 5160718719010 11112]13]14]15] 15
3 3 B i 100%
A
4 v v - e
B
5 5
C
15 1 15
D
5 5
E
20 1 20
F
5 5
G 50%
5 5
H
151 15
|
5 5
J
751756
K
251 25
i
5 5
M L
100 | 100
Rencana % 15|61 6} 6] 6161|9117 8 (81} 7|5} 5145|342
Kumulatif | 1.5 7.5[{135{19.5|255{31.5{40.5]57.5{65.5{73.5{80.5/85.5{90.5] 95| 98 | 100
Realisasi %
Kumutatif

Gambar 3.1 Bar Chart dan Kurva S



3.3 Diagram Keseimbangan Garis (Line Balance Diagram)

Metode diagram garis keseimbangan menggambarkan hubungan antara
waktu pada sumbu mendatar terhadap lokasi pada sumbu tegak, dimana lokasi
merupakan ukuran kemajuan pelaksanaan pelaksanaan proyek. Dengan diagram
ini dapat ditunjukkan lokasi dari tiap pekerjaan dan waktu untuk masing-masing
lokasi dan pekerjaan. Satuan waktu dapat digunakan dalm jam, hari, minggu, atau

bulan tergantung dari level jadwal kerja yang direncanakan.

3.4 Diagram jaringan kerja (Network Diagram)

Network Diagram adalah suatu rencana kerja yang disusun berdasarkan
urutan-urutan kegiatan dari semua pekerjaan sedemikian rupa schingga tampak
keterkaitan pekerjaan yang satu dengan pekerjaan yang lam. Rencana kerja
dengan diagram jaringan kerja ini biasanya digunakan pada proyek-proyek besar
vang mempunyai aktivitas pekerjaan yang cukup banyak dan rumit. Dan segi
penyusunan jadwal, jaringan kerja dipandang sebagai suatu langkah
penyempurnaan Bar-Chart karena dapat mengetahui antara lain lama perkiraan
waktu penyelesaian proyek, kegiatan bersifat kritis dan mampu membuat
perkiraan jadwal proyek yang paling ekonomis.

Suatu jaringan kerja yang tersusun dengan benar akan memberikan
gambaran dari suatu proyek dan sarana komunikasi yang efektif tentang kemajuan
pelaksanaan proyek bagi semua pihak yang terkait. Untuk menyusun Network

Diagram harus melalui suatu tahapan sebagai berikut :




b)

d)

Pembuatan

Menginventariskan  kegiatan proyek menjadi  kegiatan-kegiatan

(pekerjaan). Beberapa pertanyaan yang akan membantu dalam

penyusunan urutan kegiatan untuk menyusun Network Planning PDM,

antara lain :

1) Kegiatan apa vyang dimmular lebih dahulu dan apa kegiatan
berikutnya.

2) Adakah kegiatan-kegiatan yang berlangsung sejajar

3) Perlukah kegiatan tertentu menunggu yang lain

Menentukan hubungan ketergantungan antar kegiatan, yang secara

logis menurut ketergantungan tersebut, dikenal 4 konstrain vaitu : SS,

FS, SF, FF.

Membuat denah Node sesuai jumlah kegiatan dengan kurun waktu

yang bersangkutan, menghubungkan node-node tersebut dengan anak

panah sesuat dengan ketergantungan dan konstrain selanjutnya

menyelesaikan diagram PDM  dengan melengkapi symbol yang

diperiukan.

Mengalokasikan data-data tiap kegiatan yang meliputi lama kegiatan

(Jangka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaiakan kegiatan yang

bersangkutan), biaya dan sumberdaya yang akan dikendalikan. Ada 2

faktor penentu lama kegiatan yaitu factor teknis (volume pekerjaan,

sumberdaya, ruangan, jam kerja) dan factor non teknis (cuaca, hari

libur, hari kerja per minggu).



f)

e

o

(99}

Analisis waktu dan sumberdaya
Analisis waktu yaitu mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan
selama penyelenggaraan proyek. Tujuan analisis waktu yaitu untuk
mengetahui saat mulai paling awal (ES), saat mulia paling akhir (EF),
saat selesai paling awal (LS), dan saat selesai paling akhir (LF),
mengidentifikasikan  kegiatan  kntis, jalur  kritis, dan  waktu
penyelesaian proyek serta cadangan waktu. Sedangkan analisis
sumberdaya yaitu mengetahui tingkat kebutuhan sumberdaya sehingga
persiapan sumberdaya selalu dalam kegiatan siap pakai.
Diinventarisasikan batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar baik
mengenai waktu maupun distribust penggunaan sumberdaya.
Memecahkan persoalan yang timbul akibat tidak sesuainya kegiatan
1deal dengan batasan yang masih berlaku.
Pemakaian

Bila pembuatan telah selesai, maka Network Diagram vang telah
jadi tersebut digunakan pada proses pelaksanaan proyek dengan cara
melaporkan kemajuan proses pelaksanaan tiap kegiatan dalam bentuk
presentase berdasarkan cadangan waktu.
Perbaikan

Perbaikan dilakukan karena tidak tepatnya asumsi yang dipakai
pada saat pembuatan karena suatu alasan missal kurangnya informasi

data awal proyek tersebut. Pada proses perbaikan tidak seluruh




kegiatan ditinjau, hanya yang mempunyai kaitan dengan perubahan
asumsi dan yang dipengaruhi oleh perubahan tersebut.

Setelah tersusun jaringan kerja barulah dihitung total waktu
penyelesaian proyek. Disini harus hati-hati karena total waklu
penyelesaian proyek wnumnya tidak sama dengan total jumlah kurun
waktu masing-masing komponen kegiatan, karena sering terjadi
adanya kegiatan yang dapat dilaksanakan dalam waktu bersamaan
(tumpang tindih).

Rencana kerja ini berupa jaringan kerja vang berisi lintasan-lintasan
kegiatandan urut-urutan perisiwa yang ada sclama penyelenggaraan proyek.
Dengan diagram jaringan kerja dapat segera dilihat kaitan suatu Kegiatan dengan
kegiatan-kegiatan lainnya, sehingga bila scbuah kegiatan terlambat maka dengan
segera dapat dilihat kegiatan apa saja yang dipengaruhi olch keterlambatan
tersebut dan berapa besar pengaruhnya. Diagram jaringan kerja ada tiga macam
vang bisa dipakai, yaitu : (KBK Manajemen Konstrukst UIL200] : 7-11)

1. CPM ( Critichal Path Method )
2. PERT ( Programme Evaluation and Review Technique )

~

3. PDM ( Precedence Diagram Method )

3.4.1 CPM ( Critichal Path Method )

CPM adalah jaringan kerja yang termasuk klasifikasi AOA (Activity On

Arrow). Prinsip dari CPM adalah finish to start, yaitu mulainya aktivitas




berikutnya tergantung pada selesainya aktivitas sebelumnya. CPM menggunakan

tanda/symbol sebagai berikut :

I\

—» Anak panah (arrow) menyatakan scbuah kegiatan/aktivitas.
Kegiatan/aktivitas in1  memerlukan durasi (Jangka waktu) dengan
penggunaan sumber daya manusia, peralatan dan biaya. Kepala anak
panah menunjukkan arah tiap aktivitas yang dimular dari kiri ke arah
kanan.

O Lingkaran (node) yang menyatakan sebuah kejadian/peristiwa
atau event.

----- > Anak panah terputus-putus atau kegiatan semu (dwmmy). Dummy
adalah kegitan semu yang tidak mempunyai durasi karena memang tidak

membutuhkan sumber daya.

Pada CPM dilakukan perhitungan maju dan perhitungan mundur, hngkaran

dibagi atas 3 bagian, yaitu :

4 T

N = Nomor peristiwa
EET EET = saat kejadian paling awal vang mungkin terjadi

LET LET = saat kejadian paling lambat yang boleh terjadi

1 A m A = Kegiatan
D w D = Durasi kegiatan




N

CPM mempunyai 2 durasi, yaitu :

a) Saat kejadian paling awal (Iiarfiest Isvent Time = EET)
Adalah waktu terpanjang yang melalui suatu hintasan dar satu lingkaran
atau beberapa lingkaran sebelumnya terhadap lingkaran yang ditinjau.
Untuk menentukan saat kejadian paling awal menggunakan perhitungan
ke depan (forward).

b) Saat kejadian paling lambat (Latest Event Time = LET)
Adalah waktu paling lambat dari suatu kejadian tanpa mempengaruhi
waktu proyek secara kescluruhan Untuk menentukan LET dengan

perhitungan ke belakang (hackward).

3.4.2 PERT (Programme Evaluation and Review Technique)

PERT merupakan singkatan dan Programme Evaluation and Review
Technique atau Teknik Penilaian dan Evaluasi Program. Metode ini merupakan
pengembangan dan Metode Gantt Chart - Bar Chart. PERT sebenamya
dikembangkan sebagai suatu teknik untuk mengevaluasi rencana-rencana dan
Jadwal yang dibuat, tetapi penggunaannya tidak terbatas pada hal tersebut. PERT
dapat juga digunakan sebagai teknik perencanaan dan penjadwalan. Teknik PERT
untuk estimasi waktu menyediakan cara untuk menangani beberapa ketidakpastian
dalam estimasi waktu yang dikaitkan dengan pelaksanaan beberapa jenis aktivitas.
PERT lebih berorientasi pada terjadinya peristiwa (event oriented). Ada dua
konsep yang perlu diperhatikan sehubungan dengan PERT :

1. Event

Suatu event (kejadian) adala suatu keadaan yang terjadi pada saat tertentu.
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Aktivitas

Suatu aktivitas adalah pekerjaan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu

kejadian.

Teort PERT hampir sama dengan CPM, yaitu menggunakan prinsip AOA

(Activity On Arrow).

PERT memakai pendekatan pada banyak faktor dan variasi, sehingga lebih

baik perkiraan diberi rentang (range), yaitu dengan memakai tiga angka estimasi.

Ketiga angka estimasi tersebut vyaitu, a, b, dan m yang memiliki arti sebagai

berikut (Iman Soeharto,1995) :

1.

|98}

a = kurun waktu optimistic (optimistic duration time)

Waktu tersingkat untuk menyelesaikan kegiatan bila segala sesuatunya
berjalan mulus. Waktu demikian terjadi hanya sekali dalam seratus kali
bila kegiatan tersebut dilakukan berulang — ulang dengan kondisi yang
hampir sama.

m = kurun waktu paling mungkin (most likely time)

Kurun waktu yang paling sering terjadi dibanding dengan yang lain bila
kegiatan dilakukan berulang — ulang dengan kondisi yang hampir sama.

b = kurun waktu pesimistik (pessimistic duration time)

Waktu yang paling lama untuk menyelesaikan kegiatan, yaitu bila segala
sesuatunya serba tidak baik. Waktu demikian terjadi hanya sekali dalam
seratus kali, bila kegiatan tersebut dilakukan berulang — ulang dengan

kondisi yang hampir sama.




Dari teori probabilitas dengan kurva distribusinya (Iman Soeharto,1987)
dapat dijelaskan arti dari tiga angka estimasi terscbut. Pada dasarnya teori
probabilitas bermaksud mengkaji dan mengukur ketidakpastian (uncertainty) serta
mencoba menjelaskan secara kuantitatif. Pada kurva distribusi, sumbu horizontal
menunjukkan waktu selesainya kegiatan dan sumbu vertikal menunjukkan berapa
kali ( frckuensi) Kegiatan selesai pada kurun waktu yang bersangkutan. Darni kurva
distribusi dapat dijelaskan arti dari a, b, dan m. Kurun waktu yang menghasilkan
puncak kurva adalah m, yaituv kurun waktu yang paling banyak terjadi atau juga
disebut the most likely time. Adapun angka a, dan b terletak (hampir) di ujung kir
dan kanan dar1 kurva distribusi tersebut pada umumnya berbentuk asimetris dan
discbut kurva beta.

Setelah menetukan estimasi angka — angka a, m, dan b, maka tindak
selanjutnya adalah merumuskan hubungan ketiga angka tersebut menjadi satu
angka, vang disebut te atau kurun waktu yang diharapkan (expected duration
time). Angka te adalah angka rata — rata kalau kegiatan tersebut dikerjakan
berulang — ulang dalam jumlah vang besar. Dalam menentukan te dipakai asumsi
bahwa kemungkinan terjadinya peristiwa optimistik (a) dan pesimistik (b) adalah
sama. Sedangkan jumlah kemungkinan terjadinya peristiwa paling mungkin (i)
adalah 4 kali lebih besar dari kedua peristiwa di atas. Sehingga bila ditulis dengan
rumus adalah sebagai berikut (Iman Soeharto, 19953) :

Kurun waktu kegiatan yang diharapkan :

te= (a+4m+b) (1/6)




Bila garis tegak lurus dibuat melalui te, maka garis tersebut akan membagi
dua sama besar area yang berbeda di bawah kurva beta distribusi. Perlu
ditekankan disini perbedaan antara kurun waktu yang diharapkan (te) dengan
kurun waktu paling mungkin (). Angka m menunjukkan angka “ terkaan™ atau
perkiraan oleh seorang estimator. Sedangkan te adalah hasil dari rumus

perhitungan matematis (Iman Soecharto, 1995)
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waktu penyelesaian pekerjaan

Gambar 3.2 Kurva Distribusi
Dalam suatu distribusi yang normal, vyaitu distribusi vang berbentuk
lonceng (Gambar ), nilai yang diharapkan ini akan merupakan pula rata — ratanya

(Richard I. Levin dan Charles A. Kirkpatrick, 1987).
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Gambar 3.3 Kurva Distribusi Normal

Sifat — sifat kurva distribusi normal adalah (Iman Socharto, 1995) :
1. Scluas 68% arena di bawah kurva triatak dalam rentang 2 S
2. Seluas 95% area di bawah kurva terlatak dalam rentang 4 S

3. Seluas 99.7% area di bawah kurva terlatak dalam rentang 6 S

3.4.2.1 Waktu Tercepat yang Diharapkan (TE)

Yaitu suatu konsep PERT yang berkenaan dengan waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. Waktu tercepat yang diharapkan
untuk suatu event dihitung dengan cara menghitung jalur terpanjang yang terdapat
antara event permulaan jaringan dengan event akhir ataupun event - event lainnya.
Walaupun mungkin salah satu jalurnya dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih

singkat, tetapi pada akhirnya jalur yang terpanjanglah yang akan menentukan
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lamanya waktu vang dibutuhkan (Richard 1. Levin dan Charles A

Kirckpatrick,1987).

3.4.2.2 Deviasi Standar dan Variasi Kegiatan

Estimasi kurun waktu kegiatan metode PERT memakai rentang waktu dan
bukan satu kurun waktu yang relative mudah dibayangkan. Rentang waktu ini
menandai derajat ketidakpastian yang berkaitan dengan proses estimasi kurun
waktu kegiatan. Berapa besamya ketidakpastian ini tergantung pada besarnya
angka yang diperkirakan untuk waktu optimis (a) dan waktu pesimis (b). Pada
PERT parameter vang menjelaskan maslah in1 dikenal sebagai Deviasi Standar
dan Varians. Berdasarkan iimu statistic, angka deviasi standar adalah sebesar 1/6
dari rentang distribusi (b-a) atau bila ditulis sebagai rumus menjadi sebagai
berikut (Iman Socharto, 1995) :

Dewiasi Standar (S)={b—a)
O

Varians kegiatan (V(te))=S*=]b—-a}J?

6
Z=TS-TE 7. = probabilitas
S TS = waktu yang ditargetkan
TE = waktu yang diharapkan
S =deviasi standar

3.4.3 PDM ( Precedence Diagram Methode)
PDM adalah jaringan kerja yang termasuk klasifikasi AON (Activity On
Node), dimana kegiatan ditulis dalam node dan anak panah sebagai petunjuk

antara kegiatan-kegiatan yang bersangkutan. Dalam PDM terdapat pekerjaan




tumpang tindih (overlapping), sehingga dalam PDM tidak mengenal 1stilah

kegiatan semu antara dua kegiatan yang tidak membutuhkan waktu dan sumber

daya (dummy). Dalam PDM, kotak (node) menandai suatu kegiatan sehingga

harus dicantwmkan identitas kegiatan dan kurun waktu (durasi), sedangkan

peristiwa merupakan ujung setiap kegiatan. Setiap node mempunyai dua perisiwa

yaitu peristiwa awal dan akhir. Ruangan dalam node dibagi menjadi bagian-

bagian kecil yang berisi keterangan dan kegiatan antara lain, kurun waktu

kegiatan (D), identitas kegiatan (nomor dan nama), mulai dan selesainya kegiatan

ES (Karliest Start), LS (Latest Start), EF (Farliest I'inish) dan LY (Latest I'inish).

Node pada PDM adalah sebagai berikut :

ES Durasi} EF

Jalur kegiatan kritis pada PDM mempunyai sifat AON (dctivity On

Node), vaitu

1.

2.

Waktu mulat paling awal dan akhir harus sama, ES=LS
Waktu selesai paling awal dan alhir harus sama, EF=LF
Kurun waktu kegiatan adalah sama dengan perbedaan waktu selesai
paling akhir dengan waktu mulai paling awal, D=LF-ES
Bila hanya sebagian dar ketiga syarat diatas terpenuhi, maka

kegiatan tersebut secara utuh dianggap kritis.



o

Pada PDM dikenal empat macam pembatasan (constraint), yaitu
Lanish 1o Start ( FS ') yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa mulainya

aktivitas berikutnya tergantung pada selesainya aktifitas sebelumnya.

v PS5y

Start 1o Start (SS ) yaitu hubungan yang menunjukkan bawa mulainya
aktifitas sesudahnya tergantung pada mulainya aktifitas sebelumnya.

Selang waktu antara dimulainya kedua aktifitas tersebut disebut lag.

SS ij

Finish 1o I'inish ( FF ) yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa
selesainya aktivitas berikutnya tergantung pada selesainya aktivitas

sebelumnya.

FF 1




4.
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Start to inish ( SF ) yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa selesainya

aktivitas berikutnya tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnya.

9 o)
P
ot

Jadi dalam menyusun jaringan PDM khususnya dalam menentukan urutan

ketergantungan, maka akan lebih banyak faktor yang harus diperhatikan :

I

3

()

Kegiatan mana yang boleh dimulal sesudah kegiatan tertentu selesai dan
berapa lama jarak waktu antaranya.

Kegiatan mana yang harus dimulai sesudah kegiatan tertentu mulai dan
berapa lama jarak waktu antaranya.

Kegiatan mana yang harus disclesaikan sesudah kegiatan tertentu selesai
dan berapa lama jarak waktu antaranya.

Kegiatan mana yang harus diselessaikan sesudah kegiatan tertentu boleh

dimulal dan berapa lama jarak waktu antaranya.

3.4.3.1 Hitungan maju

Pada dasarnya hitungan maju adalah untuk menghitung waktu mulai

tercepat ( EST ) dan waktu selesai tercepat (EF). Hitungan maju dimulai dari




uwjung kit merupakan peristiwa pertama menandal dimulainva suatu proyek.
Hitungan maju berlaku untuk hal-hal sebagai berikut :
- Menghasilkan ES, EF dan kurun waktu penyelesaian proyek
- Diambil angka ES terbesar bila lebih dan satu kegiatan bergabung
- Notasi (1) bagi kegiatan pendahulu dan notast (J) untuk kegiatan
berikutnya

- Waktu awal dianggap nol

3.4.3.2 Hitungan mundur
Hitungan mundur digunakan untuk menghitung waktu mulai paling lambat
dan waktu selesai. Hitungan mundur berlaku untuk hal-hal berikut int ;
- Menentukan LS, LT dan kurun waktu floar
- Bila lebih dari satu kegiatan bergabung maka diambil LS terkecil
- Notasi (1) bagi kegiatan yang ditinjau dan notasi (j) kegiatan

berikutnya

3.4.3.3 Float
Float adalah waktu tenggang atau keterlambatan yang diperbolehkan di
dalam suatu proyek. Float ada 2 macam, yaitu :
1. Free Float yaitu waktu tenggang atau keterlambatan yang diperbolehkan

untuk suatu aktivitas agar tidak mengganggu aktivitas berikutnya.
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2 fowal Floar yaitu waktu tenggang total untuk suatu aktivitas atau
keterlambatan yang diperbolehkan untuk suatu aktivitas agar tidak

mengganggu waktu penyelesaian aktivitas secara keseluruhan.

3.5 Biaya
Biava vaitu arus keluar aktiva atau pengguna aktiva lainnya dan suatu
investor vang timbul dari penerimaan barang atau jasa. Biaya konstruksi vaitu
biava vang dikeluarkan atau dibutuhkan untuk suatu proyek konstruksi. Semua
biaya dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
1. Biaya Modal
Adalah jumlah semua pengeluaran yang dibutuhkan dan prastudi
sampai proyek selesai dibangun. Dalam pembangunan proyek ini
merupakan biaya sendiri, bukan pinjaman bank. Yang termasuk biaya
modal ini adalah :
a.  Biaya langsung
Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pembangunan suatu
proyek, yang terdirt dari
I. Biaya pembebasan tanah
2. Biaya proyek, contohnya meliputi :
a)  Penyiapan lahan
b)  Biaya untuk galian dan timbunan
c) Biaya beton bertulang

d) Biaya konstruksi baja
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¢) Biaya pengadaan alat-alat bahan proyek
f)  Biaya konsultasi
b.  Biaya tidak langsung
Merupakan biaya pengeluaran untuk manajemen serta jasa untuk
bagian proyek yang meliputi tiga komponen :
I. Biaya kemungkinan yang tidak diduga (kontingensasi dari
biaya langsung), misalnya pajak, overhead (sewa Kkantor,

computer, kontingensasi laba, dan lain-lain)

o

Biaya teknik (engineering cost) yaitu biaya untuk pembuatan
desain mulai dari studi awal, pra studi keleyakan, studi
kelayakan, biaya perencanaan dan biaya pengawasan sclama
pelaksanaan. Misalnya : gaji tetap pegawal, manajemen, dan

administrast.

L2

Bunga (inierest), vaitu sejumlah uang yang dibayarkan untuk
memapaskan (compensation) terhadap perolehan dari
penggunaan uang.
Sedangkan tingkat bunga adalah sejumlah bunga yang
dihasilkan dari bagian modal dalam satuan waktu.
2. Biaya Tahunan

Adalah biaya yang dikeluarkan oleh pihak investor/pemilik setelah
sebuah proyek selesai dibangun sampai selesaimya umur proyek, yang

meliputi



a.  Biayva penyusutan (Depresiation Cosr)
Adalah Biaya yang dibutuhkan untuk menutup proses dari
keadaan berguna sampai saat dianggap kurang tidak berdaya
ouna lagi.

b.  Biva operasional Pemeliharaan, diperlukan agar dapat memenuhi
umur proyek sesuai yang direncanakan pada detail desain.

C.  Bunga. biaya ini terjadi perubahan biaya modal karena adanya

tingkat suku bunga selama umur proyek

3.6 Pengenalan Program Microsoft Project 2000
3.6.1 Umum

Microsofi Project 2000 atau sering  disebut dengan Ms.Project
merupakan program yang diciptakan untuk pelaksanaan manajemen proyek
terutama dalam perencanaan ( planning ), pejadwalan ( scheduling ), dan
pelaksanaan ( managing ) proyek. Yang dapat dikerjakan oleh Afs.Project antara
lain adalah mencatat kebutuhan tenaga kerja pada setiap item pekerjaan, mencatat
Jam Kerja pada pegawai, jam lembur dan menghitung pengeluaran sehubungan
dengan upah tenaga kerja, memasukkan biaya tetap pada setiap item pekerjaan,
menghitung total biaya proyek, serta membantu dalam mengontrol penggunaan
tenaga kerja pada beberapa pekerjaan untuk menghindari terjadinya overalocation
(kelebihan beban pada penggunaan tenaga kerja). Program ini juga mampu

menyajikan laporan pada setiap posisi vang dikehendaki sesuai dengan



perkembangan yang terjadi. Laporan yang dihasilkan bisa berupa visual, yaitu

tampilan layer monitor maupun hasil cetak melalui printer.

Dalam mengelola data masukan, Ms. Project menggabungkan tiga

metode penjadwalan yang telah dikenal dalam manajemen konstruksi. Ketiga

metode penjadwalan tersebut yaitu :

a.

PERT ( Program Evaluation Review Technique )

Yaitu metode vyang memakai perhitungan peluang statistik dalam
menghitung durasi proyek dan lebih banyak mengacu pada representasi
grafis yang menggambarkan keterkaitan masing-masing tugas dalam
proyek. Dalam As.Project, PERT digunakan untuk menentukan durasi
kegiatan yang dihitung berdasarkan tiga estimasi waktu yaitu : Optimisiic,
Pesimistic, dan Expected duration.

PDM ( Precedence Digram Methode )

Yaitu jaringan kerja dengan kegiatan terletak di dalam node ( Activity On
Node | AON ), dengan hubungan ketergantungan antar kegiatan
menggunakan variasi constraint.

Gantt Chart

Yaitu metode yang prinsipnya menggambarkan aktivitas pekerjaan ke

dalam bentuk grafis dengan skala waktu.

3.6.2 Perangkat yang dibutuhkan dalam menjalankan Ms. Project 2000

Agar program Ms.Project 2000 dapat dijalankan dengan baik, ada

beberapa perangkat yang perlu dipersiapkan, yaitu :



d.

Personal computer setara 75-megahertz (MHz) atau lebih

Microsoft Wimdows 95, Windows 98, Windows 2000 atau Microsoft
Windows NT Workstation versi 4.0 atau lebih.

Untuk Windows 2000 atau lebih memerlukan RAM 40 MB vyang terdiri
dart 32 MB untuk operating system dan 8 MB untuk Ms.Project

CD-ROM drive

VG A monitor

Mouse

3.6.3 Perencanaan Jadwal dengan Ms.Project

Langkah-langkah penggunaan Ms Project 2000 dalam perencanaan dan

penjadwalan proyek secara umum adalah sebagai berikut -

l.

Pengumpulan data / informasi

Data / informasi yang dibutubkan adalah data yang bersifat mewakili
penjadwalan proyek secara garis besar (yang sesuai bestek), seperti kapan
dimulainya proyek, kapan rentang waktu yang diisyaratkan untuk
menyelesatkan proyek, volume perkerjaan sumberdaya yvang dibutuhkan
(manusia, alat, bahan, dan biaya), dan data lain yang dianggap perlu.
Pembuatan kalender kerja

Langkah pertama dalam menyusun kalender kerja adalah menentukan hari
kerja dan hari libur proyek, setelah itu baru ditentukan Jam kerja dan jam
istirahat masing-masing hari kerja tersebut. Dalam Microsoft Project, ada

dua pilihan memasukkan data. Pilihan pertama adalah dengan menuliskan
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tanggal mulai proyek (Project Start Date ) yang nantinva program akan
menghitung kapan proyek akan selesai atau proyek berjalan berdasarkan
dengan carliest start. Pilthan kedua adalah dengan menuliskan tanggal
akhir proyek ( Project Finish Date ), yang nantinya program akan
menghitung kapan proyek ini selambat- lambatnya harus dimilai atau
proyek berjalan berdasarkan /urest starr. Dari perhitungan jenis pertama
akan dihasilkan float atau tenggang waktu proyek. ini berarti proyek masih
punya waktu luang sebelum suatu suatu kegiatan proyek dikerjakan tanpa
mempengaruhi aktifitas kegiatan proyek secara keseluruhan ( 7ime
Schedule proyek secara keseluruhan ).
Pemasukan nama-nama jenis pekerjaan
Proses pemasukan nama jenis-jenis pekerjaan adalah sebagai berikut
1. Pekerjaan-pekerjaan yang telah disusun diketik pada isian 7usk Name.
2. Perlu dingat bahwa kegiatan-kegiatan dalam proyek konstruksi terdiri
dan kegiatan utama (summary lask) dan kegiatan rincian (subtask),
maka klik Qutline atau Indent pada tampilan toolbar.
Pengisian durasi dari masing-masing jenis pekerjaan
Pengisian durasi (waktu) setiap pekerjaan memiliki cara yang hamper
sama dengan pengisian nama pekerjaan, yaitu hanya memasukkan angka
kemudian dilanjutkan dengan menekan tombol Enter. Ms.Project
menggunakan satuan waktu minutes, hour, day, week, month, year.
Pengisian sifat ketergantungan antara astu kegiatan dengan kegiatan

lainnya.




Dalam perencanaan penjadwalan ini, kami menggunakan Microsoft

Project yang merupakan suatu paket program system perencanaan proyek.

Dengan bantuan program ini, seorang pemimpin proyek akan dapat

memperhitungkan jadwal waktu proyek secara terpermci setiap pekerjaan

demi pekerjaan. Microsofi Project juga mampu membantu melakukan

pencatatan dan pementauan/ pengendalian terhadap penggunaan sumber

daya, baik sumber daya manusia dan financial. Dalam mengelola data dan

masukkan Microsoft Project digunakan metode PDM.,

Langkah untuk menentukan jenis hubungan pekerjaan adalah pointer

diletakkan pada pekerjaan yang hendak disikan ketergantungannya,

kemudian klik pada tombol predecessor, maka akan tampil dialog yang

menyediakan jenis-jenis hubungan vaitu :

a. Start to Siart { SS ), yaitu kedua pekerjaan akan dimulai secara

bersamaan.

b. /linish to inish ( FF ), yaitu kedua pekerjaan akan berakhir sccara

bersamaan

c. Finshto Start ( FS), yaitu pekerjaan baru boleh dimulai jika pekerjaan
lain sudah selesai.

d. Start to Finish ( SF ), yaitu pekerjaan baru boleh diakhiri jika
pekerjaan lain dimulai.

e. Nowe, yaitu kedua pekerjaan tidak saling berhubungan.

Pada proses identifikasi jalur kritis dan floatr digunakan perhitungan

dengan cara hitungan maju dan hitungan mundur. Dengan hitungan maju
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akan didapatkan nilai ES dan 1.S, dan dengan hitungan mundur akan
didapatkan nilai EF dan 1F.
Dengan adanya Microsoft Project maka secara otomatis akan didapatkan
hitungan maju dan mundur yang ditunjukkan dengan tanggal-tanggal ES,
EF dan LS. LF dengan memasukkan sifat ketergantungan yang dipakai
vaitu FS dan SS.
Sedangkan rotal float djdapatkan dari pengurangan antara EF-ES atau LF-
LS. Jika hasil penguranéan nol, berarti kegiatan itu berada pada jalur kritis
dan disebut jalur kritis. Lintasan kritis ( Critical Task )y adalah lintasan atau
jalur kegiatan yang harus selesai pada wakiunya scsual dengan jadwal
provek. Jika kegiatan ini mengalami keterlambatan maka akan
mengakibatkan tertundanya kegiatan berikutnya. Dalam Micosoft Project.
jika daftar pekerjaan serta durasi dan hubungan kegiatan satu sama lain
telah diisikan, maka secara otomatis jalur kritis pada /ay- our PDM akan
ditampilkan dengan warna yang berbeda (imerah) atau dalam cetak tebal
yang berguna untuk membedakannya dengan kegiatan non-kritis lainnya.
Penyusunan daftar sumber daya dan proses penugasan masing-masing
sumber daya kepada masing-masing pekerjaan. Langkah pertamna adalah
mempersiapkan daftar sumber daya pada activity form dengan cara
a. Klik Resource Sheet pada view bar sechingga muncul sebuah tampilan
formulir pengisian data sumber daya dengan fasilitas pengisian data.

b. Pada Resources Name diisikan nama-nama sumber dayanya.
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Pada 7ype ditsikan mana sumber daya yang digolongkan ke dalam
material ataw work.

Pada Material Label diisikan hanya untuk sumber daya yang bertype
material saja, yaitu diisikan satuan dari material itu sendirt.

Pada Initial diisikan singkatan sumber daya yang digunakan.

Pada Group diisikan jika pekerjaan-pekerjaan yang ada digolongkan
dalam group-group tertentu.

Max. Units diisikan banyaknya sumberdaya j/allg digunakan dan hanya
bertaku untuk sumberdaya bertype work saja.

Pada Std Rate diisikan harga satuan.

Pada Ovi Rate diisikan jika sumber daya bertype work mengalami
Jembur (over time).

Pada Cosi Use diisikan jika sumberdaya yang ada melakukan
pekerjaan dengan cara borongan.

Pada Accrue At diisikan kapan pembayaran  terhadap sumberdaya
dilakukan.

Pada Base Calendar diisikan calendar mana yang dianut oleh
sumberdaya yang bersangkutan.

Pada Code diisikan kode untuk masing-masing sumberdaya.

Biaya yang dibutuhkan disusun dan dimasukkan pada masing-masing

pekerjaan.




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian
Mectode Penelitian adalah suatu rangkaian atau tata cara pelaksanaan
penelitian dalam rangka mencari jawaban atas suatu permasalahan yang diuratkan

menurut suatu tahapan yang sistematis.

4.2 Data-data yang Dibutuhkan
Data-data tersebut dapat berupa :
1. Data Schedule Bar Chart dan Kurva S
2. Data durasi penyelesaian pekerjaan untuk provek terdahulu (PERT)

Data RAB

|8}

4. Gambar Struktur

wn

Upah Harian Tenaga Kerja dan Gaji Karyawan

6. Komposisi SDM

4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara
yaitu mengambil data langsung ke proyek dan metode wawancara.

Setelah mendapat informasi dari data yang terkumpul, peneliti

melakukan proses penyederhanaan untuk dapat memudahkan membaca dan

34




N

menginterprestasikannya.  Kemudian peneliti membandingkan hasil sebelum

dilakukan penelitian dengan hasil setelah dilakukan penelitian.

4.3.1 Metode Wawancara
Dalam metode ini wawancara dilakukan secara langsung di lapangan untuk
mengetahui data durasi pekerjaan untuk proyek terdahulu mengenai nilai a, b, dan

m.

4.3.2 Pengambilan data secara langsung
Data yang diambil secara langsung antara lam :
- Data Schedule Bar Chart dan Kurva S
- Data RAB
- Gambar Struktur
- Upah Harian Tenaga Kerja dan Gaji Karyawan

- Komposist SDM

4.4 Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan analisis data sebagai berikut :

1. Analisis durasi dengan metode PERT

2. Analisis dengan metode PDM
3. Dilakukan Komputast

i
4. Perbandingan (comparasi) waktu dan biaya metode Bar Chart dengan l

komputasi metode PDM dan PERT.
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BAB V

PELAKSANAAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian
5.1.1 Proyek Studi Kasus Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan

Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dibangun untuk memenuhi kebutuhan
dalam hal pengembangan kualitas pendidikan dan pelayanan kegiatan pendidikan
serta akademik bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya bagi
Fakultas Teknik.

Proyek ini terletak di daerah Karang Malang, Yogyakarta. Secara struktur,
gedung ini terdiri dari tiga lantai dibangun di areal tanah seluas + 6.000 m* dengan
struktur beton bertulang. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.

Jangka waktu pengerjaan proyek ini ditetapkan selama 330 hari kalender
kerja terhitung mulai 12 September 2004 sampai 8 Juli 2005. Dana pembangunan
berasal dari IKOMA Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebesar
Rp. 3.049.500.000,00,- ( tiga milyar empat puluh sembilan juta lima ratus ribu
rupiah). Pihak-pihak yang melaksanakan pembangunan Gedung Kantor Pusat
Layanan Terpadu Fakultas Teknik UNY ini adalah :

Perencana : Tim Teknik Jurusan Sipil dan Perencanaan UNY
Pelaksana : PT. Heri Jaya Palung Buana

Konsultan Pengawas : Teknis Fakultas Teknik UNY dan Tim Teknis Wakil UNY
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5.1.2 Data Proyek

Sebelum menyusun schedule yang baru, terlebih dahulu dilakukan
pengumpulan data-data yang ada di proyek, antara lain meliputi data pekerjaan
proyek dan data schedule proyek, volume pekerjaan, RAB proyek, upah
pekerjaan, dan data lain yang dianggap perlu. Pada perencanaan jadwal ini
penyusun hanya menggunakan data sesuai dengan Bar-Chart proyek, yaitu
meliputi pekerjaan struktur saja. Dengan mengadakan penyesuaian terhadap time
schedule dan data-data yang ada, maka disusun time schedule yang baru dengan

menggunakan Microsoft Project 2000.

5.1.2.1 Data Rencana Anggara Biaya

Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) Proyek Pembangunan Gedung
Kantor Pusat Layanan Terpadu FAKULTAS Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawah ini :

Tabel 5.1 Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat
Layanan Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Pekerjaan Lantai 1

No | Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan | Jumlah Biaya
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6
I PEKERJAAN PERSIAPAN
Pengukuran dan bouplank 177.00 | M1 17,500.00 3,097,600.00
2 Pagar sementara 185.00 | M1 22,50.00 4,162,500.00
Sub Total I 7,260,000.00
I PEKERJAAN TANAH DAN PASIR
1 Galian pondasi foot plat 864.00 | M3 18,375.00 15,876,000.00
2 Galian pondasi batu kali 284.00 | M3 12,250.00 3,479,000.00
3 Urug tanah kembali 518.00 | M3 3,451.00 1,787,618.00
4 Urug tanah dalam bangunan 473.00 | M3 30,900.00 14,615,700.00
Sub Total 11 35,758,318.00
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Lanjutan Tabel 5.1 Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung Kantor

Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

No | Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan Jumlah Biaya
(Rp) (Rp)
11 PEK PAS DAN PLESTERAN
1 Pek Pas Batu Kali 1:4 273.00 | M3 248,718.00 58,946,166.00
2 Pas Dinding Batu Bata ]:5 83.00 | M3 289,685.00 24.,043,855.00
3 Plesteran Dinding Batu Bata 1:5 1,383.00 | M3 15,621.00 21,603,843.00
4 Plesteran Dinding Beton 1:3 375.00 | M3 17,619.00 6,607,125.00
5 Plesteran Nat Tlai Air 1,254.00 | M3 8,500.00 10,659,000.00
6 Sponengen 840.00 | M3 3,000.00 2,520,000.00
7 Plesteran Ornamen Umpak Kanopi 2.00 | Unit 130,500.00 261,000.00
Sub Total 111 124,640,989.00
IV PEKERJAAN BETON
1 Beton Lantai Kerja Foot Plat 30.00 | M3 293,008.00 8,790,240.00
2 Beton Foot Plat 90.00 | M3 1,779,087.00 160,117,830.00
3 Beton Sloof 25 x 50 32.0 | M3 2,036,817.00 65,178,144.00
4 Beton Sloof Praktis 15 x20 2.20 | M3 2,168,902.00 4,771,584.40
5 Kolom 70 X 70 128.70 | M3 2,408,325.00 309,951,427.50
6 Beton Kolom Kanopi 40 x 40 4.60 | M3 2,248,372.00 10,342,511.200
7 Beton Kolom Praktis 15 x 15 3.50 | M3 2,122,727.00 7,429,544 .50
8 Beton Balok Latai 2.60 | M3 2,336,146.00 6,073,979.60
9 Beton Tangga 2.60 | M3 2,296,411.00 5,970,668.60
10 Beton Leuvel 7.50 | M3 2,236,505.00 16,773,787.50
Sub Total IV 595,399,717.00
\% PEK LISTRIK DAN TELEPON/TV
1 Inst Titik Lampu, Kabel Supreme 171.00 | titik 105,000.00 17,955,000.00
2 Inst Titik Stop Kontak Kabel Sup 14.00 | Titik 120,000.00 1,680,000.00
3 Instalasi Titik Stop Kontak AC 12.00 | Titik 185,000.00 2,220,000.00
4 Instalasi Telepon 4.00 | Titik 170,000.00 680,000.00
5 Instalasi Antena TV 4.00 | titik 170,000.00 680,000.00
Sub Total V 23,215,000.00
TOTAL LANTAI 1 786,274,024.30
Pekerjaan Lantai 2
No | Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan Jumlah Biaya
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6
I PEK PAS DAN PLESTERAN
1 Pek Pas Dinding Batu Bata 1:3 118.00 M3 289,685.00 34,182,830.00
2 Pas Dinding Batu Bata 1:5 1,966.00 M2 15,621.00 30,710,886.00
3 Plesteran Dinding Beton 1:3 431.00 M2 17,619.00 7,593,789.00
4 Plesteran Nat Tali Air 1,254.00 M2 8,5000.00 10,659,000.00
5 Sponengen 1,027.00 M2 3,000.00 3,081,000.00
6 Ornamen Konsol 61.00 | Buah 126,000.00 7,686,000.00
7 Plesteran Lubang Roster 64.00 | Buah 10,000.00 640,000.00
Sub Total 1 94,553,505.00
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Lanjutan Tabel 5.1 Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung Kantor

Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

No | Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan
(Rp)

Jumlah Biaya
(Rp)

11 PEKERJAAN BETON

Beton Balok B-1 35X65 93.40 M3 2,336,146.00 218,196,036.40
2 Beton Balok B-2 20x40 2630 | M3 2,511,186.00 66,044,191.80
3 Beton Kolom K -1 70X70 62.70 | M3 2,408,325.00 151,011,977.50
4 Beton Balok Konsol 20x40 340 [ M3 2,293,191.00 7,796,849 40
5 Balok kanopi Dpn dan Blkg 36x65 9.50 | M3 2,279,460.00 21,654,870.00
6 Balok lisplank (Dpn dan Blkg) 2.20 M3 2,547,903.00 5,605,386.60
7 Plat Atap Kanopi (Dpn dan Blkg) 1850 | M3 2,279,460.00 42,170,010.00
8 Balok Ornamen Atas Kanopi (Dpn) 0.72 M3 2,547,903.00 1,834,490.16
9 Beton Plat Lantai 2 120.70 M3 2,204,263.00 266,054,544.10
10 | Beton Sirip Dpn 3.30 M3 2,507,966.00 8,276,287.80
11 | Beton Tangga 4.00 M3 2,296,411.00 9,185,644.00
12 | Beton Balok Bordes 0.60 M3 2,339,366.00 1,403,619.60
13 | Beton Plat LEUVEL Lubang Angin 040 | M3 2,236,505.00 894,602.00
14 | Beton Balok Latai 0.60 | M3 2,336,146.00 1,401,687.60
15 | Beton Kolom Praktis 15x15 35.00 | M3 2,122,727.00 74,295,445.00

Sub Total H

875,815,641.96

11 | PEK LISTRIK DAN TELEPON/TV

]

1 Inst Titik Lampu, Kabel Supreme 152.00 | Titik 105,000.00 15,960,000.00
2 Inst Titik Stop Kontak Kabel Sup 13.00 | Titik 120,000.00 1,560,000.0.
3 Instalasi Titik Stop Kontak AC 12.00 | Titik 185,0000.00 2,220,000.00
4 Instalasi Telepon 3.00 | Titik 170,000.00 510,000.00
5 Instalasi Antena TV 2.00 | titik 170,000.00 340,000.00

Sub Total II1 20,590,000.00

TOTAL LANTALII 990,959,146.96

Pekerjaan Lantai 3

No | Pekerjaan Sat Vol HargaSatuan | Jumlah Biaya
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6

1 PEK PAS DAN PLESTERAN

| Pek Pas Dinding Batu Bata 1:3 88.50 M3 289,685.00 25,637,122.50

2 Pas Dinding Batu Bata 1:5 1,475.00 M2 15,621.00 23,040,975.00

3 Plesteran Dinding Beton 1:3 549.00 M2 17,619.00 9,672,831.00

4 Plesteran Nat Tali Air 1,254.00 M2 8,500.00 10,659,000.00

5 Sponengen 1,027.00 M2 3,000.00 3,081,000.00

6 Ornamen Konsol 61.00 | Buah 126,000.00 7,686,000.00

7 Plesteran Lubang Roster 64.00 | buah 10,000.00 640,000.00
Sub Total 1 80,416,928.50
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Lanjutan Tabel 5.1 Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat

Layanan Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

'No | Pekerjaan Sat Vol HargaSatuan | Jumlah Biaya
(Rp) (Rp)
11 PEKERJAAN BETON
1 Beton Balok B-1 35X65 7540 | M3 2,336,146.00 176,145,408.40
2 Beton Balok B-2 20x40 33.80 | M3 2,511,186.00 84.878,086.80
3 Beton Kolom K -1 70X70 56.00 | M3 2,408,325.00 134,866,200.00
4 Beton Balok Konsol 20x40 4.05 M3 2,293,191.00 9,287,423.55
5 Beton Plat Lantai 3 128.00 | M3 2,279,460.00 291,770,880.00
6 Beton Sirip Depan 3.30 M3 2,547,903.00 8,408,079.90
7 Beton Lisplank Atas Sirip Depan 140 | M3 2,279,460.00 3,191,612.00
8 Beton Tangga 4.00 | M3 2,547,903.00 10,191,612.00
9 Beton Balok Bordes 0.60 | M3 2,204,263.00 1,322,557.80
10 | Beton Plat Leuvel Lubang Angin 11.50 | M3 2,507,966.00 28,841,609.00
11 | Beton Plat Talang 46.00 | M3 2,296,411.00 105,634,906.00
12 | Beton Balok Latai 530 M3 2,339,366.00 12,398,639.80
13 | Beton Kolom Praktis 15x15 35.00 | M3 2,236,505.00 78,277,675.00
14 | Beton Konsol Talang 10.00 | M3 2,336,146.00 23,361,460.00
15 | Beton Balok Level 11.20 | M3 2,122,727.00 23,774,542 40
Sub Total 11 992,350,324.65
TOTAL LANTAIIII 1,072,767,253.15
TOTAL LANTAI 1411+ 2,850,000,424.41
JASA 7% 199,500,029.71
JUMLAH TOTAL 3,049,500,454.12
DIBULATKAN 3,049,500,000.00

5.1.2.2 Data Schedule Proyek

Jadwal pelaksanaan pekerjaan ( 7ime Schedule ) merupakan panduan

rencana untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam proyek dan biasanya

digunakan juga untuk mengevaluasi kemajuan proyek. Dalam Time Schedule

terdapat data tentang jenis pekerjaan beserta volume dan durasi pekerjaan. Pada

proyek ini Time Schedule yang digunakan adalah Bar-Chart dan Kurva S.
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Dari jadwal pelaksanaan pekerjaan atau Time Schedule, waktu
penyelesaian proyek 330 hari ( 48 minggu ) terhitung dari tanggal 12 September
2004 sampai 8 Juli 2005. Time Schedule pada proyek ini terdapat dalam
lampiran 4.
5.1.2.3 Jam Kerja Proyek

Tabel 5.2 Jam kerja Proyek

Hari Jam Kerja

Senin 8.00 - 12.00 13.00 - 16.00
Selasa 8.00 - 12.00 13.00 - 16.00
Rabu 8.00 - 12.00 13.00 - 16.00
Kamis 8.00-12.00 13.00 - 16.00
Jum'at 8.00-12.00 13.00 - 16.00
Sabtu 8.00 - 12.00 13.00 - 16.00
Minggu Libur

5.1.2.4 Data Upah Harian Tenaga Kerja
Sumberdaya yang digunakan dalam proyek Pembangunan Gedung Kantor
Pusat Layanan Terpadu FAKULTAS Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut :



Tabel 5.3 Daftar Harga Upah Harian
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No Sumber Daya Initial Upah per Hari Satuan
1 1Tukang Batu B 21,000.00 hari
2 |Tukang Kayu TK 22, 500.00 hari
3 |Tukang Besi Tbe 20,000.00 hari
4 |Pekerja T 15,500.00 hari
5 IKepala Tukang Batu KTB 23,000.00 hari
6 |Kepala Tukang Kayu KTK 25,000.00 hari
7 IKemala Tiikang Besi KTBe 22,500.00 hari
Sumber : Data Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

5.2 Analisis Data Bar-Chart

5.2.1 Durasi

Sesuai dengan Time Schedule Proyek, item dan durasi proyek dapat dilihat pada

tabel 5.4 di bawah ini :

Tabel 5.4 Item dan durasi pekerjaan proyek

ID item Pekerjaan Durasi
(minggu

1 | PEKERJAAN LANTAL |

2 | PEKERJAAN PERSIAPAN

3 | Pengukuran dan Bouplank 2

4 | Pagar sementara 2

5 | PEKERJAAN TANAH DAN PASIR

6 | Galian Pondasi Foot Plat 6

7 | Galian Pondasi Batu Kali 5

8 | Urug Tanah Kembali 4

9 | Urug Tanah Dalam Bangunan 7




Lanjutan Tabel 5.4 Item dan durasi pekerjaan proyek

ID

ltem Pekerjaan

Durasi
{minggu)

1

Pekerjaan Pasangan Batu Kali 1:4

6

12

Pasangan Dinding Batu Bata 1:3

13

Plesteran Dinding Batu Bata 1:5

14

Plesteran Dinding Beton 1:3

Plesteran Nat Tali Air

Sponengan

Plesteran Ornamen Umpak Kanopi

[OV I %) B &) I 1 - Y S S

NEXERJAAN BETON

Beton Lantai Kerja Foot Plat

Beton Foot Plat

Beton Sloof 25 x 50

Beton Sloof Praktis 15x20

Kolom 70x70

Beton Kolom Kanopi 40x40

Beton Kolom Praktis 15x15

Beton Balok Latai

Beton Tangga

Beton Leuvel

A 1 IR U OC R o) T - 6 : B Vo ) R V)

PEKERJAAN LISTRIK DAN TELEPON/TV

Instalasi Titik Lampu, Kabel Supreme

Instalasi Titik Stop Kontak Kabel Supreme

Instalasi Stop Kontak AC

Instalasi Telepon

instalasi Antena TV

P - R E- S-S

PEKERJAAN LANTAL I

PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN

Pasangan Dinding Batu Bata 1:3

Plesteran Dinding Batu Baia 1:5

Piesteran Dinding Beton 1:3

Plesteran Nat Tali Air

Sponengan

Ornamen Konsol

W | W A
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Lanjutan Tabel 5.4 Item dan durasi pekerjaan proyek

item Pekerjaan

Durasi

43

Plester Lubang Roster

44

PEKERJAAN BETON

45

Beton Balok B-1 35x65

46

Beton Balok B-2 20x40

47

Beton Kolom K-1 70x70

48

Beton Balok Konsol 20x40

49

Balok Kanopi Depan dan Belakang 36x65

50

Balok List Plang Kanopi Depan dan Belakang

51

Plat Atap Kanopi (Depan dan Belakang)

52

Salck Ornamen Atas Kanopi (Depan)

53

Beton Plat Lantai 2

54

Beton Sirip Depan

55

Beton Tangga

56

Beton Balok Bordes

57

Beton Plat Level Lubang Angin

58

Beton Balok Latai

59

Beton Kolom Praktis 15x15

N e IN N A (W Dd (W W w lw i w o ;|

60

PEKERJAAN LISTRIK

61

Instalasi Titik Lampu, Kabel Supreme

62

Instalasi Titik Stop Kontak Kabe! Supreme

63

Instalasi Stop Kontak AC

64

Instalasi Telepon

65

Instalasi Antena TV

W W A AN

66

PEKERJAAN LANTAL IlI

67

PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN

68

Pasangan Dinding Batu Bata 1:3

69

Plesteran Dinding Batu Bata 1:5

70

Plesteran Dinding Beton 1:3

71

Plesteran Nat Tali Air

72

Sponengan

W W AN~ (W




ltem Pekerjaan

Durasi
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Plester Lubang Roster

75

PEKERJAAN BETON

76

Beton Balok B-1 35x65

77

Beton Balok B-2 20x40

78

Beton Kolom K-1 70x70

79

Beton Balok Konsol 20x40

80

Beton Plat Lantai 3

81

Beton Sirip Depan

82

Beton List Plank Atas Sirip Depan

83

Beton Tangga

84

Beton Balok Bordes

85

Beton Plat Level Lubang Angin

86

Beton Plat Talang

87

Beton Balok Latai

88

Beton Kolom Praktis 15x15

89

Beton Konsol Talang

90

Beton Balok Level

e S O I O E ) I K S T I -y - N T OV B IS - O O 14 TS B T )

5.2.2 Sumber Daya Manusia
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Penempatan sumber daya sangat berpengaruh terhadap jalannya suatu

proyek. Oleh sebab itu perlu penanganan yang serius terhadap penempatan
sumber daya tersebut. Adapun komposisi sumber daya yang digunakan dalam

proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik

UNY dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut ini :




Tabel 5.5 Komposisi SDM Bar-Chart
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No Item Pekerjaan Dur | Tng | TB | TK | TBe | KTB { KTK | KTBe
(mgg)
Lantai 1
1 | Pengukuran dan Bouwplank 2 1 1 - - - - -
2 | Pagar Sementara 2 1 1 - - - - -
3 | Galian Tanah pondasi Foot Plate 6 20 | - - - - - -
4 | Galian Pondasi Batu Kali 6 5 - - - - - -
5 | Pasangan Batu Kali 1:5 6 10 5 - - - - -
6 { Beton Lantai Kerja 3 2 1 - - - - -
7 | Foot Plate 6 6 - 2 2 - - 1
8 | Beton Sloof 5 5 - 2 2 - - -
9 | Urug Tanah Kembali 5 15 - - - - - -
10 | Kolom 70x70 6 21 - 9 5 - 1 1
11 | Kolom Praktis 3 4 - 1 2 - - -
12 | Kolom Kanopi 40x40 3 4 - 1 2 - - -
13 | Balok Latai 4 4 - 1 2 - - -
14 | Beton Tangga 4 4 - 1 2 - - -
15 | Beton Leufel 2 4 - 1 2 - - -
16 | Sloof Praktis 4 4 - 1 2 - - -
17 | Urug Tanah Dalam Bangunan 7 10 | - - - - - -
18 | Pasangan Bata 1:3 2 8 5 - - 1 - -
19 | Plesteran Dinding Bata 1:5 4 6 8 - - 1 - -
20 | Plesteran Dinding Beton 1:3 4 2 3 - - - - -
21 | Sponengan 5 - 16 | - - 2 - -
22 | Plesteran Umpak Kanopi 3 - 9 | - - 1 - -
Lantai 2

1 | Balok 35x65 7 19 - 7 2 - 1 1
2 | Balok 20x40 5 12 - 4 2 - 1 -
3 | Balok Konsol 3 6 - 2 1 - - -
4 | Balok Kanopi 4 12 - 4 2 - 1 -
5 | Plat Lantai Il 4 44 | - | 14| 7 - 2 1
6 | Kolom 70x70 6 22 - 7 3 - 1 1
7 | Beton Tangga 4 6 - 2 1 - - -
8 | Beton Sirip Depan 3 6 - 2 1 - - -
9 | Balok Latei 3 6 - 2 1 - - -
10 | Kolom Praktis 2 6 - 2 I - - -
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Item Pekerjaan Dur | Tng | TB | TK | TBe | KTB | KTK
(mgg)

KTBe

13

Plesteran Dinding Bata 1:5 4 10 | 12 1 - -

14

Plesteran Dinding Beton 1:3

15

Sponengan 22 - -

16

Ornamen Konsol
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Plesteran Lubang Roster

5.2.3 Biaya
5.2.3.1 Biaya Tenaga Kerja

Dengan mengetahui komposisi SDM tiap item pekerjaan pada tabel 5.5 dan
upah harian tenaga kerja pada tabel 5.3, maka dapat dihitung biaya tenaga kerja

per item pekerjaan.




Contoh perhitungan :

Pekerjaan Kolom Lantai 1

Tenaga =21 Orang x @ Rp.15.500,00 = Rp.325.500.00
Tukang Bekisting = 9 Orang x @ Rp.22.500,00 = Rp.202.500,00
Tukang Besi = 5 Orang x @ Rp.20.000,00 = Rp.100.000,00

Il

Kepala Tukang Bekisting

Kepala Tukang Besi = 1 Orang x @ Rp.22.500,00 = Rp. 22.500,00

Durasi = 6 minggu ~ 36 hari

Total biaya kolom lantai 1 = Rp.675.500,00/hari x 36 hari

1 Orang x @ Rp.25.000,00 = Rp. 25.000,00
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Jumlah = Rp.675.500,00/hari

= Rp.24.318.000,00

Tabel 5.6 Biaya Tenaga Kerja

Durasi Bar-Chart
No Item Pekerjaan (minggu) (Rp)
Lantai 1
1 | Pengukuran dan Bouwplank 2 438,000
2 | Pagar Sementara 2 438,000
3 | Galian Tanah pondasi Foot Plate 6 11,160,000
4 | Galian Pondasi Batu Kali 6 2,790,000
5 | Pasangan Batu Kali 1:5 6 9,360,000
6 | Beton Lantai Kerja 3 936,000
7 | Foot Plate 6 7,218,000
8 | Beton Sloof 5 4,875,000
9 | Urug Tanah Kembali 5 6.975.,000
10 | Kolom 70x70 6 24,318,000
11 | Kolom Praktis 3 2,241,000
12 | Kolom Kanopi 40x40 3 2,241,000
13 | Balok Latai 4 2.988.000
14 | Beton Tangga 4 2,988,000
15 | Beton Leufel 2 1,494,000
16 | Sloof Praktis 4 2,988,000
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5.3.3 Diagram PERT
5.3.3.1 Penentuan Hari dan Jam Kerja

Didalam Ms Project 2000 menggunakan 5 hari kerja (8 jam per hari) maka
dari itu merubah hari dan jam kerja didalam Ms Project dengan data

sesungguhnya dari proyek pada tabel 5.2, seperti tampilan gambar 5.3 dibawah ini

Set working time for selected date(s)
I:ggend: e Select Date(s): Set selected date(s) to:
¢ : September 2004 - " Use default:
MIT ]W Th £S5 ¢ Nonworking time
2 [3Ta]s =
& Nondefault working time
6 |7 |8 9 |10 (11 |12 .
From: To:
13 [14 [15 [16 {17 |18 |19 ls:oop.m [12:00PM
20 {21 {22 {23 {24 |25 |26 ,I;OOPM [4:00PM
27 [28 |29 |30 | f
N I

Gambar 5.3 Penentuan hari dan jam kerja
Setelah dimasukkan item dan durasi pekerjaan, selanjutnya menentukan
tanggal mulai proyek sesuai dengan proyek sesungguhnya. Tampilan dapat dilihat

seperti gambar 5.4 dibawah ini :
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Start date: MR v Curentdate: [5un9/11/05 -

Finish date: I Status date: |NA v

Schedule from: lProject Start Date - Calendar: |Standard v
&ll tasks begin as soon as possible. Priority: 560

Enterprise Custom Felds

Custom Field Name

Hois Siatistics, .. [ o ] Cancel

Gambar 5.4 Penentuan tanggal mulai Proyek

5.3.3.2 Penentuan Hubungan (Constraint) antar item pekerjaan
Dalam menentukan hubungan antar pekerjaan adalah menggunakan logika
ketergantungan antar pekerjaan tersebut. Kemudian diikuti dengan menentukan
constraint-nya. Pada PDM, dalam menentukan constraint hubungan antar
jaan menyediakan 4 jenis hubungan, vaitu :
a) Start to Start (SS), yaitu kedua pekerjaan akan dimulai secara
bersamaan.'
b) Finish to Finish (FF), yaitu kedua pekerjaan akan berakhir secara
bersamaan.
¢) Finish to Start (FS), yaitu pekerjaan kedua akan dimulai bila
pekerjaan pertama selesai.
d) Start to Finish (SF). yaitu pekerjaan pertama akan dimulai bila

pekerjaan kedua selesai.
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Setelah penetuan durasi dan hubungan antar pekerjaan, dengan memasukkan
tanggal mulai pada satu pekerjaan, maka tanggal mulai untuk pekerjaan lain akan
ditentukan oleh Ms Project secara otomatis tanggal selesai pekerjaan tersebut.
Dalam ditentukannya Predecessor, maka secara otomatis Ms Project akan
menentukan Successor. Hubungan antar pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5.18 di

bawah ini :
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Di dalam Ms. Project, penentuan keterangan kegiatan kritis dan slack secara
otomatis dapat diketahui setelah menentukan predecessors atau successors,
dengan menampilkan kolom Slack dan Critical, seperti pada tabel 5.19 di bawah

ini :




73

P6L'62 ON SO/0L/E YL | S0/S2/2 14 S0/8/2 Ny S0/22/L NYL 1121 douey) sedwn usweulg Jsjsald
PLOOE ON GO/LZ/E UOW | S0/SZ/Z U GO/EL/Z Ung $0/02/1 NyL g€z uebusuods
PLO'9E ON S0/9L/C P | S0/52/Z 14 S0/8/z anL S0/02/1 YL G061 €1} uojeg buipuig uess}sald
PLO'9E ON G0/0Z/E UNS | S0/0Z/Z UnS S0/ZL/Z 1es GO/SL/L 1S 19'82 §'} ejeg nieg bulpuig uessiselg
PLOOE ON G0/Sz/Z 1 SO/P1L/Z UOW S0/0Z/L YL G0/6/1L Ung 8.0l €1 meg g/1 ejeg buipuig'sed
PLYLL ON G0/0Z/L YL | SO/pL/L U pO/6/LL On| vO/E/LL PO 9 §1Xg| styeld Wojoy
PEYEY ON GO/ZL/L YO | $0/0€/Z) NYL vO/vIeL 18s v0/9L/LL enl €e'8l ueunbueg wejeg yeue] bnin
PE9EY ON vOIvPZ/ZL U4 | $0/LLIZL LS pO/OL/LL POA\ | PO/E/LL PO 8¢'. 02XG1 stiqeld J00IS
PY6'09 ON SO/6L/L PO | $0/22/2L YOWN | %0/6L/LL U v0//2/04 POM €822 |9Ana7 uojeq
pZZ' 0T ON vO/P/LL NYL | $0/22/0L POAA | $0/SLI0L U4 $0/2/01 NYL 66/ ebbue) uojeg
PLYLL ON GO/LZ/L YL | SO/6L/L PO YO/LLILL POAN | PO/BILL N1 L' 181e Yoleg
PLS ON vO/E/ZL N4 vO/vZ/LL PO | YO/ELIOL POM | ¥O/P/OL UOWN G5'8 0vX0p Idouey wojoy
PO SOA | ¥0/8/LL UOWN | $0/9L/6 NYL 0/8/1 L UOW ¥0/91/6 YL 1928 0/XQL WOj0X
PO S8A | vO/PL/OL YL | $0/L/0L NYL vO/PLIOL NUL | ¥0/2/0L NYL G0'Z llequiay yeue | bruny
PO S8A | ¥O/ZZ/0L U4 | vO/E2/6 NUL ¥0/22/0} 14 ¥0/€2/6 NYL v6'82 0SXG¢ Joois uojeg
PO S9A | vO/P/OL UOW | 0/6/6 NUL y0/¥/0L UOW ¥0/6/6 NYL 82'6Z 8iEld 3004 1SEpUOd
PO S8A | vO/LL/618S | pOr2/6 UL $0/11/6 18S ¥0/2/6 NYL ££'6 elio) lejuen) uojeg
PEYEY ON VO/LLIZL M4 | $O/82/LL UNS | ¥O/E/LL POAA ¥0/91/01 18S 95’81 v:l lIEX njeg 'sed
I IVINV1 NVVra3X3d
PEYEY ON $0/82/L1 UNS | vO/EL/LL 1S YO/SLIOL U4 ¥0/0€/6 NYL GGl lIEX nieg ISepuod uelen
PO SOA | $0/9L/6 NYL | $0/EZ/8 UOW ¥0/91/6 NYL v0/EZ/8 UOW 68'€Z 3je|d 1004 1Sepuod UEle
PO SBA | pO/EZ/8 UOW | $0O/ZL/8 NYL v0/S2/8 UOW v0/ZLI8 NYL 1911 EJejusweg Jebed
PO SBA | YO/EZ/B UOW | $0/ZL/8 NUL p0/SZ/8 UOW v0/Z1/8 NUL GO'LL Wue|dmnog uep ueinynbuad
NVdViSy3d NYVra3xad

FEEIS feonud | ysjuig eje ues eje ysiul4 Aae3 ves fueg ¥nd 3WVN YSV1

suLry uejerdoy ueduelaloy 61I°S [PqeL




74

PO SOA | SOMLIPNUL | SO/9/p o SO/P LIy NYL GO/9/ PO LL'g 1oe Yoleg
PoS'€e ON | S0/8/5uns | G0/z/5 uow SO/v/Y oW S0/62/€ on | 68'G uedaq dulg uojeg
PL9'69 ON G0/8/S ung GO/0E/Y 1BS G0/L2/Z UnS S0/61/Z 1es G6'L ebbue] uojeg

PO S9A | S0/0Z/¥ PO | S0/92/Z 1S S0/0Z/ PO S0/92/Z 1eS 1928 04XQL wojox

PO S8A | S0/92/2318S | S0/0€/L uUng 50/92/2 1eS G0/0€/L ung LVIZ lil 1ejue jeid
pP9S e ON S0/ZL/P 8Nt | SO/9/Y PO S0/6/E PO GO/E/E NYL L9 0¥X0Z |osuoy) yojeg
Jeleg ON S0/9/F PBM | SO/g/E BN SO/E/E Ny L G0/E/Z Ny L GS'8Z o¥xoe Mojeg

PO S8A | SO/PL/E UOW | GO/0g/L ung SO/PL/E UOW GO/0€/) ung % S9Xge Yoleg

HLIVINY] NVVrE3Y3d
poY e OoN S0/8/S ung S0/ve/y ung GO/S/v en | g0/ez/E eny £8°€CL 18150y Bueqn seisalg
POv ZE ON S0/8/G ung S0/vZ/y ung S0/G/v en 1 S0/zz/E eny €8¢l |0suoy usweug
P6. 62 ON S0/8/G ung SO/p LY NYL S0/8/p 114 S0/SL/E onY G'eT uebuauodg
P6L 62 OoN S0/9z/Pent | S0/ nyL G0/.Z/E Ung S0/8/E an L. G061l €'} uojeg bulpulq uessissig
P6L 62 ON SO/LIp Ny L S0/0L/E Ny L S0/g/€ anL Go/8/z 9Nl 19'8Z G- eleg nieg buipuig uessjsaid
Py OE ON SO/VZ/E NUL | SO/PL/C Uop GO/9LIZ POM G0/S/Z Jes 8401 €7 nleg g/ ejeg buipuigseq
PYY'ZEe ON SO/VZIE NYL | SOMm/E 14 §0/02/Z ung G0/0E/L ung Syoz uiBuy Bueqny jeAnaT jeid
PY6'09 ON S0/2z/Z 8Nt | S0/91/Z PaM vO/€Z/ZL YL | $0/LL/Z) 1 9 §1XG1 Spjeld wojoy
P90'.E ON SO/9L/E PAM | S0/8/E BN G0/4/Z UOW S0/0€/1 ung Li'g felen yojeg
PY6°09 ON S0/2Z/z 8Nt | S0/91/Z PO vO/EZ/ZL YL | $OILLIZ) 1A 68'S uedag duig uojeg
PL9'8E ON SO/ZL/L UOW | SO/6/) ung y0/6/ZL NYL ¥0/L/ZL POM G6'/ ebbue] uojag

PO SOA | SO/0E/L UnS | b0/8/ZL PO G0/0€/L ung ¥0/8/Z1 PO 19ZS 04XQ/ wojoy

PO SOA | VO/I8/ZL PSM | PO/LL/LL YL | 0/8/ZL POM yO/LL/LL NYL L1112 Il 1Bjuen jeiq
P6L 62 ON 50/82/1 14 SO/pL/L 1 VO/IOE/ZL YL | pO/SLIZL PO LOvl idoue) Yojeg
PY6 09 ON S0/SZ/L 8nL | SO/6L/L PO pO/ST/LL NYL | bO/BLILL 1 %) 0¥X0Z [0suo) Yojeg
PY6 09 ON SO/LLIZ U4 SO/EL/L YL vO/ZLIZL UNS | pO/CL/L) Jes 6582 0pX0Z Yojeg

PO SOA | vO/L2/ZL 8N | $0/8/L 1 UOW v0/LZ/ZL on) ¥0/8/L | UOW LL'Ey §9xGe Yojeg

I1IVINV] NVVrE3X3d
FEES leanud | ysjuig eje uejs ajen ysiuig Ajaeg Hejs Keg ¥na INVN MSVL




75

‘9 uesrdwre| uep

¢ uendwe| eped jeyi[ip yedep weiSeiq [ Ydd uep NQd ueduey ynun ue( g uendwe] eped jeyiip jedep eAudey3uajas ynun

PO S8A | S0/8/G ung G0/8/G uns 60/8/G ung G0/8/G uns 0 ONIHSINIS
PO SOA 50/8/G Ung SO/b2IY Ung S0/8/S uns GO/PZ/P UNS £8'cl J8}s0y buegn Jajssid
PO S8A | S0/8/G ung S0/ve/¥ ung G0/8/G uns S0/ve/y ung €8¢l [OSUOY uswewo
PO S9A | S0/4/S1eS GO/ LIY POAA S0/2/G 1eS GO/ LIy POM G'ez uebuasuods
PO SOA | GO/SZ/P UOW | S0/9/p PO S0/SZ/v UON G0/9/ PO G061 £:1 uojeg buipuig ueisiseld
PO SOA | S0/5/S YL S0/9/F PO G0/S/S UL S0/9/% PO\ 19'82 §'L eleg njeg Bulpuig uessisald
PO SOA | SO/ZLIP UNS | SO/9/F POAA G0/LLIy ung S0/9/% PO 8201 €1 meg g/| ejeg buipuig sed
pog'ee ON 5072/ YO GO/L /v UOW S0/62/€ @nL GO/6/E PO G0 buee] uojeg
PO SOA | GO/9/P POM | SO/9L/E P S0/9/Y PO GO/9L/E PBM Sy0e ubuy Buegn [9AnaT jeld
PE6'6L ON SO/LE/E NYL | SO/ST/E Ud SO/LL/E U GO/S/E 18S 9 §1XG| Sipeld Wojoy
P9G'EE ON GO/P/S PO | GO/L L/ UOW SO/Liv U4 S0/6/€ POM €8'2¢ {eAnsT Yoleg
¥oels [eopuD | ysiud s ues aje ysiui4 Klieg veys fpes una FWVN MSVL




76

5.3.4 Biaya
5.3.4.1 Biaya Tenaga Kerja

Sesuai dengan Komposisi SDM pada tabel 5.17, maka dengan cara yang
sama seperti perhitungan biaya tenaga kerja pada Bar-Chart didapatkan biaya
tenaga kerja per lantai seperti pada tabel 5.20 berikut ini :

Tabel 5.20 Biaya Tenaga Kerja

Durast Biaya
No Item Pekerjaan (hart) (Rp)
LANTAI 1
1 | Pengukuran dan Bouwplank 12 438,000
2 | Pagar Sementara 12 438,000
3 | Galian Tanah pondasi Foot Plate 24 13,020,000
4 | Galian Pondasi Batu Kali 16 2,976,000
5 | Pasangan Batu Kali 1:5 19 12,882,000
6 | Beton Lantai Kerja 10 520,000
7 | Foot Plate 26 5,551,000
8 | Beton Sloof 29 5,684,000
9 | Urug Tanah Kembali 8 2,108,000
10 | Kolom 70x70 53 27,984,000
11 | Kolom Praktis 6 882,000
12 | Kolom Kanopi 40x40 9 1,143,000
13 | Balok Latai 9 1,323,000
14 | Beton Tangga 8 1,264,000
15 | Beton Leufel 23 3,634,000
16 | Sloof Praktis 8 1,264,000
17 | Urug Tanah Dalam Bangunan 19 2,945,000
18 | Pasangan Bata 1:3 11 973,500
19 | Plesteran Dinding Bata 1:5 29 8,236,000




Lanjutan Tabel 5.20 Biaya Tenaga Kerja

No | Item Pekerjaan Durasi Biaya
(hari) (Rp)
20 | Plesteran Dinding Beton 1:3 20 3,800,000
21 | Sponengan 24 8,664,000
22 | Plesteran Umpak Kanopi 13 2,756,000
Jumlah Rp.108.485.500,00
LANTAI 2
1 | Balok 35x65 44 25,674,000
2 | Balok 20x40 29 8,714,500
3 | Balok Konsol 7 1,106,000
4 | Balok Kanopi 15 5,647,500
5 | Plat Lantai 11 28 23,254,000
6 | Kolom 70x70 53 15,926,500
7 | Beton Tangga 8 1,264,000
8 | Beton Sirip Depan 6 948,000
9 | Balok Latei 9 1,422,000
10 | Kolom Praktis 6 948,000
11 | Plat Leuvel Lubang Angin 21 3,318,000
12 | Pas. Dinding Batu Bata 1:3 11 1,144,000
13 | Plesteran Dinding Bata 1:5 29 13,137,000
14 | Plesteran Dinding Beton 1:3 20 3,070,000
15 | Sponengan 24 15,264,000
16 | Omamen Konsol 14 2,968,000
17 | Plesteran Lubang Roster 14 2,968,000
Jumlah Rp.126.773.500,00
LANTAI 3
1 | Balok 35x65 44 23,144,000
2 | Balok 20x40 29 11,498,500
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Lanjutan Tabel 5.20 Biaya Tenaga Kerja

No | Item Pekerjaan Durasi Biaya
(hari) (Rp)
3 | Balok Konsol 7 1,106,000
4 | Plat Lantai Il 28 23,254,000
5 | Kolom 70x70 53 14,283,500
6 | Beton Tangga 8 1,264,000
7 | Beton Sirip Depan 6 948,000
8 | Balok Latei 9 1,422,000
9 | Beton Leuvel 23 3,634,000
10 | Kolom Praktis 6 948,000
11 | Plat Leuvel Lubang Angin 21 3,318,000
12 | Beton talang 21 3,318,000
13 | Pas. Dinding Batu Bata 1:3 11 973,500
14 | Plesteran Dinding Bata 1:5 29 9,294,500
15 | Plesteran Dinding Beton 1:3 20 3,800,000
16 | Sponengan 24 11,184,000
17 | Ormamen Konsol 14 2,968,000
18 | Plesteran Lubang Roster 14 2,968,000
Jumlah ~ Rp.119.326.000,00
Total Rp. 354.585.000,00

Untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9

5.3.4.2 Biaya Overhead
Biaya overhead tiap bulan seperti pada tabel 5.8, maka pengeluaran

overhead dengan PDM adalah sebagai berikut :



Tabel 5.21 Biaya Overhead Total
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No Biaya Overhead Biaya per bulan | Durasi Total
(Rp) (hari) (Rp)
1 | Gaji pegawai 12.500.000 { 270 125.000.000
2 Listrik,air dan telepon 600.000 | 270 6.000.000
3 | Uang Makan 2.700.000 | 270 27.000.000
4 | Biaya rapat 450.000 | 270 4.500.000
Total Rp. 162.500.000,00

5.4 Perbandingan Bar-Chart dengan PDM dan PERT

5.4.1 Durasi

Perbandingan antara Bar Chart dengan PERT sesuai dengan lampiran 5 dan 6

dapat dilihat pada tabel 5.22 di bawah ini :

Tabel 5.22 Perbandingan Bar-Chart dengan PERT

No Item Pekerjaan Bar-Chart PERT
(hari) (hari)
1 Pengukuran dan Bouwplank 12 11,05
2 Pagar sementara 12 11,61
3 Galian Pondasi Foot Plate 36 23,89
4 Galian Pondasi Batu Kali 36 15,5
5 Urug Tanah Dalam Bangunan 42 18.33
6 Urug Tanah Kembali 30 7,05
7 Pas.Batu Kali 1:4 36 18,56
8 Lantai Kerja 18 9,33
9 Pondasi Foot Plate 36 25,28
10 Beton Sloof 30 28,94
11 | Kolom 36 52,67




Lanjutan Tabel 5.22 Perbandingan Bar-Chart dengan PERT

80

No Item Pekerjaan Bar-Chart PERT
(hari) (hari)
12 Kolom Kanopi 36 8.55
13 Balok Induk 42 43,11
14 Balok Anak 30 28,55
15 Balok Konsol 18 6,11
16 Balok Kanopi 24 14,61
17 Plat Lantai 24 27,17
18 Beton Sirip Depan 18 5,89
19 Beton Plat Leuvel Lubang Angin 12 20,45
20 Beton Talang 24 20,5
21 Balok Latei 18 8,11
22 Tangga dan Bordes 24 7,95
23 Beton Leufel 24 22,83
24 Sloof Praktis 24 7,28
25 Kolom Praktis 18 6
26 Pas.Bata /2 Batu 1:3 12 10,78
27 Plesteran Dinding Batu Bata 1:5 24 28,61
28 Plesteran Dinding Beton 24 19,05
29 | Sponengan 30 23,5
30 Plesteran Ornamen Konsol 18 13,83
31 Plesteran Lubang Roaster 12 13,83

5.4.2 Komposisi SDM

Sesuai dengan tabel 5.5 dan 5.17, maka perbandingan jumlah SDM Bar-Chart dan

PDM dapat dilihat pada tabel 5.23 berikut ini :



Tabel 5.23 Perbandingan Jumlah SDM Bar-Chart dengan SDM PDM
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No Item Pekerjaan SDM Bar-Chart | SDM PDM
Lantai 1
1 | Pengukuran dan Bouwplank 2 2
2 | Pagar Sementara 2 2
3 | Galian Tanah pondasi Foot Plate 20 35
4 | Galian Pondasi Batu Kali 5 12
5 | Pasangan Batu Kali 1:5 15 39
6 | Beton Lantai Kerja 3 3
7 | Foot Plate 11 12
8 | Beton Sloof 9 11
9 | Urug Tanah Kembali 15 17
10 | Kolom 70x70 37 29
11 | Kolom Praktis 7 8
12 | Kolom Kanopi 40x40 7 7
13 | Balok Latai 7 8
14 | Beton Tangga 7 9
15 | Beton Leufel 7 9
16 | Sloof Praktis 7 9
17 | Urug Tanah Dalam Bangunan 10 10
18 | Pasangan Bata 1:3 14 5
19 | Plesteran Dinding Bata 1:5 15 5
20 | Plesteran Dinding Beton 1:3 5 10
21 | Sponengan 18 17
22 | Plesteran Umpak Kanopi 10 10
Lantai 2
1 | Balok 35x65 30 33
2 | Balok 20x40 19 17
3 | Balok Konsol 9 9
4 | Balok Kanopi 19 21
5 | Plat Lantai II 68 47
6 | Kolom 70x70 34 17
7 | Beton Tangga 9 9
8 | Beton Sirip Depan 9 9
9 | Balok Latei 9 9
10 | Kolom Praktis 9 9
11 | Plat Leuvel Lubang Angin 9 9
12 | Pas. Dinding Batu Bata 1:3 10 6




Lanjutan Tabel 5.23 Perbandingan Jumlah SDM Bar-Chart dengan SDM PDM
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No Item Pekerjaan SDM Bar-Chart | SDM PDM
14 | Plesteran Dinding Beton 1:3 5 8
15 | Sponengan 25 30
16 | Ornamen Konsol 8 10
17 | Plesteran Lubang Roster 10 10

Lantai 3
1 | Balok 35x65 28 30
2 | Balok 20x40 30 22
3 | Balok Konsol 9 9
4 | Plat Lantai II 65 47
5 | Kolom 70x70 32 15
6 | Beton Tangga 9 9
7 | Beton Sirip Depan 9 9
8 | Balok Latei 9 9
9 | Beton Leuvel 9 9
10 | Kolom Praktis 9 9
11 | Plat Leuvel Lubang Angin 9 9
12 | Beton talang 9 9
13 { Pas. Dinding Batu Bata 1:3 15 5
14 | Plesteran Dinding Bata 1:5 20 17
15 | Plesteran Dinding Beton 1:3 10 10
16 | Sponengan 25 22
17 | Ornamen Konsol 10 10
18 | Plesteran Lubang Roster 10 10




5.4.3 Biaya

5.4.3.1 Biaya Tenaga Kerja
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Sesuai tabel 5.6 dan 5.20, maka perbandingan biaya Upah Tenaga Kerja

Bar-Chart dengan PDM dapat dilihat pada tabel 5.24 di bawah ini :

Tabel 5.24 Perbandingan Biaya Upah Tenaga Kerja Bar-Chart dengan PDM

Biaya Upah Biaya Upah
Tenaga Tenaga
Bar-Chart PDM
No Item Pekerjaan (Rp) (Rp)
LANTAI 1
1 | Pengukuran dan Bouwplank 438,000 438,000
2 | Pagar Sementara 438,000 438,000
3 | Galian Tanah pondasi Foot Plate 11,160,000 13,020,000
4 | Galian Pondasi Batu Kali 2,790,000 2,976,000
5 | Pasangan Batu Kali 1:5 9,360,000 12,882,000
6 | Beton Lantai Kerja 936,000 520,000
7 { Foot Plate 7,218,000 5,551,000
8 | Beton Sloof 4,875,000 5,684,000
9 | Urug Tanah Kembali 6,975,000 2,108,000
10 | Kolom 70x70 24,318,000 27,984,000
11 | Kolom Praktis 2,241,000 882,000
12 | Kolom Kanopi 40x40 2,241,000 1,143,000
13 | Balok Latai 2,988,000 1,323,000
14 | Beton Tangga 2,988,000 1,264,000
15 | Beton Leufel 1,494,000 3,634,000
16 | Sloof Praktis 2,988,000 1,264,000
17 | Urug Tanah Dalam Bangunan 6,510,000 2,945,000
18 | Pasangan Bata 1:3 3,024,000 973,500
19 | Plesteran Dinding Bata 1:5 6,816,000 8,236,000
20 | Plesteran Dinding Beton 1:3 2,256,000 3,800,000
21 | Sponengan 11,460,000 8,664,000
22 | Plesteran Umpak Kanopi 3,816,000 2,756,000
Jumlah 117,330,000 Rp.108,485,500.00
LANTAI 2
1 | Balok 35x65 22,659,000 25,674,000
2 | Balok 20x40 10,230,000 8,714,500
3 | Balok Konsol 2,844,000 1,106,000
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Lanjutan Tabel 5.24 Perbandingan Biaya Upah Tenaga Kerja Bar-Chart dengan

PDM
Biaya Upah Biaya Upah
Tenaga Tenaga
No Bar-Chart PDM
Item Pekerjaan (Rp) (Rp)
S | Plat Lantai Il 29,028,000 23,254,000
6 | Kolom 70x70 21,816,000 15,926,500
7 | Beton Tangga 3,792,000 1,264,000
8 | Beton Sirip Depan 2,844,000 948,000
9 | Balok Latei 2,844,000 1,422,000
10 | Kolom Praktis 1,896,000 948,000
11 | Plat Leuvel Lubang Angin 1,896,000 3,318,000
12 | Pas. Dinding Batu Bata 1:3 4,296,000 1,144,000
13 | Plesteran Dinding Bata 1:5 10,872,000 13,137,000
14 | Plesteran Dinding Beton 1:3 2,304,000 3,070,000
15 | Sponengan 13,930,000 15,264,000
16 | Ornamen Konsol 3,060,000 2,968,000
17 | Plesteran Lubang Roster 2,544,000 2,968,000
Jumlah 147,003,000 Rp.126,773,500.00
LANTAI 3

1 | Balok 35x65 18,054,000 23,144,000
2 | Balok 20x40 16,185,000 11,498,500
3 | Balok Konsol 6,948,000 1,106,000
4 | Plat Lantai II 27,972,000 23,254,000
5 | Kolom 70x70 17,520,000 14,283,500
6 | Beton Tangga 4,740,000 1,264,000
7 | Beton Sirip Depan 2,844,000 948,000
8 | Balok Latei 2,844,000 1,422,000
9 | Beton Leuvel 3,792,000 3,634,000
10 | Kolom Praktis 2,844,000 948,000
11 | Plat Leuvel Lubang Angin 1,856,000 3,318,000
12 | Beton talang 3,792,000 3,318,000
13 | Pas. Dinding Batu Bata 1:3 4,815,000 973,500
14 | Plesteran Dinding Bata 1:5 9,072,000 9,294,500
15 | Plesteran Dinding Beton 1:3 4,560,000 3,800,000




Lanjutan Tabel 5.24 Perbandingan Biaya Upah Tenaga Kerja Bar-Chart dengan

PDM
Biaya Upah Biaya Upah
Tenaga Tenaga
No Bar-Chart PDM
Item Pekerjaan (Rp) (Rp)
16 | Sponengan 15,930,000 11,184,000
17 | Omamen Konsol 2,544,000 2,968,000
18 | Plesteran Lubang Roster 2,544,000 2,968,000
Jumlah 148,896,000 | Rp.119,326,000.00
Total Rp.413.202.000,00 | Rp.354.585.000,00
Selisih Rp. 58.617.000,00
5.4.3.2 Biaya Overhead

Sesuai dengan tabel 5.8 dan 5.19, maka biaya Overhead antara Bar-Chart
dengan PDM dapat dilihat pada tabel 5.25 berikut:

Tabel 5.25 Perbandingan Biaya Overhead Bar-Chart dengan PDM

Metode | Durasi Biaya Overhead Overhead Total
Gaji Listrik,air Uang Biaya
Pegawai & telepon Makan Rapat
(hari) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

Bar
Chart 330 150.000.000 | 7.200.000 | 32.400.000 | 5.400.000 195.000.000
PDM 270 125.000.000 | 6.000.000 | 27.000.000 | 4.500.000 162.500.000
Selisih 60 Rp. 32.500.000,00




BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Durasi

Penjadwalan dengan Bar-Chart seperti pada lampiran 4 menghasilkan
waktu penyelesaian proyek selama 330 hari. Sedangkan pada penjadwalan dengan
PDM seperti pada lampiran 5 menghasilkan waktu penyelesaian proyek selama
270 hari, sehingga mempunyai selisih 60 hari.

Pada diagram PDM Ms. Project (lampiran 5) dapat di lihat urutan jalur
kritisnya. Pada tabel 6.1 dapat dilihat kegiatan urutan — urutan kegiatan yang
menjadi jalur kritis antara lain yaitu : 2-3-4-9-10-11-12-15-27-31-32-46-49-50-53-
56-58-59-60-61-62-63-64.

Setelah mengetahui data a dan b rata-rata selama 3 tahun (2001-2004) pada
tabel 5.15, maka dapat ditentukan Deviasi Standar dan Variannya sebagai berikut :
Contoh perhitungan :

Pekerjaan Pengukuran dan bouwplank
a=6.33 hari
b = 18.67 hari

Deviasi Standar (S)=b—-a <« S=18.67-6.33 =2.057
6 6

Varian (V) = $? = 2,0572 = 42312

86
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Dari jalur kritis durasi PERT tersebut dan data Varian pada tabel 6.1

sebagai berikut :

Tabel 6.1 Data Varian dan Deviasi Standar Kegiatan Kritis

| No ltem Pekerjaan S vV
1 | Pengukuran dan Bouwplank 2.057 42312
2 | Pagar Sementara 1.612 2.5985
3 | Galian Pondasi Foot Plate 2 4
4 | Beton Lantai Kerja 2 4
5 | Pondasi Foot Plate 2.388 5.7025
6 | Beton Sloof 25x50 2.612 6.8225
7 | Urug Tanah Kembali 1.167 1.3619
8 | Kolom 70x70 Lt | 8.112 65.8045
9 | Balok 35x65 Lt 3.778 14.2733
10 | Plat Lantai ll 1.945 3.7830
11 | Kolom 70x70 Lt 1l 8.112 65.8045
12 | Balok 35x65 Lt i 3.778 14.2733
13 | Plat Lantai lli 1.945 3.7830
14 | Kolom 70x70 Lt I 8.112 65.8045
15 | Balok Latei Lt lII 3.33 4.4605
16 | Plat Leuvel Lubang Angin Lt lil 2.222 4.9373
17 | Pas.Dinding Bata 1/2 Batu 1:3 Lt HI 1.223 1.4957
18 | Plesteran Dinding Bata 1:5 Lt || 2.722 7.4093
19 | Plesteran Dinding Beton 1:3 Lt |ll 1.722 2.9653
20 | Sponengan Lt il 2.39 5.7121
21 | Ornamen Konsol 2.167 4.6959
22 | Piester Lubang Roster 2.167 4.6959

Y =298.6147

Sesuai dengan jumlah Varian pada tabel 6.1 maka dapat dihitung berapa
besar Probabilitas selesainya proyek ini adalah sebagai berikut :

V=298,6147

S=.298,6147

=17,28
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untuk ts = 330 han

Probabilitas = IS -Tk

330-270
17,28

|

+ 3,47 — Tabel Distribusi Normal (Lampiran 11)

0,937398 x 100%
=93,73 % ~ 94 % — Kemungkinan Proyek dapat selesai
Dengan cara yang sama, dilakukan trial seperti pada tabel 6.2 berikut ini :

Tabel 6.2 Perhitungan Probabilitas

No Ts Deviasi Probabilitas
(har) Standar (%)
1 269 -0,0578 48,01
2 270 0 50
3 271 +0,0578 51,99
4 330 +3,47 93,73

Dari tabel 6.2 di atas untuk ts = 269 hari terletak di sebelah kiri dari nilai
te, ini berarti sejak permulaan telah diketahui bahwa probabilitas adalah lebih
kecil daripada durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Dari
perhitungan pada tabel 6.2, nilai ts terletak -0,0578 deviasi standar di sebelah kiri
nilai te, sehingga dari tabel distribusi normal (pada lampiran 11) dapat diketahui
bahwa 48,01% dari seluruh daerah di bawah kurva terletak antara ts dengan ujung
sebelah kiri. Yang berarti probabilitas untuk dapat selesai pada waktu 269 hari

adalah 48,01% atau 48 lebih berbanding 100. Daerah yang diarsir menunjukkan
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kemungkinan untuk terlambat sebesar 51,99 %, seperti grafik pada gambar 6.1 di

bawah ini :

ts te
269 hari 270 hari

Gambar 6.1 Distribusi Kemungkinan dengan ts = 269 hari

Pada ts = 270 hari nilai ts berimpit dengan nilai te nya. Dari perhitungan
pada tabel 6.2 di atas didapatkan nilai 0 yang berarti ts terletak tepat 0,5 atau Y2
dari daerah yang terletak di bawah kurva. Hal ini menunjukkan bahwa
probabilitas proyek dapat selesai tepat waktu hanya sebesar 50 %. Daerah yang
diarsir menunjukkan kemungkinan untuk belum selesai tepat pada waktu ts = 270

hari sebesar 50 %, seperti grafik pada gambar 6.2 di bawah ini :

e

te=ts
270 hari

Gambar 6.2 Distribusi Kemungkinan dengan ts = 270 hari
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Pada ts = 271 hari berarti nilai ts terletak di sebelah kanan dari nilai te.
Dari perhitungan pada tabel 6.2 di atas didapatkan bahwa 51,99 dari daerah yang
terletak di bawah kurva pada grafik (gambar 6.3) terletak antara ujung sebelah kiri
kurva dengan titik yang terletak +0,0578 deviasi standar di sebelah kanan. Jadi
probabilitasnya adalah 51,99 % atau 52 berbanding 100 dapat menyelesaikan
proyek tepat pada waktunya. Daerah yang diarsir menggambarkan kemungkinan

untuk belum selesai tepat pada waktu ts sebesar 48,01 %.

0
te ts

270 hari 271 hari

Gambar 6.3Distribusi Kemungkinan Dengan ts =271 hari

Sedangkan dari perhitungan pada tabel 6.2 di atas untuk ts = 330 hari
didapatkan bahwa 0,937398 dari daerah yang terletak di bawah kurva pada grafik
(gambar 6.4) terletak antara ujung sebelah kiri kurva dengan titik yang terletak
+3,47 deviasi standar di sebelah kanan. Jadi probabilitasnya dapat menyelesaikan
proyek tepat pada waktu dengan ts = 330 hari adalah 63,73 % atau 93 lebih
berbanding 100, seperti terlihat pada gambar 6.4. Jadi kemungkinan untuk belum

selesai pada waktu ts hanya 7 %, yang berarti bahwa dengan menggunakan ts =
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terdapat pada Bar-Chart, sehingga tidak diketahui kemungkinan apa yang akan
dihadapi. Jadi melalui konsep kemungkinan dalam PERT, dapat diketahui
bagaimana prospek pelaksanaan proyek, serta dapat dilakukan antisipasi untuk

mengatasi berbagai kemungkinan yang bisa terjadi.

6.2 Biaya
6.2.1 Biaya Upah Tenaga Kerja

Perhitungan biaya tenaga kerja menggunakan Ms. Excel. Setelah
ditentukan komposisi SDM Bar-Chart proyek seperti pada tabel Komposisi SDM
Lampiran 9, maka biaya tenaga kerja Bar-Chart adalah sebesar Rp.
413.202.000,00. Sedangkan biaya total tenaga kerja dengan PDM sesuai tabel
Komposisi SDM pada Lampiran 10 adalah sebesar Rp. 354.585.000,00. Dengan
menggunakan PDM dapat menghemat biaya sebesar Rp. 58.617.000,00, seperti
terlihat pada tabel 6.3 di bawah ini :

Tabel 6.3 Selisih Biaya Tenaga Kerja Bar-Chart dengan PDM

Penjadwalan Waktu Pelaksanaan Biaya Tenaga Kerja
(hari)
Bar-Chart 330 Rp. 413.202.000,00
PDM 270 Rp. 354.585.000,00
Selisih 60 Rp. 58.617.000,00

Dari tabel 6.3 di atas didapatkan selisih biaya tenaga kerja metode PDM

lebih kecil 14,19% dibandingkan dengan metode Bar-Chart. Hal ini disebabkan
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perbedaan komposisi SDM yang digunakan pada penjadwalan Bar-Chart dengan
PDM untuk tiap item pekerjaan, sehingga berpengaruh pada durasi tiap item
pekerjaan. Maka dengan penempatan komposisi SDM yang lebih tepat dapat

dihasilkan durasi proyek yang lebih singkat.

6.2.2 Biaya Overhead

Dengan penggunaan PDM pada proyek ini, selisih waktu yang didapatkan
adalah 60 hari (£ 2 bulan), maka dapat menghemat pengeluaran biaya Overhead.
Seperti pada tabel 5.25 pada Bab V., Overhead Bar-Chart sebesar
Rp.195.000.000,00, sedangkan untuk PDM, Overhead kantor lokasi sebesar
Rp.162.500.000,00. Jadi selisih Overhead Bar-Chart dengan PDM adalah
Rp.32.500.000,00 seperti pada tabel 6.4 di bawabh ini :

Tabel 6.4 Selisih Overhead Bar-Chart dengan PDM

Penjadwalan Waktu Pelaksanaan Overhead
(hari)
Bar-Chart 330 Rp. 195.000.000,00
PDM 270 Rp. 162.500.000,00
Selisih 60 Rp. 32.500.000,00

Dari tabel 6.4 di atas didapatkan selisih biaya Overhead metode PDM
lebih kecil 16,66 % dibandingkan dengan metode Bar-Chart. Hal ini dikarenakan
selisih waktu pelaksanaan antara penjadwalan Bar-Chart dengan PDM, yang

otomatis akan mengurangi pengeluaran biaya Overhead.
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6.2.3 Biaya Total

Dengan adanya penggunaan metode PDM pada proyek ini akan
menghasilkan biaya proyek yang lebih hemat. Biaya total didapatkan dari
penjumlahan biaya upah tenaga kerja (pada tabel 6.3) dengan Overhead (tabel 6.4)
seperti terlihat pada tabel 6.5 berikut :

Tabel 6.5 Biaya Total

Penjadwalan Durasi Biaya Total
(hari)
Bar-Chart 330 Rp. 608.202.000,00
PDM 270 Rp. 517.085.000,00
Selisih 60 Rp. 91.117.000,00

Dari tabel 6.5 dapat dilihat bahwa dengan metode PDM selisih biaya total
14,98 % lebih kecil dibandingkan dengan metode Bar-Chart. Dilihat dari hasil
analisa maka penjadwalan PDM dengan penggunaan durasi PERT lebih efektif
dibanding dengan penjadwalan durasi Bar-Chart. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan penggunaan durasi PERT dan penggunaan constraint yang lebih logis
pada metode PDM akan menghasilkan durasi yang lebih singkat, sehingga biaya

yang dikeluarkan lebih hemat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa data dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

7.2 Saran

Dengan Bar-Chart waktu penyelesaian proyek selama 330 hari,
sedangkan dengan metode PDM waktu penyelesaian proyek selama
270 hari, sehingga dapat mempersingkat waktu 60 hari.

Penggunakan metode PDM menghasilkan selisih biaya sebesar 14,98%

lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan Bar-Chart .

Dari hasil kesimpulan diatas, maka disarankan :

1.

Langkah awal dalam perencanaan jadwal hendaknya memperhatikan
constraint yang logis sehingga walaupun menggunakan durasi yang
lebih panjang akan dapat menghasilkan jadwal yang ekonomis.

Dalam penentuan durasi hendaknya mempertimbangkan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi di proyek, terutama pada kegiatan-
kegiatan yang terdapat di jalur kritis, sehingga didapatkan jadwal yang
efisien yang dapat menekan tingkat ketidakpastian .di proyek.
Penempatan sumber daya yang digunakan hendaknya direncanakan

dengan baik, sehingga alokasi biaya yang dikeluarkan lebih ekonomis.
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4. Penggunaan program computer khususnya Ms.Project 2000 sangat
membantu dalam rencana penjadwalan proyek dibandingkan dengan

sistem manual.
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RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT

Froyek : Pengembangan Fisik Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta
Pekerjaan . Pembangunan Gedung Kanior Pusat Layanan Terpadu

Fakulas Teknik Universitas Negeri Yogyakarte, luas
bangunan 3096 M?

Lokasi . Kompleks Kampus Universilas Negeri Yoayakaria.
Karangmalang Yogyakarta

BAB |
SYARAT-SYARAT UMUM

Pasai 1 : Pemberi Tugas (Bouwheer)

Yang bertindak sebagai pemberi tugas atau Bouwheer adalah

Nama . Drs. Kusnadiyono
Selaku : Ketua IKOMA Fakulias Teknik Universitas Neger
Yogyakarta

Pasal 2 : Panitia Pengadaan dan Pengelola Teknis

Panita Pengadaan adalah panilia yang membantu Ketua IKOMA Fakultas
Teknik dalam menyelenggarakan segala sesuatu yang berkaitan dengan
persiapan dan pelaksanaan pelelangan, diangkat oleh Ketua iKOMA Fakuitas

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
NCMOr . langgal..................

Fengelola Teknis diangkat oleh Ketua IKOMA Fakultas Teknik Universites
Negert Yogyakarta, Nomor tanggal ...

Pasal 3 . Perencana (Pembuat Design)

Yang bertindak sebagai perencana (pembuat design) adalah Perencana yang
diturjuk oleh Pemberi Tugas dan telah memenuhi semua persyaratan
keahlian/ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini. yang ditunjuk adalah :
Perencana ;. Tim Teknik Jurusan Sipii dan Perencanaan.
Alamat - Jurusan Teknik Sipil dan Perencanzan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.
3ercasarkan Surat Perintah Mulai Kerja Perencana dari Ketua IKOMA
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.




Pasal 4 : Pengawasan Kerja

Yang bertindak sebagai pengawas Pekerjaan adalah Team Teknik Fakultas
Teknik dan wakii dari Universitas yang ditunjuk oleh Ketua IKOMA Fakultas
Tek~ik yang telah memenuhi semua persyaratan yang berlaku, dalam na! ini
vang ditunjuk adalah :

Pengawas : Teknis Fakuitas Teknik UNY dan tim teknis wakit UNY »
Alamat o Fakultas  Teknik  Universitas Negeri  Yogyakartza,
Karangmalang Yogyakarta.

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua IKOMA Fakuitas Teknik
Nornor @ . Tanggal ....ooooooeeeieei .

Pasal 5 : Penvyedia Barang dan Jasa

Yang dimaksud penyedia barang/jasa adalah psnyedia barzng/jasa yang
telah dipilih " untuk diserahi tugas membuat/pengadaan bangunan yang
tercantum dalam dokume_n kontrak. o '

Pasal 6 : Yanq Tidak Diperkenankan Ikut Sebagai Peserta Pe!'elanq'an
dalam Penawaran :

1. Pegawai Negeri
2. Mereka yang dinyatakan pailit.

Pasa' 7 : Syarat Peserta Pelelangan

Penvedia barang/jasa yang ikut serta dalam pelelangan harus memenuhi
syarat :

1. Mempunyai peralatan yang harus diperlukan sesuar dengan pekerjaan

yang dilelangkan

2. Memiliki personel/tenaga ahli yang sesuai dengan bidang pekerjaan

yang akan dilaksanakan.

3. Memiliki pengalaman membangun bangunan bertingkat minimal 3 (tiga)

proyek .

4. Memiliki surat keterangan dukungan dari Bark atau rekaman rekening
koran dari Bank dengan jumlah saldo minimal 10% dari nilai harga
penawaran selama periode 3 (tiga) bulan terakhir atau tebungan dan
surat berharga yang senilai 10% harga periawaran.

. Jaminan penawaran antara 1% - 3% dari harga penawaran.

&)




€. Domisili yang tetap/didaerah istirnewa yogyakarta dengan dituk!ilkan
dengan KTP yang masin berlaky. )

7. Secara hukum mempunyai  Kapasitas melakukarn ikatan kontrak
pengadaan barangljasa.

3. Rekaman yang berwenang menandatangani konirak atay kuasanya
belum pernah dihukum berdasarkan putusan pengadiian atas tindakan
yang berkaitan dengan kondite protesional perusahaén/perorangan.

Pasal 8 : Dokumen Penawaran dan Penaajuannva

1. Dokumen penawaran berisi :

3. Data harga penawaran berisi ;

1) Surat penawaran rangkap 3 (tiga), yang asli bermaterai Rp. 6000,
yang bertanggal benar, ada tanda tangan rekanan Rp. 6000,- harga ‘
penawaran yang tercantum dalam angka dan huruf, jumiah yang
tertera dalam angka harus sesuaj dengan jumiah yang tertera
dalam huruf, bila ada perbedaan penulisan maka dipakai jumlah
yang tertera dalam huruf,

2) Daftar rekapitulasi biaya rangkap 3 (tiga) dengan kertas putih tanpa
kop perusahaan, ' .

3) Daftar perincian biaya rangkap 3 (tiga) dengan kertas putih tarnipa
kop perusahaan. ‘

4) Daftar harga satuan bahan dan upah tenaga rangkap 3 (tiga)
dengan kertas putih tanpa kop perusahaan,

5) Daftar analisis harga satuan pekerjasan rangkap 3 (tiga) dengan
kertas putih tanpa Kop perusahaan untuk jenis pekerjaan :

- Galian tanah
- Pasangan batu kalj
- Pasangan batu merah
- Plesteran
- Beton
- Pintu dan Jendela
- Keramik
- Rangka Baja
- Plafond
- Usuk dan Reng
- Genteng
- Pengecatan
- Instalasi listrik
b Data administrasi beris; -

1) Foto copy KTP yang masih berlaku

2) Foto copy jaminan penawaran sebesar 1% - 3% dari harga
penawaran. Jaminan atau asuransi kerugian yang memiliki program
surety bond, dan sesuai dengar yang ditentukan dalamr dokumen




lelang, rangkap 3 (tiga), yang asli diserahkan langsung kepada
panitia lelang sebelum memasukkan dokumen penawaran.

3) Surat pernyataan kesanggupan membayar mengikuti rujukan
Jamsostek (Jaminan Tenaga Kerja), dan galian golongan C dan
kesanggupan Kerja sama dengan subkon baja dan listrik,
pernyataan bersedia bekerja sama dengan subkon listrik aan
subkon baja, foto Copy rangkap 2 (dua), yang asli bermaterai Rp,
6000, - (enam riby rupian).

4) Foto copy buku tabungan atau surat berharga, aslinya ditunjukkan
atau rekening koran 3 (tiga) -ulan terakhir.

C. Data teknis berisj

1) Struktur organisasi proyek'y .. g menangani proyek.

2) Jadwal rencana pelaksanaan/time schedule rangkap 3 (tiga).

3) Proposal teknis. |

4) Daftar peralatan vang digunzakan. :

5) Daftar personil inti yang ditempatiian sesuaj dengan organisasi
pelaksanaan yang diajukan lengkap foto copy ijazah dan kurikuium
vitae. : '

6) Daftar pengalaman menangani bangunan bertingkat.

Data administrasi data teknis dan penawaran rangkap 3 (tiga), dijilid

rapi.

2. Pengajuan Dokumen penawaran menggunakan sistem 1 (satu
sampul) sebagai berikut -

? a. Keseluruhan dokumen penawaran dimasukkan kedalam suatu sampui,
yang mencakup semua persyaratan.

b. Dokumen pengadaan mencakup surat penawaran yang dilengkapi
dengan persyaratan administrasi. teknis dan perhitungan harga yang
ditandatangani oleh Fenyedia barang/jasa sebagaimana diisyaratkan
dalam dokumen pelelangan.

C. Pada bagian kiri atas djiulis X

1 Dokumen penawaran pengadaan barang/jasa
rProyek : Pengembangan Fisik Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta ’

Pekerjaan Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpa_du
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, luas
bangunan 3096 M=

I_okasi . Kompleks Universitas Negeri Yogyakarta
Karangmalang Yogyakarta.

Hari

Tanggal




Pukul

Pada bagian kanan ditulis :
Kepada Yth - Ketua IKOMA Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta

d. Harga Penawaran dalam dokumen penawaran dicantumkan dengan
-Jelas dalam angka dan huruf,

e. Dokumen Pe€nawaran bersifat rahasia, sebab jty dilarang dikirim kepada
anggota panita perseorangan, melainkan kKepada alamat sebagaimana
disebutkan pada huruf ¢.

. Jika disampaikan secarg langsung, maka dokumen Penawaran harus
disampaikan oleh peserta yang bersangkutan kedalam tempat atay
kotak yang telah disediakan oleh panitia.

g. Dokumen administrasi dan harga penawaran tersebut daiam pasal 8
dimasukkan dalam sampul tertutup warna putih tidak tembus baca.
dengan ukuran lebih 25 x 40 cm dan dilem rapat.

h. Dokumen penawaran disampaikan pada waktu yang telah ditentukan
dan sekaligus dimasukkan kedalam Kotak tertutup yang disediakan
panitia dan disaksikar oleh panitia lelang.

I Dokumen penawaran tidak sah, jika : o

3 1) Tidak memenuhj persyaratan dokumen Penawaran sepertj tersebyt
pada pasal 8.

2) Diajukan/diserahkannya dekumen penawaran melebihi waktu yang
ditetapkan/pemasukan -pPeénawaran  sudah ditutup dan atau

persyaratannya kurang atau tidak sesuai dengan yang teiah

I ditentukan. |

Pasal 9 : Pemberian Panjelasan dan Pelelangan

1 .~Pe!elangan dilakukan secarg terbatas dengan mengundang 3 (tiga)
fekanan yang dipilih oleh panitia.

Pemberian penjelasan pekerjaan (aanwijzing) dan peninjauan lapangan
akan diadakan pada :

ro

Har
Tanggal

Jam
Tempat




Penyedia barang/jasa yang mengikuti pelelangan wajib mengikuti
pemberian penjelasan dan peninjauan lapangan.

Pada waktu pemberian mengenai gambar, rencana kerja, dan syarat-
syarat (RKS) serta keterangan perubahan lainnya yang menjadi dasar
pelaksanaan pekerjaan, dibuat berita acera renjelasan  pekeriaan
(@aanwizing) dan peninjauan iapangan yang ditandatangani oleh panitia
i2lang dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang wakil peserta pelelangan.
‘Vakil penyedia barang/jasa :

W

Diwakilioleh: 1.

Diwakilioleh: 2. ...

Untuk penandatanganan berita acara pemberian penjelasan
dilaksanakan pada :

Hari/tanggal
Waktu
Tempat

Pengembalian berita acara penjelasan pekerjaan, pada :

Hari/tanggal
Waktu
Tempat

4. Pemasukan dokumen penawaran ditentukan pada
Hari/tanggal
Waktu
Tempat

S. Berita acara pemberian penjelasan pekerjaan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari dokumen pelelangan.

Pasal 10 : Jaminan Penawaran dan Jaminan Pelaksanaan

1. Jaminan penawaran dikeluarkan oleh Bank umum atau olsh perusanaan
asuransi yang merupakan program asuransi kerugian (seruty bona).

2. Jaminan penawaran diperlukan untuk pemborongan diatas Rp.
50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). Panitia menetapkan nilai nominal
jaminan penawaran sebesar 1% s/d 3% nilai dari penawaran.

2 Jaminan pelaksanaan diperiukan untuk pemborongan diatas Rp.
50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). ‘Sebesar 2% s/d 5% dari nilai
kontrak.

6




4. Apabila calon pemenang lelang ditunjuk mengundurkan diri, maka
jaminan penawaran menjadi milik Fakuitas Teknik.
5. Peserta pelelangan yang.mengundurkan dirj sebelum berakhirnya masa

Penawaran dikenakan sanks; perupa pencairan jaminan penawaran dan
tidak boleh mengikuti pengadaan barang/jasa dalam wilayah operasi
usahanya selama 1 (satu) tahun,

5 Jaminan Peénawaran dikembalikan apabila yang bersangkutan tidak
menjadi pemenang lelang. '

7. Jaminan penawaran dikembalikan pada pemenang lelang setelah d.tunjuk

- Menandatangani  surat LSrjanjian pemborongan (kentrax) dan  telah

menyerahkan jaminan pelaksanaan.

Pasal 11 : Penyampaian =+ Pembukaan Dokumen Penawaran

1. Panitia mencatat waktu, tanggal dan tempat penerimaan dokumen
pernawaran dan memasukkan ke dalam Kketak/pelanggan.

2. Pada batas pPenyampaian dokumen penawaran, panita membuka rapat
pembukaan dokumen Penawaran, menyatakan di hadapan para peserta
pelelangan bahwa saat pemasukan dokumen penawaran telah ditutup
Sesuai waktunya. Menolak dokumen penawaran yang terlambat dan atay
tambahan  dokumen Penawaran, kemudian membuks dokumen
penawaran, kemudian membuka dokumen penawaran yang masuk.

3. Pembukaan dokumen Fenawaran yang masuk dilaksanakan sebagai
berikut :

a. Panitia meminta kesediaan sexurang-kurangnya 2 (dua) wakil peserta
pelelangan yang hadir sebagai saksi. :

b. Panitia meneliti isi kotak/tempat pemasukan dokumen penawaran dan
menghitung jumlah sampul penawaran yang masuk (tidak dihitung
surat pengunduran diri). Dan apabila Penarawaran yang masuk kurang
dari 3 (tiga) peserta, pelelangan tidak dapat dilanjutkan dan harus
diulang, kemudian mengumumkan kembali- dengan rnengundang
peserta lelang yang baru.

c Sistem satu sampul, panitia rmembuka kotak dan sampul dokumen
renhawaran di hadapan para peserta ielang.

4. Panitia memeriksa, menunjuk dan membacakan di hadapan para peserta
pelelangan mengenaij kelengkapan dokumen Fenawaran yang terdiri atas

a Surat Penawaran yang didalamnya tercantum masa berlakunya

penawaran
b. Jaminan penawaran asli.

Pasal 12 Penawaran Dinyatakan Guqgur

~l




Penawaran dinyatakan gugur apabila pada saat pembukaan salah saty dari
persyaratan administrasi teknis dana biaya tidak adallengakap, syarat
adrrinistrasi tersebut di atas tidak terpenuhi atau tidak memenuhi syarat yaitu

1

ox

' Surat penawaran tidak ditandatangani oieh rekanan yang diundang

panitia.

Surat penawaran tidak mencantumkan masa berlakunya penawaran atau
Tencantumkan kurun waktu kurang dari yang diminia daiarn dokumen
2 2lelangan. o

Jaminan penawaran tidak dikeluarkan oleh Bank umum atau oleh
perusahaan asuransi yang mempunyai asuransi di luar negeri yang
bonafit.

Jdaminan  penawaran besarnya kurang dari  nilai  nominal yang
dipersyaratkan dalam dokumen lelang. '
Jaminan penawaran masa berlakunya tidak sesua; dengan yang
diisyaratkan dalam dokumen lelang.

Pasal 13 : Evaluasi Penawaran

1.

Pelaksanaan evaluasi penawaran dilakukan oleh panitia terhadap semua
penawaran yang dinyatakan lulus pada saat pembuxaan penawaran.
Evaiuasi tersebut ‘meliputi evaluasi administrasi  teknis dan harga
berdasarkan kriteria, metode dan tata cara yang telah ditetapkan dalam

- dokumen lelang. Panitia tidak diperkenankan mengubah menambah dan .

mengurangi kriteria tata cara evaluasi dengan alasan apapun.

Penawaran dinyatakan rmemenuhi persyaratan administrasi apabila :

a. Syarat-syarat yang diminta menurut dokumen lelang
dipenuhi/dilengkapi dan isi setiap dokumen lelang dapat dipastikan
ahwa dokumen penawaran ditandatangani oleh orang vyang
berwenang. B :

b. Cokumen penawaran yang masuk menunjukkan adanya persaingar:

yang sehat, tidak terjadi pengaturan bersama (kolusi) diantara para

peserta dan atau dengan panitia lefang yang dapat merugikan negara
alau peserta lainnya. :

Surat jaminan penawaran memenuhi Ketentuan-ketentuan sebagai

berikut :

1) Diterbitkan. oleh Bank Umum (lidak termasuk BPR) atau oleh
perusahaan asuransi yang mempunyai program asuransi kerugian
(seruty bond), direasuransikan kepada perusahaan di luar negeri
yang bonafit.

2) Masa berlaku jaminan penawaran tidak kurang dari jangka waktu
yang ditetapkan dalam dokumen lelang.

)
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3) Nama peserta lelang sama dengan nama yang tercantum dalam
surat jaminan penawaran. -

4) Besarnya jaminan penawaran tidak kurang dari nilai riominal yang

- ditetapkan dalam dokumen lelang.

5) Besarnya jaminan penawaran dicantumkan dalam angka dan huruf.

8) Nama pengguna barang/jasa yang menerima jaminan penawaran
sama dengan nama pengguna barangl/jasa yang mengadakan
pelelangan. -

/) Paket pekerjaan yang dijamin sama dengan paket pekerjaan yang
dilelang. '

8) lIsi surat jaminan penawaran harus sesuai dengan ketentuan dalam
dokumen lelang. ‘

Apabila ada hal-hal yang kurang jelas dan atay meragukan surat

jaminan penawaran perlu klarifikasi dan pihak yang terkait tanpa

mengubah substansi dari jaminan penawaran.

d. Surat penawaran

1) Ditandatangani oleh pimpinan direktur utama, penearima kuasa darj
direktur utama yang rmana penerima kuasanya tercantum dalam
akta pendirian atau perusahaannya.

2) Jangka waktu berlakunya surat penawaran tidak kurang dari waktu
yang ditetapkan dalam dokumen lelang.

3) Jangka waktu pelaksanaan pekerjasn yang ditawarkan tidak
melebihi waktu yang ditetapkan dalam dokumen lelang.

4) Bermaterai dan bertanggal.

Penawaran dinyatakan memenuhi persyaratan teknis apabila :

-

b

@

h.

&:

Metode pelaksanaan pekerjaan  yang ditawarkan memenuhi
persyaratan substansi yang ditetapkan dalam dokumen felang dan
diyakini menggambarkan penguasaan penyelesaian pekerjaan.
Jadwal waktu pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan tidak
melampaui batas waktu yang telah ditetapkan dalam lelang.

Jenis kapasitas komposisi dan jumlah peralatan minimal yang

isediakan sesuai dengan dokurmen ielang.

Spesifikasi teknis memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam
cdokumen lelang.

Personil inti yang akan ditempatkan secara penuh sesuai dengan
persyaratan yang ditentukan dalam dckumen lelang serta dalam
rosisinya dalam manajemen pelaksanaan pekeriazan sesuai dengan
organisasi pelaksanaan yang diajukan.

Bagian pekerjaan yang akan disub-kontraktorkan sesuai dengan
Fersyaratan yang dicaniumian daiam dokumen ieiang.

Mencantumkan minimal 3 {tiga) pengalaman membangun bangunan
bertingat.

Memenuhi syarat teknis lainnya yang ditetapkan daiam dokumen
lzlang.

O



. hpabila dalam evaluasi terakhir termaksud di atas hal-hai yang kurang
jelas atau meragukan, panitia melakukan klarifikasi dengan pihak calon
~enyedia barang/jasa. Hasil evaluasi teknis dituangkan dalam berita
zcara. Terhadap penawaran yang memenuhi persyaratan teknis akan
dilanjutkan dengan evaluasi kewajaran harga sedangkan terhadap
penawaran yang tidak memenuhi persyaratan teknis dinyatakan gugur.

Unsur-unsur yang perlu diteliti dan dinilai dalam evaluasi kewajaran harga

adalah hal-hal yang pokok atau penting, yaitu meliput :

a. Total harga yang ditawarkan secara keseluruhan dan atau
bagian/unsur-unsurnya.

b. Bilamana terdapat perbedaan antara penulisan nilai dalam angka dan
huruf maka nilai penawaran diakui adalah nilai dalam tuiisan huruf.

c. Panitia melakukan koreksi aritmetik terhadap hal-hal sebagai berikut :

1) Koreksi aritmetik atas kesalahan penjumlahan dan pengalihan
volume dengan harga satuan pekerjaan diigkukan dengan
ketentuan bahwa harga satuan pekeijaan yang ditawarkan oleh
peserta tidak boleh diubah. ‘

2) Jenis volume pekerjaan yang tercantum dalam dokumen
penawaran disesuaikan dengan yang tercantum caiam’ dokumen
lelang. .

3) Jenis pekerjaan yang tidak diberi harga satuan dalam penawaran
harga dianggap tidak sudah termasuk dalam harga satuan
pekerjaan yang lain, dan harga satuan pada surat penawaran tetap
dibiarkan kosong. Sedang jenis pekeriaan ‘lersebut harus
dikerjakan sesuai dengan volume yang tercantum dalam dokumen
lelang. :

4) Hasil koreksi aritmatik dapat mengubah nilai  atau urutan
penawaran menjadi lebih tingai atau lebih terhadap urutan
penawaran semula.

d Pembuatan Berita Acara Hasil Pelelangan

Panitia membuat kesimpulan dari hasil evaluasi harga dan dituangkan
dalam Berita Acara Hasil Pelelangan (BAHP). BAHP memuat hasil
pelaksanaan pelelangan termasuk cara penulisan, rumus-ruimus yang
digunakan, sampai dengan penetapan urutan pemenangnya berupa
daftar peserta pelelangan yang dimulai dari harga penawaran
terendah. BAHP ditandatangani oleh ketua dan semua anggota panitia
atau sekurang-kurangnya dua pertiga dari jumlah anggotza.

Pasal 14 : Usulan Penetapan Calon Pemenang lelang
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1. Panitia menetapkan calon pemenang lelang yang memasukkan
Perawaran yang menguntungkan bagi Fakultas Teknik dalain arti -
a. Penawaran secara administratif dan teknis dapat
dipertanggungjawabkan...
b. Perhitungan harga yang ditawarkarg dapat dipertanggungjawabkan.-
C. Telah memperhatikan penggunaan Semaksimal mungkin  hasjl
produksi dalam negeri, :

2. Calon pemenang harus sudah ditetapkan olen panitia selambat-
lambatnya 7 (tujuh) harj kerja setelah cenawaran. :

3. Dalam hal"terdapat 2 (dua) calon pemenang mengajukan harga
p&nawaran yang Sama, maka panitia meneliti kembali datg Klarifikasi
peserta yang bersangkutan dan memilih  peserta vyang menurut
pertimbangannya mempunyai kemampuan yang lebih besar, dan hal ini
dicatat dalam berita acara. '

4. Panitia membuat dan menyampaikan laporan pada pengguna tarangl/jasa

atau kepada pejabat yang berwenang mengambil keputusan untuk -

mienentukan Pémenang lelang melalui Pengguna barang/jasa, laporan
tersebut disertai usulan Pemenang dan penjelasan atay keterangan lain
yang dianggap perly sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil
keputusan, |

Pasal 15 : Penetapan Pemenang Lelang

Pemenang lelang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
berdasarkan usulan panitia. Pejabat yang berwenang Segera menetapkan
remenang lelang dan mengeluarkan Surat Keputusan Penstapan Penyedia
Barang/Jasa (SKPPBJ) serta menyampaikan kepada panitia selambat-
lambatnya lima hari kerja untuk penetapan pengguna barang/jasa

Pasal 16 : Penqumuman Pemenang Lelang

Pemenang lelang diumumikan dan diberitahukan oleh panitia kepada peserta
selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah diterimanya SKPPBY dan
pejabat yang berwenang.

Pasal! 17 - Penerbitan Surat Keputusan Penetapan Pencedia
Baran/Jasa (SKPPBJ)
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. Fengguna barang/jasa mengeluarkan surat keputusan penetapan

renyedia barang/jasa (SKPPBJ) spbagat pelaksana pekerjaan vang
dilelangkan. -

Peserta lelang yang ditetapkan sebagai penyedia barang/fjasa wajib
menerima keputusan tersébut. Apabila yang bersangkutan mengundurkan
diri dan masa penawarannya masih berlaku, maka pengunduran dir
tersebut hanya dilakukan berdasarkan alasan yang dapat diterirna secara
obyektif olen pengguna barang/jasa dengan ketentuan jaminan
penawaran peserta lelang yang bersangl\utan diccirkan dan disetorkan
pada IKOMA FT UNY..

Terhadap penyedia barang/jasa yang ditetapka: - sebagai pelaksana
pekerjaan mengundurkan diri dengan alasan yang tidak dapat diterima
dan masa penawarannya masih berlaky, disamping jaminan penawaran
yang bersangkutan dicairkan dan disetorkan pada IKOMA FT UNY.

Apabila pemenang lelang urutan pertama yang ditetspkan sebagai
panyedia barang dan jasa mengundurkan diri, maka penetapan
barang/jasa dapat dilakukan kepada calcn pemenang lelang urutan kedua
(iika ada) sesuai dengan harga penawarannya, dengan ketantuan :

a. Harga penawaran calon pemenang !elang urutan kedua.tidak melebini
pagu dana yang tersedia dalam dokumen anggaran atau dokumen lain
yang dipersamakan.

b. Penetapan pemenang lelang urutan kedua tersebut harus terlebin

dahulu mendapat persetujuan/penetapan pejabat yang bewvena'\g

menetapkan pemenang lelang.

Masa penawaran calon pemenang lelang urutan kedua masih berlaku

atau sudah dipérpanjang masa berlakunya.

O

Apabila calon pemenang lelang urutan kedua juga mengundurkan diri,
maka penetapan penyedia barang/jasa dapat dilakukan kepada calon
pemenang lelang urutan ketiga (jka ada) sesuai dengan harga
penawarannya dengan ketentuan :

a. Harga penawaran calon pemenanyg lelang urutan ketiga tidak melebihi
pagu dana yang tersedia dalam dokuren anggaran atau dokumen lain
yang dipersamakan.

b. Penetapan pemenang lelang tersebut harus teriebih dahulu mendapat
persetujuan/pentapan pejabat yang berwenang pemenang lelang.

c. Masa penawaran calon pemenang urutan ketiga masih berlaku atau
sudah diperpanjang masa pberiakunya.

Pasal 18 : Pelelangan Gagal
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Pelelangan dianggap gagal apabila :
-a. Penyedia barang/jasa yang tercantum _dalam daftar calon peserta
lelang kurang dari 3 (tiga) atau:
L. Penawaran yang masuk kurang dari 3 (tiga), atau;
¢. Tidak ada penswaran yang memenuhi syarat yang ditentukan dalam
dokumen lelang, atau;
d. Tidak ada penawaran yang harga penawarannya dibawah atau sama
dengan pagu dana yang tersecia dan alau:

2asal 19 : Larangan Membheri Ganti Rugi
Pejabaat yang berwenang/pengguna barang/jasa dilarang memberikan gan{i '

'ugi kepada peserta lelang yang telah menyampaikan dokumen penawaran
bila penawarannya ditolak atay pelelangan dinyatakan gagal.

Pasal 20 : Penandatanganan Kontrak

Setelah SKPPBJ diterbitkan, pengguna barangljasa menyiapkan dan -
menandatangani kontrak pelaksanzan pekerjaan apabila dananva telah
culcup tersedia dalam dokumen anggaran.

Pasal 21 : Pembavaran Uang Muka

Setelah  kontrak ditandatangani ~ pihak penyedia barang/jasa dapat
mengajukan permintaan uang muka sesuai dengan kesepakatan dalam
kontrak dengan ketentuan sebhagai herikut

‘1. Uang muka diberikan maksimum sebesar 30% (tiga puluh perseratus) dari
nilai kontrak kualifikasi K2/Koperasi usaha kecil, dan 20% (dua puluh
perseratus) dari nilai kontrak kepada kualifikasi K1 dan B/Koperesi usaha
menengah dan Perusahaan/iKoperasi besar.

<. Pembayaran uang muka dilakukan setelah penvedia barang/jasa
menyerahkan surat jaminan uang muka yang diberikan voleh Bank Umum
atau perusahaan asuransi yang mempunyai program asuransi kerugian
(seruty bond). Nilai surat jaminan tersebut sekurang-kurangnya sama
dengan nilai uang muka yang diberikan. Jaminan uang muka dapat dalam
bentuk surat berharga yang senilai minimal sama dengan uang muka.

Uang muka sebagaimana dimaksud di zias diperhiturigkan berangsur-
angsur secara merata pada tahap-tahap pembayaran sesuai dengan
ketentuan dalam kontrak dan selambat-lambatnya harus lunas pada saat

&)



pekerjaan mencapai prestasi 100& (seratus perseratus) atau pada waktu

penyerahan 1 (pertama). -
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SYARAT ADMINISTRASI

Pasal 1 : Peraturan Penvelengqaraan

Pelaksanaan bangunan ini didasarkan pada ketentuan-ketentuan sebagai

berikut : ' ‘

1. Dokumen pelelangan yaitu :

- Rencana Kerja dan Syarat-syarat pelahzanaan (RIKS)

- Gambar-gambar pelaksanaan yang rmerupakan kesatuan dengan RKS
ini

- Berita Acara Penjelasan Pekerjaan

Keppres NO. 18 tahun 2000 dan peturijuk teknis pelaksanaannya

Peraturan Pemerintah RI No. 29 tahun 2000 tentang Pedoman

Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Instansi Pemerintah

4. Xeputusan Direktur Jendral Cipta Karya Nomer ; 295/KPTS/CK/1997
'anggal 1 April 1997, tentang Tata Cara Penyelenggaraan Pembangunan
Gedung Negara _

5. Surat Edaran Bersama Bappenas dan Departemen Keuangan Nomor

1203/D. 11/03/2000 tanggal 17: Maret 2000

Ketentuan dalam AV 1941, kecuali yang disebut lain dalem RKS

Ketentuan-ketentuan lain yang disebutkan dalam RKS BAB |

Peraturan setempat yang mengatur tentang pelaksanaan pembangunan

SEN

® N>

Pasal 2 : Rencana Kerja

1. Paiing lambat 7 (tujuh) hari sejak diterbitkannya Surat Perintah Mulai

Kerja (SPMK), pelaksana/pemborong harus menyusun rencana kerja

secara rinci. Rencana kerja dimaksud berupa “bar-chart” meliputi semua

satuan pekerjaan, dibuat berdasarkan perincian volume dan harga satuan

(bukan berdasarkan daftar rekapitulasi).

Rencana Kerja tersebut harus memuat -

- Bobot masing-masing satuan pekerjaan

- Waktu pengerjaan tiap tahun pekeriaan

- Prestasi mingguan

- Grafik prestasi kumulatif

- Kebutuhan barang

- Kebutuhan tenaga

5. Apabila pelaksana/pemborong tidak segera memulai pekerizan sesuai
dergan ayat | pasal ini, yang mengakibatkan ksmaceian jalznnya
pekerjaan karena kesalahan peleksana/pemborong, maka pemberi
keria/Ketua IKOMA FT UNY berhak untuk membatalkan penunjukkan
pelaksanaan pekerjaan. ‘

)

15




Rencana kerja tersebut harus disetujui Kensuitan Pengawas/Pengelola
Teknis dan Ketua IKOMA FT UNY terlebih dahulu sebelurn pekerjaan
dimulai ' '
Walaupun rencana kerja tersebut telah mendapat persetujuen sesuai
pasal diatas, namun tanggung jawab atas pembuatan rencana kerja
tersebut tetap pada peiansana/pemborong.

Jika terayata pada realisasi pelaksanaan pekerjaan, prestasi pekerjaan
mengalami kelambatan minimum 5 % maka pelaksana/pernberong harus
menyusun rencana kerja baru, dimulai dari prestasi minggu terakhir
(reschedulling). :

Pelaksana/pemborong diwajibkan memberitahukan secara tertulis untuk
persetujuan ketika akan memulai pekerjaan.

Pasal 3 : Bahan-bahan dan Los Bahan

1.

W

Semuz bahan dan barang yang didatangkan oleh pelaksana/pemborong,
hanya dapat dipergunakan setelah mendapat persetujuan kensuitan
pengawas. ~ :
Bahin-bahan/barang-barang yang menurut penilaian konsuitan pengawas
tidek dapat dipakai atau tidak memenuhi syarat, harus dikeluarkan dari
lingrungan pekerjaan paling lambat 2 x 24 jam, atas tanggungan dan
biaya pelaksana/pemborong.

Jika pelaksana/pemborong melanjutkan pekerjaan cengan bahan-bahan
yang tidak sesuai dengan yang diisyaratkan, maka hasil pekerjaan
tersebut dibongkar dan diganti dengan bahan-bahan yang memenuhi
syarat atas tanggungan pelaksana/pemborong.

Bila konsultan pengawas menolak barang/bahan yang digatangkan
karena kualitasnya tidak memenuhi  persyaratan, sedangkan
pelaksana/pemborong kurang dapat menerima penolakan tersebut, maka
peiaksana/pemborong dapat memeriksa bahan/barang tersebut ke
Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik yang ditunjuk, sedangkan biaya -
pemeriksaan sepenuhnya ditanggung oleh pelaksana/kontraktor.

Untuk menyimpan bahan/barang, = pelaksana/pembororg harus
menyediakan los bahan yang memenuhi syarat teknis guna melindungi
dari hilang atau rusaknya bahan-bahan tersebut. Setelah pekerjaan
selesai. los bahan tersebut harus dibongkar kemudian disingkirkan dari
tempat semula tanpa. meninggalkan bekas, atas larggungan
pelaksana/pemborong dan tetap menjadi milik pelaksana/pernborong.
Pemborong harus membuat ruang kerja Direksi dan ruang rapat | unit
ukuran +48 m2 dengan dilengkapi

1 (satu) stell kursi dan mej2 tamu

Kursi dan meja rapat

r»apan tulis putih (white board)

otak PPPK beserta isinva

aouo
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€. Penempelan gambar Kerja BN

Roang  direksi beserta isinya  setelah selesai  menjadi  milik
pelaksanalpemborong

Pasal 4 . Penyelengqgaraan dan Penyerahan Pekerjaan

1.

2.

Pe!aksana/pemborong harus sudah mulai melaksanakan pekerjaan paling
lamuat 7 (tujuh) hari setelah pemberian pekerjzan (SPMK).

Pelaksana/pemborong harus menyeiesaikan pekerjaan inj sesuaj dengan
persyarz.an, menyerahkan pekerjaan ini kepada pemberi tugas untuk
yen . pertama kalinya (penyerahan pertama) paling larnbat 120 (seratus

duapuluh) hari kalender sejak tanggal pemberian pekerjaan (SPIMK).
Penyerahan pertama dilaksanakan dengan Berita Acara Serah Terima

Jika terjadi hal-haj diluar Kemampuan pelaksana/pemborong yang dapat
remperlambat  pekerjaan  ¢an dapat dibuktikan, alasannya, maka
pe!aksana/pemborong dapat. mengajukan  permohonar Lengunduran
waktu pelaksanaan pekerjaan secara tertulis, yang harus disarmpaikan
kepada pemeri tugas paling lambat 15 (lima belas) hari setelum wakity!
pelaksanaan pekerjaan berakhir.

. Wakut pelaksanaan pekerjaan dapat diperpanjang sebanyak heri vang

mengganggu pekerjaan (AV 1941 pasal 48) dan yang tercantum dalam
laporan harian/mingguan. ,

Selama 60 (enam puluh) hari kalender setelah penyeriahan peariama,
pelaksana/pemborong masih bertaniggungjawab  uniuk memperbaiki
pekerjaan yang kurang Sempurna termasuk Kerusakan-kerusakan yang
mungkin timbul setelah penyerahan pertama.

Sesudah habis jangka wakty pemeliharaan inj, pelaksans/pemborong
harus menyerahkan pekerjaan ini untuk kedua kalinya kepada pemberi
tugas. Dilaksanakan dengan Berita Acara Serah Terima Kedua antara
pemborong dan pemberi tugas.

Penyerahan pekerjaan (pertama dan kedua) baru dapat diterirna seteiah
diadakan peninjauan bersama di  iokas; pekerjaan  oleh
pelaxsana/pemborong, Konsuitan Proyek dan Pengelcla Proyek.
Kemudian dibuat Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan.
Pelaksana/pemborong wajib mengasuransikan tenaga kerja borongan
harian lepas (ASTEK), sesuai dengan SKB Menter; Tenaga Kerja dan
Menteri PU No. 07/Men/1984 dan No. 3C/KPTS/- 1984 tanggal 2 Januari
1984 tentang pelaksanaan PP No 35 tahun 1984,

Pasal 5 - Harga Borongan
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Harga borongan didasarkan atas surat penawaran yang disetujui pemberi
tugas dan persetyjuan mewajibkan pelaksanal/periborong  untuk
melaksanakan pekerjaan dalam waktu yang telah ditentukan sampai selesa;i
100 % sempurna dan menyerahikan kepada pemberi tugas.

Pasal 6 : Dokumen Kontrak

1. Dokumen kontrak terdiri dari Surat Perjanjian Pemborongan, dengarn
dilampiri : '

Rencana Kerja dan syarat-syarat (RKS)

Gambar bestek komplit

Berita acara penjelasan pekerjaan

Surat penawaran beserta lampiran-lampirannya

Berita acara pembukaan surat penawaran

Berita acara hasil pelelangan

Surat usuian caion pemenang leiang

Surat keputusan pemenang lelang

Berita acara pengumuman lelang

Surat kesanggupan melaksanakan pekerjaan

Surat perintah mulai kerja (SPMK)

e

o

2. Semua biaya materai dan pajak yang dikenakan untuk pekerjaan ini
menjadi tanggungan peiaksana/pemborong.

3. Dokumen kontrak pada point 1 dibuat sebanyak & (lima) bandel,
permaterai Rp. 6000,- 3 bandel lengkap dengan gambar, pembuatannya
menjadi tanggungan pelaksana/pemborong.

rasal 7 : Penandatanganan Surat Perjanjian Pemborongan

1. Pemberi tugas dan kontraktor yang ditunjuk melaksanakan pekerjaan ini
membuat surat perjanjian pemborong {konirak) seperti tersebut pada
pasal 6 diatas.

2. Felaksana/pemborong yang ditunjuk melaksanakan pekerjaan, harus

menandatangani surat perjanjian pembcrongan karena merupakan dasar

yang kuat dan mengikat dalam melaksanakan pekerjaan, paling lambat 15

(lima belas) hari setelah dikeluarkannya SKPPBJ.

Sebelum penandatanganan surat perjanjian pemberongan,

pelaksana/pemborong harus sudah menyerahkan jaminan pelaksanaan

sesuai yang tertera pada BAR Il pasal 10.

w

Pzsal 8 ¢ Buku Harian, Laporan Harian dan Lain-lain
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Pelaksana/pemborong berkewajiban memberi persetujuan pada laporan
harian dan mingguan yang dibuat oleh konsutan pengawas atas dasar
“uku harian dan laporan harian. . '
Jntuk menentukan tahapan kerja dan dokumentasi,
pe!aksana/pemborong harus membuat foto berwarna yang cukup
jumiahnya. Foto tersebut dilaksanakan minimal saat prestasi untuk
angsuran pembayaran, ditambah satu kali saat sebeium pekerjaan
dimulai, :

Setiap pemotretan diambil 3 (tiga) opname dengan ukuran postcard (13 x
10 cm) dan dibuat rangkap 4 (empat). Harus dilengkapi dengan gambar
situasi, arah dan tanggal pemotretan

Hetiap pemotretan angsuran pembayaran (termijn) harus disertai dengan
bemotretan ini sesuaj dengan prestasi angsuran pembayaran,

asal 9 : Penambahan dan Penqurangan Pekerjaan

Semua penambahan dan pengurangan pekerjaan harus dikerjakan atas
perintah tertulis dari pemberi tugas dan akan diperhitungkan atas harga
suatu yang dilampirkan pada surat penawaran pada waktu pelelangar-.
Untuk pekerjaan dimana harga satuannya tidak tercantuin dalam lampiran
Surat penawaran, maka harga satuannya ditentukan berdasarkan harga
pasar. Keputusan pemimpin  proyek tentang penambahan dan
pengurangan pekerjaan dikeluarkan setelan dibicarakan dengan
pengelola proyek, konsultan perencana dan konsultan pengawas.
Pekarjaan tambah yang dikerjakan tanpa nerintah tertulis dari pemimpin
provek. tidak ada penambahan biaya, sepenuhnya menjadi tanggung
jawab pelaksanalpemborong. :

Pekerjaan pengurangan yang dikerjakan tanpa perintah tertuiis dari
pemberi tugas akan dimintakan perubahan kembali sesuai dengan
ketentuan dalam RKS dan gambar bestek.

Pekerjaan tambah dan Kurang tersebut diatas, diperhitungkan/débayarkan
pada pembayaran angsuran (termin) terakhir (penyerahan kedua), kalau
ace ketidaksesuaian antara BQ, RKS dan gambar maka penyelesaiannya
dengan diadakan rapat evaluasi pekerjaan.

Pasal 10 :  Jaminan Penawaran dan Jaminan Pelaksanaan

1.

Untuk mengajukan penawaran pekerjaan inj, pelaksarm/pemborong
diwajibkan menyerahkan jaminan penawaran berupa surat j2minan bank
(b2nk garansi) dari bark pemerintah/lembaga keuangan lain vang
ditetapkan oleh Menteri Keuangan, masa berlaky jaminan 60 hari
Kalender.

!
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Sesuai dengan 48 AV 1941, setiap kali melalaikan dari uraian dan syarat-
Syarat pekerjaan dan atay peraturan yang dikeluarkan atas dasar
2erintah direksi/bouwheer, pemborong  dikenakan denda  kelalaian
sebesar 1% (satu permil) untuk setiap kali terjadi kelaiaian denan denda
rmaksimum 5 % dari harga borongan.

Pembayaran denda kelerlambatan dan denda xslalaian dilaksanakan dan
diperhitungkan pada pembayaran angsuran saat presfasi pekerjaan 100
%o (penyerahan sempurna). '

Dilampauinya batas-batas maksimum denda tersebut pada avat 1 dan 2
ini diatas, dapat mengakibatkan dibatalkannya kontrak pemborongan.

Pasal 12 :  Aturan Pembayaran

1

N

Sumber biaya pelaksanaan pekerjaan ini berasal dari dana IKOMA.
Fakultas Teknik UNY.

Aturan pembayaran atas harga borongan akan diatur remudian pada
surst perjanjian pemborongan (kontrak).

Setiap kemajuan fisik sesuai dengan permintaan angsurar pembayaran
dilaporkan kepada pemberi tugas tepal pada waktunys,

Tanda terima pembayaran angsuran harus ditandatangani sendiri oleh
pimpinap peruasahaan. Dalam hal ini pimpinan perusahaan berhalangan,
dapat diwakilkan kepada orang lain dengan surat kuasa bermaterai Rp.
6C00.- (enam ribu rupiah) yang ditandatangani keaua belah pihak.

Pasal 13 : Resiko Upah dan Harga Bahan

N

w

Pekerjaan ini dilaksanakan berdasarkan harga penawaran yang telah
disyahkan oleh pemberi tugas. ; .
Dalam batas berlakunya kontrak pemborongan pekerjaan yang dimaksud
dengan RKS jni, Segala kenaikan bahan dan upah kerja rmenjadi
tanggungjawab kontraktor dan segala bentuk “claim” tidak dibenarkan
ke suali dalam keadaan force mayeure, :
Yang dimaksud dengan force mayeure adalah suaty kejadian diluar
kekuasaan/kemampuan Kontraktor, bail langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi jalarinnya pekerjaan, antara lain - bencana alam (banijir,
gunung meletus, gempa bumi, taufan, petir) dan kebijakan moneter dari
pemerintah. Dalam hal ini kaitannya dengan kebijakan moneter, harus
ada ketentuan pemerintah yang mengatur diperoolehkannya penyesuaian
ha.ga (eskalasij). :
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PPasal 14 : Perselisihan

1.

N

)

i
i

2.

Perselisihan yang terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan akan diseiesaikan
Secara musyarwarah. Bila dengan musyawarah belum/tidak dapat
terselesaikan  makg Penyelesaian  akan dilakukan  oleh komjsi
arvilrase/penengah,. S |
Perselisihan yang tidak dapat diselesaikan dengan cara tersebut

o ol SN, A RN

Qainat Wy X!

ayat! ci atas, akan di wat Kap
Sleman Yogyakarta.

Biaya penyelesaian perselisinian aya 1 pasal ini ditanggung bersama,
Sedangkan biaya Pada ayai 2 pasal in; ditanggung olen pinak yang kalah.

)

~Pasal 15 : Pemberian Pekerjaan Kepada Pihak Ketiga

-Pekerjaan ini tigzk beleh ciborongkan kepzada pihak keliga kecuali uniuk

pekerjaan M/E dan antj rayap.

Instalasi listrik yang ditunjuk harus sudah memperoleh pensahan instansi

yang berwenang dan mendapal perselujuan lerlulis dari pemberi tugas.

Pekerjaan—pekerjaan instalasi harus diselesaikan sampai taraf haik dar,

instalatir yang bersangkutan, Untuk  pekeriaan listrik harus  sampai

menyala. : :

Sub kontraktor ant rayap harus memberikan jaminan tidak selama 10

(sepulun) tahun. .

3ila ternyata pekerjaan ini dibcrongkan kepada pihak ketiga kecuali M/E,

maka akan diadakan. pencabutan pekerjaan/pemutusan kontrak secara

sepihak tanpa  perantara nuKum dengan  dends terhadap
pe.’aksana/pemborong sebesar 10 % dar; harga borongan.

Anahila pe!aksana/pemborong ¥Yang  memenangkan lelang adaiah

pe!aksana/pemborong yang tidak termasuk dalam golongan ekonomi

lemah. maka dalam Surat Pe'rjanjian Pemborongan/Kontrak harus
cdicantumkan bahwa -

a. Pelaksana/pemborong wajib  bekerja sama dengan pemborong
golongan ekonom;j lemah setempat, misal dengan sub kontraktor
pekerjaan lislrik, ant; rayap, leveransir Lahan dan j@sa. Kerjasama in ‘
harus disetujui oleh pemberi tugas.

D Dalam melaksanakan ketentuan sebagaimang dimaksudkan dalam
5.1 diatas, pelaksana/pemborong yang melaksanakan pexerjaan tetap
bertanggungjawab atas seluruh pekerjaan tersebut.

. Bentuk kerjasama tersebut adaizh hanya untuk sebagian pekerjaan

saja dan tidak diberikan mensubkontraktorkan pekeriaan lain lebih

jauh. _ ‘

Membuat laporan  periodik mengenar  pelaksanaan Ketetapan

sebagaimana yang dimaksudkan diatas, terirasuk melaporkan

nPrlaksanaan pemhayaran kepada pempari fhgas

o

N
N




ketentuan sebagaiman terseput Pada a, b dan C dialas,maka akan
diadakan Peémutusan kontrak sepihak.

1. Pelaksana/pemborong harus dapat menyelesaikar, pekerjaan SeCara
keseluruhan Sesuai dengan ketentuan dan wakiy vanq diisyaratkan. Bila
ternyata pe!aksana/pemborong tidak dapat Mmemenuhi, ma' g kepada
pe!aksana/pemborong dikenakan Sanksi tersebyt dalam pasal 1+ Bab |

2. Pada waktu penyerahan pekerjaan yang pertama kepada pey, v, | tugas,

pelaksana/pemborong harus juga menyerahkan -

a. Buku Direksi/buky tamu

b. Kiise foto proyek beserta fotonya 3 (tiga) set

C. As Built Drawing (rangkap 3) yang dibuat oleh konsuitan pengawas
bersama Pemborong,

d. Kunci-kunci 14 set

€. Keur Listrik

f. Jaminan anti rayap ‘ ,

3. Pagg Penyerahan Pekerjaan. yang Kedua kepada oemberij tugas,
pelaksana/pemborong harus sudah membersihkan bangunan dari segals -
Kotoran dan Sisa-sisa bahan,

4. Segala Sesuatu yang belum tertera/termaktub di dalam Rencana Kerja
dan Syarat-syarat (RKS) ini, akan disusulkan dalam acara penjelasan dan
tertera dalam Berita Acara Penjelasan yang sifatnya mengikat dalam
pelaksanaan pekerjaan. :
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BAB 1]
SYARAT-SYARAT TEKNIS

Pasal 1. Tempat dan Urajan Pekerjaan
' Relerangan Umum

¢ Pekerjaan ini harys dise!esaikan Sesuai dengar ¥Yang dimaksyg daiam
S. Gambar-gambar Perencanaa Y, Berita Acarg Rapat Penjelasan

Pekerjaan-pekerjaan yang harys diselesaikan adalah -

a Pembangunan gedung kantor Pusat layanan terpady Seluas 3096 m2
Fakultas Teknil UNY,

b Pekerjaan tersebut dan bekerjaan Iain diuraikan dalam RK
gambar pelaksanaan di daiany dokumen Kontrak lainnya,

3. Tenaga dan sarang bekerg

Untuk kelanéaran Pelaksanaan pekefjaan, Pemboereong harus

Menyediakan - : '

a. Tenaga kerja/tenaga ahli dengan Pengalaman Yang cukup memadaj.
untuk jenijs Pekerjaan yang akan dilaksanakan, khusus Pekarjaan
finishing, tukang diambijl dari daeran Magelang.

b. Alat-alat banty Séperti : beton moler, Pcmpa ajr, slamp test, silinger
beion, alat-alat Pengangkuyt bahan dan Peralatan Iain yang Menunjang

C. Bahan bangunan yang akan digunakar dalam jumlah yang CUKup,
Setingga kelancaran Pekerjaan tidak  akan terganggu cleh
ter!ambatnya Suplai bahan
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ketentuan yang tercantum dalam rencana kerja dan Syarat-syarat
: pelaksanaan (RKS), gambar réncana gan berita zcarg pen;elasan
! Pekerjisan Serta mengikuti Petunjuk dan arahan Konsultan Pengawas.

Jenis gar, Mutu bghan yang dipakai dalam Pe&kerjaan ini, diutamakar
pProduksi lalam negeri, sesyaj dengan Keputusan Bersama Menter;
Perdagangan dan Koperasi, Menteri Perindustrian dan Menpan ;

Nomer :472/Kpb/XH/8O Nomer - 83/MENPAN/8O

Momer . 64/MENPAN/980

Tanggal - 23 Desember.1980

rasal 3 : Gambar-oambaf

24




Rencana kerja dan Syarat-syarat (RKS) ini dilampiri dengan 1 set gambar
rencana yang terdiri rweeneeneeeeecoclembar, - ditambah dengan gambar-
gambar revisi yang termasuk daiam Seriiz Acaia Penjeiasan Pzierjann,

Pasal 4 - Peraturan Teknis Pembanqunan Yano Digunakan

1. Dalam melaksanakan pekerjaan kecuali bila ditentukan lain dalam
Rericana Kerja dan Svarat-syarat (RKS) ini, berlaku dan mengikat
sepenuhnya ketentuan-ketentuan/peraturan-;\eraturan aibawah  ini
termasuk segala perubahan dan tambahan :

a. Keppres No. 18 Tahun 2000

b. Peraturan umum tentang Pelaksanaan Femiangunan di Indonesia
atau Algeme Voorwaarden voor de Uitvoering bij eaanemng van
openbarewerken (AV) 1941

¢. Keputusan-keputusan dari Maijelis Indonesi untuk Arbitrase Teknik
dari Dewan Teknik Pernbangunan Indonesia (DPTI)

d. Peraturan Beton Indonesia (PBI) 1571

e SKSNI-T-15-1991-03

f. Peraturan Umum dari Dinas Keselamatan Kerja Departernen Tenaga
Kerja. ,

g. Peraturan Umum tentang Pelaksanaan Instalasi Listrik (PUIL) 1987
dan ketentuan-ketentuan dari PLN setenpat.

h. Ketentuan umum tentang  plumbing, pemipaan air bersih dan

pembuangan air kotor.

Feraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKl) 1961.

j. ' Peraturan Semen Portland Indonesia Ni No. 08.

}

l

Peraturan Pembebasan Indonesia unttk gedung tahun 1$83.

. Standar Industri Indonesia (Sll) yang berlaku.

m. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBSI) 1932,

n  PBBI tahun1983

Peraturan Perencanaan Tahan Gempa untuk gedung tahun 1983,

£. Peraturan/ketentuan lain vang dikeluarkan oleh Jawatan/instansi
‘pemerintah  setempat, yang bersangkutan dengan permasalahan
bangunan pemerintah.

~

©

2. Untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang tercantum pada Bab

Il pasal 1 ayat 1, berlaku dan mengikat pula :
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Berita Acara Penjelasan Pekerjaan, termasuk di dalam revisi RKS dan

revisi gambar rencana.

d. Surat Keputusan Pemenang Pengadaan Barang/Jasa.

e.  Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) Pelakszna/pemborong;

f. Surat Perjanjian Pekerjaan Perombongan (kontrak).

.. Berita Acara Rapat Evaluasi Pekerjaan, yang dibuat oleh konisultan
pengawas setelah rapat evaluasi pekerjaan.

9]

Pasal 5 : Perbedaan PKS dan Gambar

7.

W

NN

Pelaksana/pemborong wajib meneliti semua gembar dan Rencana Kerja
dan Syarat-syarat (RKS) termasuk tambahan dan perutzhannya yang
tercantum di dalam Berita Acara Penjelasan Pekerjaan.

Bila terdapat perbedaan antara gambar rencana dan RKS, sejauh
menyangkut ukuran, gambar yang mengikat, sejauh menyangkut
spesifikasi RKS yang mengikat. Biia dalam RKS tercantun, sadangkan
dalarm gambar rencana tidak tertera, meka yang mengikat/berlaku adalah
yang tertera di dalam gambar RKS dan bilz di RKS tidak tercantum dan
dalam gambar tercantum maka yang berlaku adalah dalam gambar.

Bila dijumpai ketidakcocokan anatara saty gambar dengan gambar lain
yang berkaitan, maka Konsultan Perencana diminta untuk menjelaska
hal tersebut agar sesuai dengan tujuan dan maksud perencanaan secara
keseluruhan. ' :

Bila timbul keraguan atas penafsiran gambar atau RKE, sehingga
dikhawatirkan akan menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaan, maka
Pe!aksana/pemborong wajib menanyakan hal tersebut keoada Konsuitan
Perngawas dan Pelaksana/pemborong mengikuti  petunjuk  Konsulan

Pengawas.

3

Pasal 6 : Kuasa Pelaksana/Pemborong di Lapangan

w

Untuk koordinasi kegiatan di lapangan Pelaksana/pemborong wajib
menugaskan seorang kepala pelaksana/ “site coordinator” vang cukup
berpengalaman untuk lingkup pekerjaan yang dikerjakar dan mendapat
kcasa penuh dari pimpinan pelaksana/pemborong. Petugas tersebut
harus mempunyai latar pendidikan salah satu darj yang tersetut di bawah
ini .
- Sarjana Teknik Sipil/Arsitektur, dengan pengalaman lapangan
minimum3 (tiga) tahun.
- Sarjana Muda Teknik Sipil, dengan pengalaman lapangan minimum 5
~ (lima) tahun. o
Dengan ditugaskan Kepala. Pelaksana tidak berarti bahwa pimpinan
Pelaksana/pemborong lepas tanggung jawab, sebagian  maupun
keseluruhan terhadap pelaksanaan pekerjaan.
Pe:laksana/pemborong wajib memberi tahu secara tertuiis Kepada
Pemberi tugas, Pengelola Teknis dan Konsultan Pengawas tentang
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Bila dalam pelaksanagn pekerjaan, Pengelola teknig Maupun konsuitan
Pengawas menilai bahwag Kepals Pelaksang tersebyt tidaik Cukup Cakap

eritahuan yang -
dimaksyd Pada ayat 4 di atas, Pe!aksana/pemborong harus Sudah
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disedizt.an Oleh Pelaksana/p’emborong sebelum Pekerjaan Secara  fisjk
dimulg: Alat tersebut harus dalam kKeadaan bailk dan siap Pakai, antarg lain :
f

- Pompa ajr Jjika diperiukan

- Alat megger, alat ukur listrik dan air jikg diperlukan..

- Beton melon, wbrator/troller, slump test dan silinder, gerocak dorong
at, '

Pasal 3 : Situasj
1. Situasj

8. Pekerjaan yang disebyt Bab |, ‘pasal 1 ayat 1 adalah merupakan

b. Ukuran-ukuran Yang tertera dalam gambar dimaksudkar, Sebagaj

Uktran ang men iKat dalam eiaksanaan dan di araij Sebaggi
p p g

Narus menelitj dengan Seksamag Semua
pekerjaan yang tertylis dalam RKS dan tertera dalam garbar di lokasi
rekerjaan. '

¢. Kelalaian atay kekurangantel;’tian Pelaksana/pemborong dalam
meneliti hal-hg| yang disebutkan dalam ayat C dj alas, jirs tidak
dijadikan alasan untuk mengajukan tuntutan.

Pasal g . Keamanan/Keselamatan di Lokasi dan Kerja l.embur

. Sejak dimulainya Pekerjaan Sampaij dengan saat Penyerahan kedug
Pekerjaan Pelaksana/pemborong bertanggungja\«/ab terhadap keamanan
drlckasi pekerjaan,

2 Pelaksana/pemborong harus Mmenyediakan ke!engkapan PPPK
(Pertolongan Pertama Pada Kece!akaan), untuk persiapan jika terjadi

kecelakaan di lokasi pekerjaan.
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3. Jika terpaksa pekerjaan harus dilaksanakan diluar jam kerja (lembur),
ma<a pemborong harus mengajukan  permohonan tertulis  kepada
Pemberi Tugas dan Konsultan Pengawas, dengan disebutkan
- alasan menambahkan jam kerja (lernbur)

- jenis pekerjaan yang dikerjakan lembuyr

- jumiah pekerjaannya

- waktu/jam lembur : .
Segaia konsekuensi yang timbul akibat pekerjaan iembur, rmenjadi
tarnggung jawab Pelaksana/pemborong.

Pasal 10 : Laly Lintas

Dalam melaksanakan pekerjaan dan pengangkutan bahan-tahan keperluan
pekerjaar:. Pelaksana/pemborong harus  berhati-hatj sedemikian rupa
sehingga tidak mengganggu kelancaran lalu lintas atay menimbulkan
kerusakan terhadap jalan yang ada dan vrasarananya lainnya. 5ila terjadi
Kerusakar, pelaksana/pen'nborong . berkewajiban - untuk
mengganti/memperbaik|. '

Pasal 11 : cCuaca
Pekerjaan  harus dinentikan sementara  apabila  cuseg tidak
mengijinkan/sangat mengganggu  vang  akan dapat  mengakibatkan
penurunan mutu suaty pekerjaan, kecual; Pelaksana/pemborong sudah
memperziapkan sarara untuk menanggulanginya.

Pasal 172 : Pemeriksaan Bahan Bangunan

1. Semua bahan/materia] yang didatangkan harus tetap
mengacu/berpedoman pada isi pasal 2 Bat |i.

2. Kcnsultan pengawas berwenang menanyakan tentang asal bzhan vang
didatangkan dan Pelaksana/pemborong wajib memberitahukannya,

3. Semua bahan bangunan yang digunakan harus diperiksa terlebih dahuly
pada Konsultan Pengawas untuk mendapat persetujuan, Bahan/contoh
bahan yang telah mendapatkan persetujuan untuk digunakan harus
ditardai dengan paraf konsultan pPengawas atau pihak iain yang teleh
disatujui untuk dipakai tidak boleh dibawa keluar lokasi.

4. Bahzn yang telah dida angkan oleh Pelaksana/pemborong dilapangan,
tetapi ditolak pPemakaiannya oleh Konsultan Pengawas, maka hahan
tersebut harus Segera dikeluarkan dari lokasi proyek selambat-lambatnya
2 X 24 jam terhitung dari jam penolakan.

5. Bagian pekerjaan yang telah dikerjakan olgh Pelaksanalpemborong tanpa
persetujuan/sepengetahuan Konsultan Pengawas di luar jam kerja dan
ticak memberitahy terlebih - dahulu, dan ternvata pekerjaan tersebut
ditolak oleh Konsultan Pengawas, maka harus segera aihentikan darn
yang sudah dikerjakan harus dibongkar atas biaya Pelaksana/pe:mborong
dalam waktu yang ditetapkan oleh Konsultan Pengawas.
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Pengawas perlu
Konsuitan Pengawas
Laboratorium bah

menjaqi tanggunga

meneiiti syaty bahan lebih |z
berhak mengirimkar bzhan- tersapt ke
an konsrruksi/bahan bangunar, Biaya Pengujian
n Pelaksana/pemborong.

rjut

N Mengerjakan suatu bagign

emborong harys minta kepada Konsultan

PengaWas (di lugr jam kKerja dan tidak memberitahukan terlebih dahulu)
' gian Pekerjaan yang telah dikerjakan Jikg konsultan

. pemborong dapat
Mmengerjakan bagian Pekerjaan terdehyt. :

7 ( jam (dihitun‘g dari jam
diterimanya permintaan‘ tersebut) tidak ipenunj Oleh Konsultan

Ng9apan  tejan disetujui
. ‘ terkecuali, Jika karena berbagaj hal,
Konsultan Pengawag minta perpanj iktuy,

[#%;

pasai inj konsultan

: Untuk
_ Sebagaian atau seluruh untuk diperbaikj
Biaya Pembongkaran d ' '

enjagi tanggungan
I ’elaksana/pemborong.

Pasal 14 . Pekerjaan Persiapan

dimulaj Pelaksanaan
Fengawas dan proyek (user)

¢
)
o
@
c
3

pekerjaan, kontraktor ber
harus Mendatg bersama-
kan lagi ke proyek.
n Pe€mbuanga Sampah

sama Konsuitan
sama/identiﬂkasi

akan mengganggu Pelaksanaan Pekerjaan
dan Membuang tanan gaiian dj bawah réncana lania; sesugj pPetunjuk
Konsultan Pengawas ' '

w

tuk membuyat rambu lajy ¢

intas tanda
, K arel Proyek. yang bersifat Sementara.
4. Ruang direksi, fuang relaks dan los bahan

'engkay annya sesyaj yang tertera Pada Bap |
asuaj kebutuhan pelaksanax’pemborong.

5. Buku direksi buku tamy al. -

Pelaksana/pemborong harus Menyediakan buku Perintah direksi, buiy

tamu, buky laporan harian dan buky lain yang dipandang perlu olah
Konsultan Pengawas.
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Pasal 15 . Peil Lantai Banqunan ‘

1. P3il lanta dan “ketinggian bangunan sesuai gambar perencanaan,
“2nentuan di atas harys diperiksa kembali dan atas Persetujuan darj
Konsultan Pengawas.

2. Bilamana terdapat perbedaan-perbedaan ukuran  harys segera
reiaporkarn Kepada Peéngawas sebelum dilaksanakzin, Pemakajan-
émakaian yang keliry sebelum dan selama pelaksanaan Fekerjaan,
merijadi tanggung jawab kontraktor.

3. Kontraktor diharuskan menggunakan alat-alat (instrumerat) yang perly
(dan tidak rusak) untuk mendapatkan ukuran, sudut-sudist dan ukuran

Pasal 16 +__Pekerjaan Kayu
i. Behan:

1. '
a. Kayu yang digunakan harus menggunakan kayu bermuty, tua, kering
serta tidak Cacat yang dapat mengurangi kekuatar, manapun
Pandangan. '
b. Janis kayu meliput kayu jati. kayu kalimantan (kuning, kamper,
>engkirai), dan multipleks. ‘
Selama Pelaksanaan Pekerjaan muty cdan keringnya kayu hasrus selalu
dijaga dengan menyimpannya ditempat kering, terlindung dar; hujan
dan Panas, terutama kayu yang sudah dJjste).

[¢)

2. Macam Pekerjaan :
a. Digunakan Kayu kamper untuk pekerjaan
-Rangka Plafond, ukuran sesyai dengan gambar
- b. Digunakan kayu bengkiraj untuk pekerjaan :

C. Digunakan multipleks untuk Pekerjaan :
-Fapan bekisting beton
d. Cigunakan kayu jati untuk reng 3/3 dan, jursj riok 8/12, kusen pintu
Gzn daun pinty Serta jendela. -

a. Semua pekerjaan kayu yang nampak darj Sisi bawah ranka plafond
harus diserut/dipisah hingga benar-benar rata dan lurys.
Semua kayu kalimantan harus diawetkan dengan menggunakan
bahan Pengawet sekualitas Basileum hingga rata termasuk bagian-
bagian yang akan menumpu,

C. Semua sambungan kayu harus dibuat secars teknis, rapi dan dimeni
bidang sambungannya serta diberi perkuatan sesuaij
kebutuhan/persyaratan teknis (dibaut).
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d. Penyetelan kusen harus dilaksanakan secermat mungkin, agar tetap

f.

membentuk suaty bidang rata dengan dindingnye, tegak dan
dindingnya siku-siku. - Pemasangannya diperkuat dengan  angkur
horizontal. Pada kusen yang létakn_ya berdekatan dengan kolom
Struktur, rongga diantaranya diperkuat dengan Campuran PC,
sedangkan angnur dipasang vertikal.

Sambungan Kayu pada gording, hanger plafond harus diperkuat
dengan diberi baut diameter 5/8" sebanyak minimal 2 buah baut dan
lubang dimeni.

Semua kayu yang datang ke proyek harus dalam keadaan yang tidak
imeni atau dicat.,

S. Semua kayu jati yang digunakan harus dari hasil gergajian Kayu

glondong dengan diameter minima! 40 cm.

Pasal 17 - Pekerjaan Beton Bertulang

1. Bahan

~

a.

Semen Portland yang digunakan harus dari type I menurut Peraturan
Semen Portland Indcnesia 1972 (NI-8) atau British standarg No. 12
1965.

penggunaannya harus diatur menurut jenis satuan pekerjaan, artinya
aalam saiuannya pekerjaan tidak digunakan semen dengan merk
y2Ng  berbeda, pengaturannya mengikuti  petunjuk konsultan
Pengawas. Semen harus disimpan dalam gedung tertenty yang tidak
lembab, berventilasi baik, diletakkan dj atas lantai dilapisi papan
setinggi 30 cm, penumpukan semen ke atas maximurn 10 buah.
Semen yang - datang lebih awal harus digunakan lebin dahulu
dibanding dengan yang datang lebih awal harus digunzlan lebinh
dahulu dibanding dengan yang datang kemudian. Pozolan Portland
Semen (PPC) tidak boleh digunakan,

Agregat : Pasir dan Kerikil/Baty Pecah

'Agregat yang digunakan adalah agregat alami atau buatan yang

memenuhi syarat menurut PB| 1971 (NI-2) pasal 3.3, 3.4 darn 3.5

Agregat harus memenuhi Syarat : -

1) Pasir laut tidak boleh digunakan.

2) Bersih dari kotoran yang dapat menghalangi ikatan dengan
semen, jika agregat yang datang ternyata kotcr, maka sebelum
dipakai harus dicuci Jebih dahulu.

3) Jika kerikil/baty pecah yang aksn digunakan ternyata terialu
kering, maka sebelum digunakan harus dibasahi dengean disiram
Enir,




S

gunakan harys berbutir Kasar, ceds
kerikil/baty Pecah mengikuti Persyaratan gajam
Beton Indonesia).

Pasir yang digunakan dari-Kulon Progo dan Kora! Siluk.
C. Air

ngkan ukuran
PBI (Peraturan

) Air untuk adukan dan pemelj , harus bebas dari
dan bahan Crganik yang dapat
tersebut harys memenuhi syarat-
) pasal 3.6, ‘

Kerja harus mend

mengurangi muyty beton. Ajr
Syarat menuryt PBl 1971 (NI-2
2) Penggunaan air Cntuk
konsultan pengawas.
3) Bila akan digunakan air ke “air minum dan

mutunyag meraguke ;. maka konsultan pengawszs dapat minta
kepada Pemborong untuk Mmengadakan Penyelidikan tersebut
atas tanggungan Pemborong.

d. Baja Tulangan
4) Baja tulangan yan
4b hingga 4f e
)  Tulangan dengan Lg:ém\e_fg_r:;Q mm) Menggunakan  bajg
tulangan deform (BJTD 40) dengan tegangan leleh minimum 400
Mpa dan ylyr minimum 209, L
6)  Tulangan dengan [ diameter <15

‘1 . .
Qiamete; MM j menggunakan baja
tulangan polos (B 7P 24) deMangan feleh minimum 240
Mpa dan yiyr minimum 229,

7)  Kualitas baja tulangan tersebut di atas

apat Persetujuan

ra yang bukan untyl

g digunakan harus memenuhj Persvaratan butir

) Diameter tulangan deform dianggap memenuh; jika_berat setiap
meter pPanjang memenuhi tahe| berikut

—_—_
Diameter mm

Berat (kg

1,573 Z
— 1578

€. Bekisting (Acuan)
1) Syarat utama untuk bekisting adalah :
- Kuat menahan bebg
Perubahan bentyk
- Tahan terhadap perbed
Perubahar, bentuknye

N adukan beton tanpa menunjukkan

aan cuacsg yang dapat merigakibatkan
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- Harus Kedap air, tidak meloloskan air ca

yang dapat merusak kualitas beton,

Mpuran (air semen),

- Mempunyai permukaan yang rata/halus.

2) Semua bekisting yang digunakan unty
kggg_gdggn\iry'_diatur sebag_a_igerikgt -

- Untuk Lootdfa—i@,%@i\ohn praxlis, 1i

beton Iatej, mengguna

—

Cm yang cukup kuyat.

- Untuk semus Struktur beton kolom, konsol, bala
menggunakan bekisting Mmultipieks 9 mm y

gambar struktur.
4) Bekisting yang telah digunakan sesuaj
digunakan kembali dengan ijin Konsuilta
5) Bekisting balok dan plat lanta; tidak
beton berumur 21 hari, untuk kolom3

perubahan khusus dan mendapat izin dar;
Steiger/perancah

1) Steiger/perancah harus . dipasang sede

mampu menyangga adukan beton dan
tanpa mengalam;j penurunan.

2) Perancah/penyokong
(sewa), pada bagian t
diameter 13 ¢cm dia

Konsultan Pengawas.

3) Masing-masihg Penyokong harus dihubuy
dengan balok kayu atay Papan, agar mer

Cukup kuat,
g

") Pemakaian barang tambah Kimiawi unty
admixtures”) harus dengan ijin tertulis da
2) Penggunaanya harus sesuaj de

mesin pengaduk adukan beton,
3) Pengguna bahan tambah tersebut di atg

<) Jauh scbelum bahan tambah tersebit diguna

Konstruisi Teknik uniuk diketahui kuat te
dikehendaki

K acuan adukan belon pada

ing_prakiis, sloof prakiis dan|
Kan papan kayu miranti tepa| minimal 2

K dan plat lantai
ang masih bary

, teliti dan KOk~!), untuk

N dari bahan _oon sepertj

dengan ayat b, dapat

n Pengawas. :
boleh dibongikar sebelum

X 24 jam, Kecuali ada
Konsultan Fengawas.

mikian rupa sehingga
bebar kerja diatasnya

Struktur  beton menggunakan schfolding
ertentu bisa menggunakan dciken denga
meter ujung minimal 5 cm dengan seijjin

ngkan satu sama lain
Upakan kesatuan yang

9. 2ahan tambahan untuk adukan beton (additives)

< adukan peton (“concrete

ri Konsultan Pengawas.
ngan petunjuk teknis pabrik yang

bersangkutan, Pencampurannya dengan dimasukkan k

e dalam

s tidak menyebabkan

Laboratoriun; Bahan
Kan pada umur yang

h. Semua bahan yang dipergunakan untuk pembuatan beton bertulang
hzrus mendapat persetujuan Konsultan Pengawas,

(&3}
w

|

]




- Harus kedap air, tidak meloloskan ajr campuran (air semen),
yang dapat merysak kualitas beton. .
- Mempunyai permukaan yang rata/halus.
2) Semua bekisting yang digunakan untuk actan adukan beton pada
P_E_zﬁg'a\aﬂﬂi diatur sep 19ai berikut :

——— T

o

% ~ Untuk foolplate, koion, praklis, 1ing_prakiis, sicof praidis dan

beton latej " menggunakan Papan kayu miranti teba| minimal 2
Cm yang cukup kyat,
- Untuk semua strukturpgt_on kolom, konsol, balox dan plat lantai
f j ‘mult asih bary |
en

menggunakan bekisting multipleks 9 mn yang m
gan rangka kayy ka!imantan'.. e T
3) Bekisting harus dikerjakan aengan baik, teliti dan kek=!l, untuk
mendapatkan bentuk Pe€nampang, ukuran dari bahan ~210N sepert;
gambar struktyr,

4) Bekisting yang telah digunakan Seésuai dengan ayat b, dapat

e S
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f. Steiger/perancah '

1) Steiger/perancah harus . dipasang sedemikian fupa  sehingga
mampu menyangga adukan beton dan beban Kerja diatasnya
tanpa mengajam; penurunan.

2) Perancah/penyokong struktur  beton menggunakan schfolding
(sewa), pada bagian tertenty bisg menggunakan dolken denga

: diameter 13 cm, diameter ujung minimal 5 ¢m dengan seijin
Konsultan Pengawas. '
3) Masing-masihg penyokong harus dihubungkan satu sama Jain

dengan balok kayu atay papan, agar merupakan kesatuan yang
Cukup kuat. ‘

g. Bahan tambahan untyk adukan beton (additives)

1) Pemakaijarn barang tambah Kimiawi untuk adukan petcn (“concrete
adm/xtures”) harus dengan ijin tertulis dari Konsu'tan Fengawas.

2) Penggunaanya harus sesyaj dengan petunjuk teknis pabrik yang

N D S

~

bersangkutan, PeNcampurannya dengan dimasukkan ke dalam

mesin pengaduk adukan beton.

3) Pengguna bahan tambah tersebut dj atas tidak menyebabkan
dikuranginya volume semen dalam adukan,

4) Jauh sebelum bahan tambah tersebut digunakan, pemborong
harus membuyat benda-benda uji sesuai dalam PEg! 1971 pasz 4.7
dan 4.9 kemudian diperiksakan ke Laboratorium Behan
Konstruksi Teknik Untuk diketahyi Kuat tekan Rad2 umur yang
dikehendaki. :

h. Semua bahan yang dipergunakan untuk pembuatan betor bertulang
harus mendapat Persetujuan Konsultan Pengawas,
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Dalam kondisi yang meragukan, konsultan berhak mengirim bahan
tersebut ke Laboratorium, Bahan Konstruksi Teknik untuk diperiksa,
atas biaya pemborong.

Campuran Adukan Beton

a. Jika tidak- disébuyt lain, beton yang digunakan haryus memenuhi Kuat
desak rencana (Fc) 20 Mpa (silinder umur 28) dengan semen
minimum 340 Kg setiap meter kubik.

Khusus untuk atap  Doorloop  harus betonkedap  air dengan
perbandingan volume 1: 1,5/'2,5

C. Lantwa.i’_ker"a ‘dan rabat b On menggunizkan beton dengan campuran %

o

d § an dilaksanakan, Kontraktor harus membuat tr 2 mix

n dengan jumiah semen memenuhi butir | dan mendapat .

persetujuan Pengawas.

e. Setiap jenis pekerjaan beton (pondasi, kolom, baiok dan piat lantai)
harus dibuat benda uji silinder dan dilakukan uji desak pade umur 7
dan 28 hari. Semua biaya pengujian aitanggung Kontraktor,

f. Jika hasil pengujian kuat desak menunjukkan gejala ticdak memenuhi
persyaratan butir 1, harys dilakukan pengujian tidak merusak dengan
alat Rebound Hamer Test atau uji perlawanan penetrasi,

9. Jika hasil pengujian pada butir 6 menunjukkan gejala tidak memenuh;
persyaratan harus dilakukan pengujian kuat desak terhadap sample
boor (test coves,).

h Jdika hasil pengujian pada butir 1, 6 dan 7 tidak memenuhi syarat
harus dibuat perkuatan pada setiap struktur yang dianggap tidak
memenuhi dengan persetujuan pengawas, perencana dan pemilik.

. Semua biaya pengujian ditanggung Kontraktor.

- Syarat-syarat Pelaksanaan

a. Steiger/perancah
1) Perancah harus dipasang sedemikian rupa, hingga mampu
menahan beban adukan beton dan beban kerja. Jarak masing-
masing perancah maksimum 50 cm. dihubungkan satu sama lain
dengan papan hingga merupakan saty Kesatuan yang kokot.

2) Perancah harus diletakkan di atas landazan papan dengan tebal

minimum 2 cm, aqgar tidak terjadi penurunan saat pengeboran.
b. Bekosting/acuan :

1) Bekisting dari multiplek tebal 9 mm harus dibuat berdasarkan
dimensi yang tertera dalam gambar  rencana karena
ukuran/dimensi yang-tertera adalah ukuran cotak beton.
Sambungan bekisting harus dibuat benar-benar rapat, sehingga
air adukan beton tidak banyak keluar. »

3) Pemasangan bekisting harus benar-benar rata, selalu diperiksa
sifat horizontal dan vertikalnya.

o




4) Pemasangan pekisting dilaksanakar setelah steiger/perancah
terpasang dengan baik, denga jin Konsultan Pengawas.

5) Rangkal/penguat bekisting harus dipasang sedem'tian rupa
sehingga dapat menjamin Kokchnya bekisting.

6) Sebelum pengecoran dimulai, bagian dalam dari bekisting harus
bersih dari semua kotoran maupun serpih kayu dan potongan
kawat beton. ‘

7) Pembongkaran bekisting tidak boleh dilakukan  s=belum
tercapainya pengerasan beton menurut PBI 1971 dipenuhi dan
pembongkarannya dilakukan dengan hati-hati dasn tidak boleh
merusak beton yang sudah mengeras, dengan teriebih dahulu
mendapat persetujuan Konsultan- Pengawas.

C. Baja tulangan '

1) Pelaksana/pemborong harus membuat gambar detzil rencana
pemotongan bes;i tulangan, tempat sambungan/pemberhentian,
overlapping sambungan, pembengkokan baik untuk tulangan

« pokok maupun begel. Gambar ini dibuat untuk pekeriaan kolom

i struktur, balok struktur, plat, konsol, lisplank.  Sebelum

‘ dilaksanakan pembuatannya, gambar ini harus mendapat
persetujuan Konsultan Pengawas.

Tidak diperkenankan membengkokkan baja tulangan di tempat

bekisting terpasang kecuali keaaaan yang memaksa dengan

persetujuan  Konsultan Pengawas dan dihindari terhadap
<erusakan bekisting.

Tulangan harus ditempatkan dengan teliti pada posisi sesuai

gambar penulangan dan harus gijaga jarak antara tulangan

dengan posisi bekisting untuk mendapat tebal selimut baton (beton
dekking) yang dipersyaratkan.

Tabel betong dekking.:5,00 cm untuk dasar foot plate

2.00 cm untuk kolom
2,50 cm untuk balok
1.50 cm untuk plet

Beton dekking dibuat dengan campuran 1 PC : 2 PS; dan

digunakan setelah berumur minimal 7 hari.

2) Semua tulangan harus diikat dengan baik dan kokoh sehingga
dijamin tidak bergeser pada waktu pengecoran.

3} Semua ketentuan mengenai pembengkokan tulangan, kait begel,
jarak antara tulangan dan lain-lain sepenuhnya mengikuti yang
tertera pada PBI 1971.

4) Semua baja tulangan de form yang didatangkan tidak boleh
ditekuk. :

d. Pengecoran

1) Pengecoran hanya boleh dilaksanakan setelah pemasangan
tulangan serta kelengkapannya telah diperiksa dan dianggap
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benar oleh Konsultan Pengawas. Pemborong harus minta ijin
tertulis kepada Konsultan Pengawas untuk memulai pengecoran.

2) Perbandingan campuran beton harus dilaksanakan dengan alat
takaran yang tetap, agar selaly dicapai perbandingan volume yang
tepat. ,

3) Banyaknya air yang digunakan dalam adukan beton harus
ditentukan sedemikian fupa, sehingga tetap dapat tercapai siiat
mudah dikerjakan tetapi dengan nilai faktor air semen maksimum
0,60

i _ 4) Untuk mengetahui i:2kentalan adukan yang baik, perlu dilakukan
pengujian “Slump” = 8 -~ 10 cm. : .

5) Sebelum pengeccran cimulaj, bekisting bagian dalam harus

i benar-benar bersy, qari segala macam kotoran, bubuk atau

i serpihan kayu dan lain-lain.

: 6) Untuk mengevaluasi mutu beton yang dicapai (Fc 20 Mpa),
pemborong harus membuat benda uji silinder periodik, terutams
untuk pengecoran, kolom, balok dan plat lantai, berdasarkan
ketentuan di dalam P@| 1971 pasal 4.7 dan pasal 4.9,

7) Persyaratan pembuatan benda uji harus mengikuti ketentuan
dalam SKSNI-T-15-1991-03 dan di bawah arahan konsultan
pengawas. :

8) Teknik dengan biaya uji sepenuhnya ditangguing kontiraktor.

9) Jika digunakan bahan tambah pengeras beton, pencampurannya
harus mengikuti petunjuk teknis dari pabrik yang bersangkutan. Uji
kuat tekan beton dilaksanakan seperti point “f'di atas, dengan
ketentuan bahwa bekesting/acuan boleh dibongkar setelah ada
hasil uji laboratorium yang menyebutkan bahwa kuat tekan peton
pada umur yang dikehendaki lebin besar atau sama dengan kuat
tekan beton yang disyaratkan.

10)Pengadukan, pengangkutan, pengecoran, pernadatan  dan
perawatan beton harys mengiliuti ketentuan yang tertera dalam
PBI 1971 pasal 6.1 sampai 6.6.

11)Pelaksana/pemborong harus menyediakan mesin  pengaduk
adukan beton/molen dalam jumlah yang cukup, demikian juga
mesin penggetar adukan (vibrator). Mesin pengaduk yang akan
digunakan harus dalam Kondisi siap pakai, agar tidak terjaaqi
hambatan saat pengadukan. Tempat pengadukan benar-benar
bersih/bebas terutama dari minyak dan karat,

12)Pemberhentian pengecoran harus dilakukan pada tempat-tempat
yang telah disetujui Konsultan Pengawas.

"3)Pemborong harus selaly menjaga keutuhan dan kerapian letak
tulangan pada saat pengecoran, terutama pada saat pengecoran
lantai.
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14)Pemborong harus mempersiapkan segala sesuatunya  untuk
Pengamanan, pelindung dan lain-lain yang dapat menjamin
kontinuitas Pengecoran jika terjaqi hujan.

15)Untuk menyambung suatu pengecoran, pengecoran sebelumnya
harus dibersihkan pPemukaannya dan dibuat kasar dengan sikat
baja agar sempurna sambungannys dan sebelum adukan beten
dituangkan, permukaan yang akan disambung harus disiram
dengan air semen dengan Campuran 1 PC : 0.5 ajr

16)Perawatan Beton (Curing)

17)Beton (selain beton berkekuatan awal linggi) harus digertahankan
dalam kondisj lembab paling sedikit 7 hari setelzah penuangan,
kecuali bila dirawat dengan perawatan yang dipercep~!. Beton
yang berkekuatan awa| tinggi harus dipertahankan  :'am kondisi
lembab selama paling sedikit 3 Fari pertama, kecuali dirawat
dengan perawatan ‘yang dipercepat, Perawatan beton bisa
dilaksanakan dengan menggenangi air (bagian pelat) atay
menutupi dengan karung basah dan disiram secara periodik.

Pasai 18 - Pekerjaan Pasangan Baty Belah, Batu Bata dan Plesteran
1. Cahan
a. Semen Portland/PC
Semen yang digunakan untuk pekerjaan batu batg dan plesteran
harus memenuni Persyaratan yang sama dengan semen yang
digunakan untuk pembuatan beton, (Lihat Bab i pasal 17 RKS ini).
b. Pasir

Pasir yang digunakan harus pasir yang berbutir fajarn dan keras,
bersih darj campuran kotoran dan tanah dan memenuhi persyaratan
PUBBI 1982,

Alr ,

Air yang digunakan untuk pekerjaan batu bata dan plesteran harus .
memenuhi persyaratan yang sama dengan air yang digunakan untuk
Fembuatan beton (lihat Bab ! pasal 17 RKS ini).

Batu Bata (Bata Merah)

Batu bata yang digunakan harus mempunyai rusuk-rusgi yang tajam
dan tegak lurus, bidang-bidang sisinva harus rata dan tidak
menunjukkan adanya retak-retak, pembakarannya harus merata dan
matang. Bata Merah tersebut ukurannya sejenis/seragam dan harus
memenuhi persyaratan PUBR| 1982 Pasal 27.

Batu Kalj ,

Batu kali untuk Pasangan pondasi harus bersih kotoran dan tanah,
keras, padat tidak berpori, bersudut tajam (tidak bulat/gundul), harus
memenuhi persyaratan PURER| pasal 25, :

Kapur
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Kapur yang digunakan harus kapur berkualitas baik.dan memenuhi
Pe€sSyaratan PUBBI 1982 pasal 4. Untuk pekerjaan plesteran harus
digunakan kapur yang telah dipadamkan minimum 3 minggu (sudah
tidak aktif), kapur super tidak boleh digunakan pada proyek ini,

iviacam Pekerjaan ,
Adukan untuk pekerjaar dan plesteran dibuat dengan bermacam-macam
perbandingan Campuran seperti tersebut dibawan ini
a. Campuran 1 PC, 2 Pasir, digunakan untuk :
1) Pasangan bata dibawzh dudukan kusen jendela ssteba)] 2 iapis.
2) 2 lapis pasangan batu yang menempel/melekat pada heton.
3) Pasangan bata trasram pada lantaj.
4) Plesteran pasangan bata pada “a” dan “&" di atas.
b.- Campuran 1 PC : 3 pasir digunakan untuk :
1) Pasangan bats dj atas kusen yang tidak menggunakan lantai beton,
2) Semua plesteran pada beton yang nampak. : '
¢. Campuran 1 PC : 4 pasir, digunakan untuk pekerjaan spening sudut-
sudut dan batu kalj pondasi tangga.
d. Campuran 1 PC: 2 Kapur : 10 Pasir, digunakan uniuk
1) Pasangan bata yang tidak kedap air,
2) Pasangan batu kalj untuk pondasi. : :
3) Plesteran semua dinding pasangan bata yang ticak Kedap air,
bagian dalam ‘maupun bagian luar, termasuk plesteran dinding
yang tidak nampak.

3. Syarat-Syarat Pelaksanaar,

a. Pemasangan batu belah.

Pasangan pondasi harus dilaksanakan sesuai gambar detai pondasi
dengan membuat profil-profil dari kayu/bambuy yang disetijjui konsultan
pengawas. :
Pemasangan batu belah untuk pondasi harus diberi dasar pasir
setebal 10 cm,disiram air hingga padat. Batu belah harus bersih dari
kotoran dan tanan, ukuran sisj maksimum 30 cm dan pemasangar:
harus bersilang. Semua permukaan bagian dalam harus terisi padat .
adukan (mortal) sesuai dengan campuran yang digunakan, lubang
antara batu yang besar harys diisi dengan batu, kricak, sehingga tidak
ada rongga didalam pasangan.

Dalam proses pangeringannya harus selaly dibasahi dengan disiram
air. Selama pasangan tersebut belum Sémpurna membentuk pondasi
yang direncanakan, profil-profil tidak boleh dicabut. Fengurukan
embali lubang pondasi benar-benar kering dan telah mendapat ijin
:konsultan pengawas.

b. [Pasangan baty bata
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Batu bata yang akan dipasang harus direndam dalam air sehingga
benar-benar jenuh air dan sebelum dipasang harus dibersihkan dz-i ajr
yang melekat. :

Pemasangannya harus lurus dengan batu bata yang pecah maksimmum
10 % tinggi pasangan maksimum 1 m tiap harinya.

Jntuk pasangan bata setehgah patu yang luasnya melebihi 10 m* atau

Campuran 1 PC:2PS: 3 Kr, dengan tulangan 4 bauh diareter 10 mm
dan begel diameter 6 mm jarak 20 cm. Pasangan bata tidak boich
tembus oleh perancah apapun. Dalam proses pengeringannya harus
.selalu dibasahi dengan disiram air minimal 7 hari. Tempat aduka tidak
boleh langsung di atas tanah tetapi harus menggunakan alas yel)
kedap air. -

C. Plesteran dinding dan sponengan sudut.
Semua dinding pasangan bata yang akarn diplester harus bersih dari
kotoran yang melekat dan disiram dengan air. Sebelumnya dibuat
kepala plesteran (klabangan) dengan tebal yang sama dengan
ketebalan plesteran yang direncanakan. Teba! plesteran minimal 1 cm
dan maksimal 1,50 cm. Plesteran yang baru saja selesai tidak boleh
langsung diﬁnish/diselesaikan. Penyelesaian plesteran menggunakan
pasta semen yang sejenis.
Selama proses plesteran harus disiram dengan air agar tidak terjadi
etak-retak rambut akibat penyusutan yang diakitatkan oleh
pengeringan yang terlalu Cepat dan tidak merata.
Pengadukan harus diatas ajas dari Papan atau bahan kedap air yang
lain. Plesteran untuk dinding vang akan dicat tembok, penyelesaian
terakhir atau acian harus digosok menggunakan amplas bekas pakai
atau zak semua. Semua beton yang akan diplester harus dikasarkar,
dulu agar plesteran dapat melekat.

rasa: 19 : Pekerjaan Lantai dan Pelapisan Dinding
1. Baran

a., Lantai ruangan dan selasar.;i kecuali KM/MCK, menggunakan tegel
keramik 40X 40 cm? “produksi sekualitas ROMAN KW 1 motif warna
ditentukan kemudian Sedangkan pertemuarn tegel dindingk pada
ruangan dan selasar, dipasang plint keramik 10 x 40 cm, - sekaligus
tegelnya, dipasang rata plesteran pada sisi atas ditambah tali air.

b. Optrade dan Antrade angga [menggunakan tegel keramik sekuslitas
ROMAN .ukuran(40 x 30 ¢m,} ujung dipasang step nesing dengan
ukuran 5 x 40 cm. :

c. Rindin keramik menggunakan ROMAN KW I ukuran 20 x 25'motif dan
lantai kamar mandi Roman KW ukuran 1 ukuran:20 x 20 ractif,
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2. Macam Pekerjaan : .
a. Pekerjaan tegel lantai meliputi pemasangan secara rata dar rapi serta

pemotongan tegel hingga benar-benar sempurna.

b. Pekerjaan pelapisan dinding meliputi pemasangan yang benrar-benar

rata dan rapi dengan perekat yang memenuhi svarat sesuai petunjuk
konsultan pengawas.

Syarat-syarat pelaksanaan
a. Persiapan/pelaksanaan

Sabelum pekerjaan lantai ruangan dixerjakan, pemborong harus
.~2ngadakan persiapan yang baik terutama pemadatan pasir urug
y<ng sempurna dengan ketebalan sesuai ketentuan. Semua pekerjaan
pipa dan saluran di bawah lantai harus ditempatkan sesuai dengan
gambar rencana dan sebelum lantai ruangan diapsang, harus
diadakan pemeriksaan yang teliti dan mendapatkan persetujuan
korisultan pengawas. Pada pemasangan tegel dinding, harus dicermati
adanya pemasangan pipa air dan lain-lain agar tidak sampai terjadi
¢danya pembuatan lubang setelah tegel terpasang.

Femasangan tegel . -

1) Tegel keramik di atas tanah {lantai 1) dipasang di atas satu lapis
pasangan bata spesi 1 PC : 3 PS; Tebai adukan kurang lebih 3 cm
dan celah antara tegel kurang lebih 2 mm. Seteiah pasangari tegel
cukup kering dan telah disetujui/diperiksa kerapian
pemasangannya, maka celah antara tegel dikolot dengan cara
‘disiram pertama dengan pasta semen encer sewarna tegeinya
sehingga kira-kira separoh tingg./tebal terisi pasta semen,
lkemudian disiram kedua dengan pasta semen agak kentai sewarna
tegelnya hingga benar-berar semua ceiah terisi pasta semen. Pada
jarak 2 m diberi siar dilatasi.

2) Pemotongan tegel harus dihindarkan, bila terpaksa harus di akukan
dengan pemotongan mesin dengan lebar kira-kira 14 kali lebar
tegelnya. o

3) Tegel Keramik sebelum dipasang harus direndam dalam sir selama
kurang lebih 24 jam.

4) Spesi campuran untuk pasang lantai keramik campuran 1 PC : 4
PS dan di atasnya diberi semen yang diternpelkan pada sisi bawah
keramik merata pada saat keramik terpasang.

‘Pasal 20 : Pekerjaan Kaca

Bshan :
a. Semua kaca yang dipergunakan adalah- kaca Rayband dan oneway

screen tebal 5 mm, kualitas baik sekualitas ASAHIMAS, tidak
bergelombang, tidak nampak gejala keretakan, penggunaannya
m:ngikuti gambar rencana.
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1 b. Semua jenis kaca yang digunakan harus prodiiks
konsultan Pengawas dan pengelola teknik.

<. ,Dempul yang digunakan un
Jendela dan pintu harus be
Suara pada wakty menerima

i pabrik yang disetujui -

tuk memasang kaca pada kus
rkualitas baik,

getaran.

en, daun
aqgar tidak menimbulkan

2. Macam Pekerjaan
a. Pemasangan kaca Rayband 5 mm pada day
pintu/jendela /BV sesuaj gambar rencana.

; b. Dalam pekerjaan kaca tericasuk juga pengadaan bah
! Fembersihan serta Penggosokan tepi kaca,

N jendela dan pada kusen

an, alat potong,

JECTN N

3. Syarat-Syarat,Pelaksanaan

a. Alur kusen almunium harus dibersihkan, diplamur dan dicat dengan
lapis cat minyak sebelum Kaca dipasang. '

b. Kaca harus dipoteng  menuryt ukuran yang diperlukan dengan
kelonggaran yang cukup. sehingga pada saat penuaian Kaca, tidak
akan terjadi pecah.

Kaca bening dipasang dan dikuatkan dengan memakai mastik kaca.

Kaca yang telah dipasang harus Cepat tertanam rapi dan kokoh pada
rengka terutama sudutnya, '

Kica yang dipasang pada kusen dar daun jendela semua sudutnya
harus ditumpulkan dan sisi tepinya digosok Ningga tidak tsjam.
Setelah selesa; dipasang, kaca harus dibersihkan dan yang sudutnya
retak/pecah atay tergores harus diganti,

e i i 3 Al b A

Qo
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Pasal 21 : Pekerjaan Melamin

Pekerjaan melamin harys dilakukan oleh tenaga yan
e€nggunakan peralatan Semproi mesin. P
menghasilkan permukaan yang rata dan me

pekerjaar, yang dimelamin adalah kusen pintu d
jendela.

Q.
0}
3
Q
o)
3
3

d sudah verpengalaman
ekerjaan melamin harus
lekat dengan kuat, Jenis
an jendela, daun pintu dan

Pasal 22 : Pekerjaan Cat
1. Baharn

a. Pergertian cat disini meliputj emulsi, enamel, vernis. sealer cemen

pefapis-pelapis yang lain dan digunakan sebagai cat
oasar, cat perantara atau cat akhir.
b. Cat pigment harus dimasukkan dalam

perusahaan pembuat, petunjuk pemakaijan, formula, warna, nomor serj
dan tanggal pembuatannya,

C. Jenis cat dan warna yang zkan digunakan haryus mendapatkan
persetujuan konsultan Pengawas, konsultan perencana dan pamimpin

proyek. Untuk ity pemborong diharuskan untuk mengajukan sontoh
warna carij cat yang akan digunakan.
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d. Jenis cat yang akan digunakan :
- untuk kayu dan besi sekualitas EMCOLUX’
- untuk dinding luar dan dalam serta plafond eternit menggunakan
sekualitas DECOLITH. _
e. Plamir kayu menggunakan sekualitas PATNA.
Plamintembok menggunakan sexkuatitas DECO PLAMUR/CATYLAL.
f. Bahan pengecer cat kayu harus digunakan dengan rmenggunakan
merk yang sama dengan cainya.

2. Macam Pekerjaan
a. Mencat dengan cat tembok semua tidang dinding bagian dalam
(interior) maupun dinding bagian luar (exterior), belon yang telah di
i finish serta pada plafond eternit sesuai gambar rencana.
: b Mencat dengan kayu 'semua bidang kayu yang nyata harus dicat,
. termasuk plepet eternit.
c. Mencat dengan cat besi semua bidang besi yang nampak (kecuali
yang ditentukan lain) seoerti besi pada ieuning besi.
d. Meni besi dilaksanakan untuk semua bidang besi yang nampak tetapi
1 iddak dicat. termasuk gording baja, baut dan begel serta seng pada
talang kiel (atas bawah).
Meni kayu dilaksanakan untuk seruz bidang kayu yang akan dicat
kayu yang termasuk sambungan dan potongan kayu scrta semua
didang kayu yang tertanam/menempel pada tembck.

o o i e Sl
@

3. Syarst-Syarat Peiaksanaan

a. Cat tembok
Bidang yang akan dicat ulang sebelumnya harus dibersihkan dengan
cara mengosok dengan amplas atau batu gerenda. 3etelah bearsih
diplamur pada tempat yang berlubang sehingga perinukaannya
menjadi rata-dan fein untuk kemudian dicat paling sedikit 3 (tiga) kali
sampai rata atau dengan cara yang telah ditentukan oleh pabrik
pembuatnya.

b. Cat meni kayu/besi
Bidang yang akan harus bersih dari kotoran apapun dan dalam
keadaan kering. Pengecatannya harus merata dan tidzk terlihat lagi
serat atau bahan dasar yang dicat. Untuk railing iangga harus
dilaksanakan dengan spray atau semprot.

c. Cat kayu -
Bidang yang akan dicat kayu harus kering, dimeni, kemnudian digosok
dengan ampelas sampai halus. diberi cat dasar, digosaok, didempul,
riplamur, digosok sampai rala, kemudian dicat sekurang-kurangnya 2
#ali sampai rata.
rengecatan harus dilakukan ditempat yang bebas dari panas matahari
langsung, untuk cat lama supaya digosok dulu kemudian diplamur
sampai rata.
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Pasa! 23 : Pekerjaan Penggantungan dan Pencunci
1. Bahan

a. Slot tanam sekualitas merk TESA dengan kunci silinder dipasang pads
Sémua pintu dengan sistem penguncian 2 kali putar (2 slag). Pada
pintu shap dan sampan Gipasang handle dan grendel sgja.

b. Engsel pintu yang digunakan adalah engsel besar dari engsel nyion
110 mm sekualitas merk ARCH,.

C. Grendel tanam menggunakan sekualitas merk YALE, UNION atau
ROYAL. _ ‘

d. Tiap-tiap jendela dilengkapi dua buah engsel 80 mm, 1 buah handle
dan 2 buah grendel serta 2 buah kait angin.

e. Tiap-tiap daun BV dilengkapi 2 buah Kkait angin sirkutan, 2 buah engsel
dan1 buah spring knip.

f. Besi neut dan angkur dari besi beton diameler 10 mm, angkur yang
dipasang menyusul pada beton, harus menggunakan ramset, '
Jumlah angkur untuk kusen pintu = 6 buah
Jumlah angkur untuk kusen jendela = 4 buah :

g. semua alat-alat penggantung dan pengunci. kontraktor diwajibkan
‘‘engajukan  contoh-contoh terlebih  dahulu untuk mendapatkan
persetujuan rapat evaluasi. '

h. Pemborong harus mengajukan terlebih dahuiu contoh dan alat-alat
tersebut di atas kepada pengelola proyek dan konsultan pengawas
untuk mendapatkan persetujuan

Macam Pekerjaan .

a. Memasang 3 (tiga) buah engsel pada setiap daun pintu dan 2 buah
engsel pada setidp daun jendela, '

N

b. Memasang grendé! tanam pada daun pintu double.
C. Memasang‘grendel pada daun jendela.

d. Memasang spring knip pada daun jendsla BV.

e. Memasang kait angin.bidsa pada daun jendela.

f. Nemasang kait angin sirkutan pada daun jendela BV.
IVemasang slot pada daun pintu.

©

3. Syaral-Syarat Pelaksanaan
Semua pemasangan harus rapi, sehingga pintu-pintu dan jendela-jendela
dapat ditutup dan dibuka dengan mudah, !lancar dan ringan.

Pasal 24 : Pekerjaan Kerangka Atap

1. Bahan LLogam Untuk Pekerjaan Struktur . .
a. Bahan baja yang digunakan untuk kuda-kuda berupa baja plat, baja
profil, mur baut.
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b. Semua bahan yang digunakan harus. baru produksi sekuaiitas “KS
dan sama kualitasnya, dipakai bahan baja dengan tegangan ieleh
minimal = 2400 kg/cm? ulur minimal 22 %. Ketentuan ini harus
dibuktikan dengan perguijian tarik di Laboratorium Bahan Konstruksi
Teknik atas biaya pemborong.

C. Baleng baja profil yang digunakan harus bebas dari karat, lubang-
lubang, bengkokan, puntiran dan cacat yang menyebabkan parubahan
bentuk. Batang profil tidak boleh bengkok lebih dari 1/100 x paniang
b:iang. -

d. Batang baja profil harus disediakan sesuai penampang, beniuk, tebal,
jenis ukuran dan berat sera detail yang lain sesua! gambar
rencana/detail struktur baja. Toleransi ukuran penampang oaja prefil
adalah 0,50 mm untuk lebarnya dan 0,20 mm untuk tebainya.

e. Baul yang digunakan harus hitam dengan tegangan leleh minimal =
2400 Kg/ecm? (jenis “"nol full-drat”). Ketentuan ini harus dibuktikan
dengan pengujian tarik di Laboratorium Bahan Konstruksi Texnik atas
beban biaya pemborong. Mur yang digunakan sekualitas bautaya.

f. Pekerjaan Las
- Elelktroda las E 70 dengan kuat minimum 70 ksi (49,0 Mpa).

- Konstruksi las sekualitas NICO steel R D-360

- Ukuran las sudut tebal (@) minimum 3,5 mm

- Profil dilas penuh dengan panjang las total minimum sebagai
berikut :
L.60.606 = 360 mm
L.5050.5 = 250 mm

2. Macam Pekerjaan

a. Membuat struktur kap/kuda-kuda baja pada bangunan sesuzi gambar
rencana atap. Rangka-rangka harus dibuat kaku dan harus terletak
dalam satu bidang. Sebelum membuat kuda-kuda harus :ibuat shof
drawing. ‘

b. Menyediakan batang anker, begel, plat penjepit dan penyambungan
beserta baut-baut lengkap dengan ringya, harus dibuat bengkel,
menurut bentuk, ukuran dan keterangan yang tertera daiam bentu,
ukuran dan keterangan yang tertera dalam gambar. Harus diseciakan
juga sarana penyangga, alat untuk memasang dn menyambung
batang. '

3. Cara-Cara Pelaksanaan

a. Syarat-syarat pelaksanaan

1) Pemborong harus menggunakan ukuran-ukuran sesungguhnya di
rermpat pekerjaan (terutama untuk bentang kuda-kuda) ¢an ticak
hanya mengutip dari garnbar-gcambar kerja untuk mamasang
pekerjaan pada tempatnya, hai ini penting sekali terutarna untuk
bagian-bagian pekerjaan yang terhalang oleh benda liar.
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2) Pemborong harus melaksanakan pekerjaan pada Sambungan dadn
tumpuan sesuai dengan gambar detail. .

3) Pekerjaan strurktur baja harus dikerjakan dengan baik. dikerjakan
oleh tenaga yang benar-benar ahli dan dengan perziatan yang
memadai serig berpengalaman sekualitas Siliwangi yang
mengerjakan GOR UNY. '

4) Pekerjaan struktur baja harus dilaksanakan bebas dzri putaran,
tekukan dan hubungan terbuk. Semua bagian harus mempunyaij
ukuran yang tepat sehingga dalam memasang iidak akan
memerlukan pengisi kecuali jika gambar detail menunijukkan hal
tersebut.

5) Semua detaijl Ssambungan harus dibuat dengan teliti dan dipasang
dengan hati-hati untuk menghasilkan tampak yang rapi sekali dan
mengikuti persyaratan teknis yang ditentukan,

6) Setiap bagian pekerjaan yang dilaksanakan tidak menurut
ketentuan-ketentuan di atas, sehingga menghasiikan pekerjaan
vang tidak memenuhi Syarat, maka has;j pekerjaan tersebut akan
ditolak dan harus diganti dengan yang benar.

7) Pekerjaan yang telah diselasaikan harus bebas dari - puntirar-
ountiran, bengkokan-bengkokan dan sambungan—sambungan
terbuka.

8) Sebelum bagian-bagian dari struktur baja dipasang/distell, di mana

semua bagian yang perlu sudah diberi lubang dan sudah

' dibersihkan dari tahi besi maka bagian-bagian terseput harus -
diperiksakan Kepada konsultan Pengawas dalam keadaar belum
dicat/dimeni, Penyetelan hanya dapat dilakukan setelah konsultan
pengawas menyetujui kebenaran dari tiap-tiap batangnya. :

€} Bagian-bagian dari struktur baja yang telah dikerjakan dan diperiksa _
oieh konsultan pengawas harus segera dilindungi ternadap
pengaruh udara/cuaca, hujan dan lain-lain dengan cara yang
rnemenuhi persyaratan.

10)Pemborong harus menjaga areal kerja yang digunakan untuk
menumpuk  batang baja dan jika perlu menyokongnya dengan
batang kayu. Penumpukan batang baja harus diuszhakan agar
terhindar lenturan dan puntiran.
11)Lubang untuk baut pada sambungannya, harus dibor tidak
diperkenankan dipons, dengan toleransi diameter bor tidak lebih
dari 1 mm dari diameter baut.
12)Pada pemasangan struktur kuda-kuda baja, sebelumnva harus
diberikan lawan lendut (kontra zeeq) sebesar 1/800 kali panjang
batang.
13)Tidak diperkenankan memberikan beban terhadzp bes; struktur
. kuda-kuda baja dengan beban-beban diatasnya sebelum semua
; baut/las dan dukungan terpasang dengan baik.




’
“

3.

14)Pengangkutan bagian profil baja harus dilaksanakan sedemikian
fupa sehingga tidak terjadi puntiran dan dlenturan, bilg perlu
gunakan ikatan-ikatan Sementara  unigk mencegar timbuinya
tegangan yang melampauy;j tegangah',ijin, dan ikatan sementarg
harys dibiarkan ternasang hinaaa selesainya Pemasangan seluryh

v

:'-:Ecncmbus, Mengebor gan Wieiuaskan Lubang.

1) Pada keadaan akhir diameter untuk baut yang cibubut yang
dibubut dengan tepat dengan sebuah baut hitar: yang tepat, boleh
berbeds masingfmasing G, 10 min dar diameter batang baut

yang harus dijadikan saty dengan alaf Penyambung, dibor
sekaligus Sampai diameter sepenuhnya dan apabila ternyaia tidak
Sesuai makag perubahan lobang tersebut dibor atau diperiuas
dengan Penyimpangan maksimum 0,5 mm,

4) Semua lobang harus benar-benar bulat, terletak siku-siky (tegak,
lurus, tidak menyudut) terhadap bidang/struktyr vang akan
disambung. '

Baut

1) Baut yang dipergunakan untuk struktur harys mempunyai ukuran
yang sesuaj dengan yang tertera dalam gambar,

2) Pemasangan baut harys benar-benar kokoh serta rmempunyaj
kerapatan/kekokohan Yang merata antara saty dengan yang lain.

' beri plat ring 2 buah, .

Periindungan Terhadap Struktur Baja

4. Bahan Kayu Kalimantan
1

2.
3.
4

Bahan gording yang digunakan berupa kayu bengkarai ukuran Sesugi
dengan gambar dengan tolerans; 0,15 em,

Perggunaan bayt dan plat begel sesua; dengan gambar rencana.
Setiap sambungan kayu diperkuat dengan baut minimal dua byah.
Sebelum dipasang kayu rangka atap diawetkan dengan disemprot ant|
reyap sekualitas bassileum.

Pasal 25 : Pekerjaan Penutup Atap

1. Bahan :
Bahan pentuty atap meliput -

a.

Genteng beton cat satu warna dan type garuda besar sekualitas
MUTIARA.
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g.
h.

Papan ruiter/iengger dari kayu jati ukuran 2/12 cm (sesual dengan

kebutuhan). .
Pemasangan genteng pada atap yang curam, genteng dipaku dengan

reng.

Kayu bengkirai yang diawetkan dengan baccilium kualitas baik ukuran
S X 7 cm untuk usuk/kasau.

‘alok nok dan jurai dari kayu jati tua ukuran 8 x {2 cm. toleransi
tkuran 0,2 cm.

Baiok gording kayu bengkirai yang diawetkan dengan baccilium
Kuaiitas baik ukuran 8 x 12 cm, toleransi ukuran 0,2 cm.

Reng kayu jati tua ukuran 3 x 3 cm.

Liplank kayu jati tua ukuran (2 x 20 cm).

2. Macam Pekerjaan dan Syarat Pelaksanaan - :
a. M=znasang gording pada kuda-kuda, diperkuat  dengan  baut.

Sambungan dengan sistem beber miring berkait diperkuat dengan
baut minimum 2 buah dan pada sambungan dimeni kayu.
Pemasangan gording harus lurus, horisontai tidak melenglkung.
Memasang usuk pada gording, dipaku dengan jarak 50 am dari sumbu
ke sumbu. Pemasangan usuk harus rata permukaan atasnya, lurus
dengan jarak yang sama.

Memasang almunium voil double side diatas usuk dengan rapi,
rata/tidak bergelombang dan tidak sobek yang akan mengaxibatkan
kebocoran.

Memasang reng jati ukuran 3 x 3 cm diatas usuk dan alimunium voil.
Jarak reng disesuaikan dengan panjang gentengnya dengan
ketentuan jarak pentutup memanjang tiap genteng tidak kurang dari 70
mm. Pemasangan reng harus lurus, jaraknya sama, rata permukaan
atasnya, supaya genteng vyang dipasang bisa rapat tidak
bergelombang yang akan menghasilkan tampias/kebocoran,
Pemasangan genteng harus rapi, lurus dan rapat. Pada kemiringan

atep yang lebih dari 45° pada genteng harus dipaku pada reng supaya

tidak jatuh. :

Pemasangan bubungan

Pemasangan bubungan dilaksanakan setelah pemasangan genteng
dan pemotongan genteng pada jurai sudah diryatakan selesai dengan
vaik. S

Pada waktu pemasangan bubungan, spesi yang terlalu tebal diberi
pecahan genteng atau batu bata supaya tidak terjadi penyusutan yang
akan mengakibatkan spesi retak-retak. Di dalam spesi dibari iembaran
plastik supaya tidak terjadi kebocoran. Menghaluskar/mengaci
olesteran bubungan dilakukan setelah spesi kering atau setelah umur
satu minggu. Pengerjaan pemasangan bubungan (idak boleh
rrengotori genteng yang telah terpasang. Hasil pemeasangan
bubungan harus rapi, lurus, rata/horisontal dan tidak terjadi retak-retak
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dan kebocoran. Bubungan tidak boleh dibor untuk pernasangan
penangkal petir.

Pasal 26 : Pemasangan lL.angit-lanqit

1.

[y

Bahan
i_angit-langit dan bahan gypsum cm tebal 4 mm.

Macam Pekerjaan

a.
b.

C.

d.

Memasang langit-langit (plafond) sesuai gambar.

Memasang iterangka langit-langit, menggunakan kayu kamper dengan
dimensi sesuai gambar rencana dan rapi membentuk hidang rata.
Memasang t=pi profil  untuk  plafond  dalam  ruangan  dan
tritisan/sei.rss.

Memasang langit-langit dari gypsum

Syarat-Syarat Pelaksanaan

a.

4]

Sebelum memasang langit-langit, kontraktor wajip memeriksa bahwa -
kerangka kayu untuk bidang-bidang itu sesuai dengan gambar tentang
letak dan ukurannya. '
Seluruh struktur kerangka harus kuat hubungennya ditahan dengan
baik oleh struktur atap (kuda-kuda) dan dinding, sesu=2i dengan ukuran
dalam gambar rencana. Struktur kerangka {ersebur digantung pada
rangka atap/plat lantai dengan besi beton diameter 8 imm tiep jarak 1,5
mm.

Kayu-kayu rangka diserut rata pada sisinya yeng ditempeli eternit.
Kerangka kayu harus rata pada semue arah dan ticak melengkung.
Langit-langit dipasang pada kerangka tersebut sehingga menghasilkan
bidang permukaan yang rapi dan rata. '

Sebelum pemasangan harus dibuat shop drawing uniulk mendapatkan
persetujuan.

Pasal 27 : Pekerjaan Penyelesaian, Pembersihan Halaman

1.

Bahan
Dalam hal ini tidak dijelaskan.

Macam pekerjaan

-~

2.,

b.

Penggalian
Pengangkutan

Syarat-Syarat Pelaksanaan

a.

Sisa-sisa bahan bangunan/bongkahan ditumpuk pada sualu tempat
sehingga tidak mengganggu pekerjaan yang sudah selesal atau yang
sedang berjalan. '
Pengangkutan dibebankan atas jenis bahan ke termpal yang akan
ditentukan kemudian oieh konsultan pengawas.




c. Apabila kondisi tanah dasar kurang memenuhi cyerat maka tanah
dasar perlu terlebih dahulu didapatkari.

d. Kontraktor harus mengerjekan pekerjaan anti rayap vntuk semua jenis
kayu Kalimantan, pada daerah sekitar fondasi (sesuai vetunjuk bresur)
dan lantai yang berhubungan dengan tanah dengan menggunakan
bahan sekualitas Basileum 505 EC.

e. Kontraktor harus menyerahkan tanda bukti pewmhbayaran retribusi
galian golongan C.

Pasal 28 : Pekerjaan Elektrikal

1. Pekerjaan Instalasi Listrik
a. Persyaratan Umum

1) Pekerjaan instalasi listrik ini harus a.cksanakan oleh instalatur
yang telah mempunyai surat pengakuan (PAS) golongan C dari

PLN setempat dan dari pemerintah setempat.

Gambar spesifikasi dan risalah penjelasan pelerizan merupakan

suatu kesatuan yang saling mengikat dan melengkapi. Sub-

Kontraktor harus menjalin  hubungan yang btak dengan sub-

kontraktor lain dalam pekerjaan ini, sehingga didapat hubungan

yang secara bersama-sama menyealesaikan cekerjaan ini sesuai
dengan jadwal dan spesifikasi yang ditentukan.

3) Pada dasarnya untuk peiaksanazan pekerjaan instaiasi listrik ini
disamping rencana kerja dan syarat-syarat ini berlaku pula :

3 a) Peraturan Umum Instalasi Listrik Indonesia (FUIL 1987)

b) Peraturan/persyaratan  yang.  dikeluarkan  oleh  Dinas
Keselamatan Kerja Pemerintah Daerah istirnewa Yogyakarta

c) Ketentuan yang dikeluarkan pabrik di mana mesin peraturan
dan material tersebut dibuat

d) Peraturan/persyaratan lainnya yang mash berlaku sah di

Indonesia.

1 4) Semua gambar-gambar kerjz atau shop drawing yang dituat oieh

. sub-kontraktor/instalatur listrik sebelum dilaksanakan, terlebih
dahulu harus mendapatkan persetujuan melalui  Konsultan
Pengawas paling lambat 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan.

5) Setelah pekeriaan selesai, sub-kontraktor/instalatur diharuskan
menyerahkan gambar instalasi yang telah direvisi dan disahkan
oleh PLN yang menyatakan bahwa pemasangan instalasi telah
memenuhi syarat-syarat yang diwajibkan.

6) Dalam hal pelaksanaan pemasangan instalasi ini diseraxen kepada
Sub-Kontraktor pertanggung jawab seluruh pekerjaan ini tetap
menjadi beban tanggung jawal: kontrakior pelakzana. Penunjukan
sub-kontraktor ini sebelumnya harus mendepat persetujuan dari
pemberi tugasipengawas.:

7) Dalam perhitungan biaya penawaran harus sudan termasuk

N
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a) Biaya perizinan pengujiant untuk instalasi dian bahan-bahan
serta peralatan-peralatan yang dipasang. |
b) Biaya Keur dan biaya tanggungan instalasi.

8) Semua instalasi peralatan-peralatan dan mesin-mesin yang telah
terpasang sebelum diserahkan harus dites mengenzi kemampuan
bekerjanya sesuai  dengan Ketentuan-ketentuan  vang
dipersyaratkan.

9) Inspeksi
Sub-Kontraktor listrik wajib membuat gambar-gambar rencana
kerja untuk sernua pekerjaan yang akan dilaksanakan serta harus
mendapat persetujuan  Konsultan Pengawas. Gambar serta
rencana kerja ini harus tersedia di ruang Peranggung Jawab
Pelaksana dan mudah diperiksa sewaktu-waktu oleh Konsultan
Pengawas. Setiap kemajuan pekerjaan harus dicantumkan pada
gambar rencana kerja tersebut.

10)ljin pemeriksaan
Sub-Kontraktor bertanggungjawab oenuh atas mutu instalasi dan
peralatan yang digunakan. Sernua ijin-ijin dan perneriksaan dari
Badan Pemerintah yang berwenang adaiab  merupakan
tanggungjawab Sub-Kontraktor sepenuhnya. Sub-Kontraktor wajib
melengkapi segala sesuatu yang diperlukan guna terlaksananva
pemeriksaan dan pengujian dari Badan Pemerintah tersebu.. Sub-
Kontraktor wajib menyelesaikan sertifikat yang menyatakan bahwa
semua pekerjaan yang telah dilaksanakan memenuhi syarat sesuai
standar yang diisyaratkan dalam spesifikasi maupun Peraturan
Pemerintah.

11)Koordinasi dengan pekerjaan lain _
Sebelum memulai pekerjaan, Sub-Kontraktor wajin cross checking
dar gambar-gambar  yang  diterima  derngan  gambar-
gambar/spesifikasi dari pekerjaan lain yang berhubungan satu
dengan lainnya agar didapat mutu pekerjaan vang hzaik.

12)Bila terdapat kelainan dari gambar-gambar maupun spesifikasi dari
pekerjaan lain, Penanggungjawab Pelaksanaan waib melaporkan
kepada Konsultan Pengawas.

Ruang Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan ini meliputi pengadaan, pemasangan instaiasi penerangan,

tenaga dan penyambungan kabel feeder, pengetesan dari semua

- peralatan/material yang disebutkan dalam spesifike! ini maupun
- pengadaan dan pemasangan dari. peralatan/material yang kebetulan

tidak disebutkan.

1) Pengadaan dan pemasangan kabel feeder.

2) Pengadaan dan pemasangan panel.

8) Pengadaan dan pemasangan instalasi penerangan dan tenage
termasuk fixtures saklar dan stoo kontak.

4) Pengadaan dan pemasangan instalasi pentanahan.
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5) Pengadaan dan pemasangan instalasi penangka! petir.
6) Pengetesan dan pengujian.

c. - Alat-alat Listrik
1) Bahan/Material

a) Semua bahan/material yang digunakan/dinasang harus dari

jenis material kualitas terbaik dalam keadaan baru (tidak dalam
keadaan rusak atau afkir), sesuai dengan inutu dan standar
nasional meupun internasional. Instalatur dalam hal ini
Kontraktor, bertanggungjawab penuh atas mutu dan kualitas
material yang akan dipakai setelah mendapat persetujuan dari
Konsultan Pengawas.

Sebelum dilakukan pemasangan-pemasangan, instaletur harus
menyerahkan contoh-contoh (sample) dari bahan-bahan yang
akan dipasang/digunakan kepada Konsullan Pengawas.

Daftar merk peralatan yang akan digunakan, katalog dan brosur
harus dilampirkan dalam dokumzn tender. Bila dikemudikan hari

~ada kelainan antara daftar dengan pengadaannya maka

d)

Kontraktor wajib mengganti semua peralatan yang telah
dipasang, bila ternyata peralatan tersebut tidak sesuai dengan
daftar yang diajukan/disetujui Konsultan Pengawas. Semua
penggantian merk/ienis dari peralatan yzng telah disetujui
dalam daftar akan diadakan perhitungan hiaya dari biaya
kentrak. .

Seluruh peralatan yang harus disuplai dalarm pzkerjaan tersebut
harus direncanakan untuk bekerja pada frekuensi 50 Hz dan
tegangan 220 Volt 1 Phase dan 380 Volt 3 Phase, '

2) Persyaratan Teknis

a)

Pemasangan dan pemasangan kabel feeder i dalam maupun

di luar bangunan : ,

- Semua hantaran yang ditarik dalam pipa, tangga kabel
ataupun tidak, diusahakan tidak nampak dari iuar.

- Hantaran untuk penghubung antare panel di  dalam
gedung/bangunan digunakan kabel jenis NY'Y.

- Penarikan kabel NYY dari panei ke pana2l yang berada di
laritai yang berlainan harus dilaksanakan rnelalui shaft di
mana penarikannya dilakukan melalui dinding shaft.

- Hantaran untuk penghubung antara panel bangunan di luar
bangunan digunakan jenis kabe! NYFGEY.

- Penanaman  kabel tanah harus sesual dengan
persyaratan/peraturan yang berlaku yaitu kecalaman galian
minimal 80 cm, pada dasarnya dasar galian diberi pasir tebal
5 cm. setelah itu kabel pelindung dakting dan yang terakhir
diurug tanah/dipadatkan.

[¢2}
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Di sisi atas jalur kabel tanah tersebut harus ciber patok-
patok bertuliskan TR. Patok-patok tersebut ditanarmn setiap
jarak 20 m dan pada setiap beiokan.

Ukuran dari penghantar disesuaikan dengan gamear.

Kabel atau hantaran vyang digunakan motk  Kabzlindo.
Supreme, Kabel melal atau Trenka Kabel.

b) Pengadaan dan pemasangan panel lisirik tegang un rendan.
<+ Panel pembagi utama (main panel)

~ Rakitan dalam negeri dergan komponeri-komponen
ex.luar negeri. : .

~ Moadel : Kubikal Floor Mounted, Frze stancing yang terdiri
dari modul kubikal yang dipisati-pisah.

~ Kubikal panel terbuat dari besi plat tebal 2 mm dengan
rangka besi siku, rangka dan plat panutup menadi satu.

~ Bagian besi semua harus dicat dengan cat bakar
Hammertone.

~ Semua meter-meter dan indikator disesaikan dengan
gambar dan harus dapat mudah dilihat dari luar/depan.

~ Rel dari tembaga dengan iima jaiur dan diteri warna (cat)
sesual fasenya.

~ Setiap kubikal harus ada ventilasi udara.

~ Komponen merk : Merlin Gerin atau yang cetaraf,

~ Seluruh komponen diusahakan daiam satu mark.

~ Semua kunci dapat adibuka dengar anak kunai penel TR
(Master Key).

Panel penerangan dan Panel daya

~ Rakitan dalam negeri dengan kompoonen ex. |uar negeri.

Model : Wall Mounted

Panel dapat dibuka dari Muka

Kompcnen pengaman dari jenis circiut breaker.

Komponen merk : Merlin Gerin atau yang setarar,

Komponen diusaOhakan satu merk.

Seluruh panel perlu ditambahkan label yang terbuat dari

plastik laminating dengan dasar putih dan beriviisan hitam

dipasang panel-pane! untuk mengetahui fungsi dari masing-

masing alat.

YOy Y Y

\

Pengadaan dan pemasangan instalasi penerangan dan stop
kontak

e
*

Untuk hantaran ke titik penerangan dan stop koritak di dalam
bangunan, menggunakan kabel jenis NYM yang dilindungi
pipa PVC High impact yang dipasang di ates piafond/di
dalam plat. Ukuran label disesuaikan kebutuhan dan ukuran
minimal 2,5 m2 dan untuk tenaga minimal 4 mm2 . Kabel
dapat dipakai ex. Dalarn negeri antara lain Supremea, Tranka,




Kabel Metal, Kabelindo atau yang setaraf. Pipa PVC untuk
instalasi digunaka merk setaraf Clipsalitga.
< Pemasangan di bagian bawah langit-iangit
» Pemasangan pelindung kabel (conduit) yarg berada dalam
kolom dan dinding beton harus dilaksanakan sebalum
dilakukan pengecoran.
>~ Pemasangan pipa pelindung kabel pada dinding bata
harus dilaksanakan tertanamdi dalam plesteran atau talud
dinding dan terklem dengan kuat dan rapi pada pasangan
batanya.
, Pemahatan .atau pembobokan harus dilakukan sebelum
dinding yang bersangkutan dipiester/ditalud.
2+ Kotak-kotak sambung
» Tempat-tempat sambungan/kolak-kotak sambungan dan
hantaran sedapat mungkin ditempatkan pada tempal yang
mudah dicapai operator. ]
 Kotak-kotak sambung harus digunakan kotak sambung
yang berkualitas baik dan cocok untuk keperiuzn tersebut.
Kotak-kotak sambung pipa dan penutup kotak sambung
dengan dibaut.
~ Pada ujung-ujung hantaran yang akan disamuoungkan
kepada peralatan-peralatan harus dilengkapi dengan Kotak
sambungan ujung yang mempunyai sambungan kiem baut
dengan merk setara Clipsal.
~ Semua sambungan hantaran dengan hantaran harus
dilaksanakan dengan mempergunakan «lem baut dan
harus terlindung dengan bahan isolasi dan sentuhan-
sentuhan yang mungkin timbul. o
~ Sambungan antar hantaran dengan rel-rel dazri panel
selama tidak menggunakan klem baut, pada ujLng-uidng
yang berkapasitas sama dengan hantarannya can disolder
penuh pada hantarannya.
< Armature, Saklar dan Stop Kontak
-~ TL
- Rakitan dalam negeri.
- Komponen menggunakan merk Philips alau setaraf
lengkap dengan kapasitor
. Armatur outbow atau inbow menggunakan kap suwilite
atau setaraf.
~ Lampu pijar
- Fitting sudah merupakan satu  kesatuan dengan
lampunya. Fittting mengqunakan jenis porselen.
- Konstruksi outbow '
- Lampu merk Philips atau setaraf
. Armatur setaraf merk suwilite bentuk segi empat




Downlight menggunakan jenis SL setara; Fhilips

~ Saklar dan Stop Kontak

Sakiar dibuat dari etonit putih, sarn‘w ingan di dalam
tembok (inbow)

Tinggi sakiar pada umumnya 150 cr dari lantai

Saklar dengan kapasitas minimal € A/ZE0 W

Stop kontak dengan sisterm tertanam dnlam dinding
(inbow) dan padanya harus dilengkapi dengan terminal
pentanahan.

Tinggi stop kontak 30 cm dari lantai, kecuali ditentukan
l[ain

Letak pasti dari saklar dan stop kentak harus
disesuaikan di lapangan

Merk saklar dan stop kontak adalah BrocoGracio

-~ Stop Kontak daya

Besaran daya sesuai dengan gambar rencansa
Tinggi stop kontak disesuaikan dengan kaadaan.
Rating Ampere minimal 10 Ampere

Merk stop kontak setara Broco Gracio

~ Pengadaan dan pemasangan instalasi Pentaraihan

Seluruh  peralatan listrik yang mengandung unsur
logam termasuk armature harus dihubungkan ke
hantaran pentanahan.

Ukuran hantaran tanah paca antar penzl harus sama
dengan ukuran hantaran masuk yang berarus dengan
tatas minimal 10 mm2 .

Titik-titik pentanahan diatur sedemikian rupa sehingga
harus sesuai persyaratan yang beriaku (»UIL).

Tahananan tanah yang diijinkan harus dirawe 5 ohim,

~ Penangkal petir

Instalasi penangkal petir dipasang paca bangunan sesual
gambar perencanaan. Sistem penangksi petir yang
dipergunakan adalah sistem Franklin & raraday (sistem
konvensional) yang mana dimaksud unwik melindungi
gedung dari sambaran petir, lengkap cengan lampu
indikator.

Down Lead (kawat aarde) terdiri dari kawat tembaga
berukuran 50 mm2 disekrupkan dan dilas pada terminal.
Down Lead yang harus dipasang turun ke bawah dengan
jalan yang selurus mungkin dan menghindarkan lekukan
tiba-tiba. Apabiia lekukan tidak dapat dihindarkan maka
radius lekukan tidak boleh lebih kecil dari 20 cm. Kawat
aarde yang ke bawah setinggi 2 m dari tanah cimasukkan
ke dalam pipa PVC Wavin 1 1/2 diklem dengan tembok.
Bila terdapat sambungan pada kawat aarde, imaka pada

54




sambungan terdapat overlap sekurang-kurangnya 30 cm,
dibuatkan bak konirol untuk pemasangan conlrel joint,
control joint dihubungkan ke elesktrada tanah. Control joint
ini dilepaskan apabila akan diukur tahanan tanzh dan
mengetes apaxah kawat aarde terhubung dengan baik.
Pentanahan elektrode dilindungi dengan pipa galvanis
dengan diameter penampang sesuai dengan gambar
rencana dan tertanam sedaiam minimal 12 m Jgengan
tahanan tanah yang diijinkan harus dibawah 3 ohm.

~ Pengujian
- Pengujian tahanan isolasi

1.

w N

5.

6.

Sebelum daya listrik dilarikan ke instalasi. seluruh
instalasi harus sudah selesai uji denyan hasil baik,
serta telah disetujui cleh Konsultan Pengawas dan
Sadan Pemeriniah yang berwenang.

Pengujian tahanan isolasi kabel tegangan rendsh
Pengujian tahanan isolasi harus disaksikan oleh
Konsultan Pengawas.

Pada saat pengujian, semua titik lampu dan siop
kontak dalam keadaan terhuka sedang saklar dalam
keadaan terhubung.

Penguijian dilakukan setiap kali, untuk setiap jurusan
(group)

Hasit minimal yang diiiinkan adalah 25 mega chm.

- Peralatan yang harus diuji

1.

2.
3.

Semua stop kentak harus diuji dengan tampu iest
dan harus raenyala grup titik stop kontakny:a.

Harus sama dengan as-Built Drawing.

Semua saklar lampu harus dapat dicperasikan
untuk memadamkan dan menghidupkan, grup titik
lampunya harus sama dengan as-Built Drawing.
Pengaman-pengaman BCB harus diccsa dengan
beban penuh

Uji dimasuki tengangan kerja/comisioning tst.
Setelah diuji pada (g) dinyatakan baik, maka
Kontraktor harus menguji dimasukki tegangan kerja
selama 1 x 24 jam.

- Pengujian tahanan tanah

4

I

7.

Pengujian - dilakukan oleh  Kontraktor dengan
disaksikan oleh Kensulian Pengawas.

Pengujian untuk ini dapat dilakukan dengan aiat uji
tahanan tanah elektronik.

(@]
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8. Tahanan maksimum yang dijinkan adalah 3 ohm.
- Hasil penqujian yang tidak baik

1. Bila terdapat hasil pengujian yang tidak memenuhi
pPersyaratan, Kontraklor harus segere memoerbaiki.

2. Konsultan Pengawas  berhak rremerintahkan
Kepada Kontraxtor untuk - membongkar
pekerjeannya bila lernyata hasil uji tidak memenuhi
persyaratan karena kebocaran pekerjaan
Kontraktor. :

3. Setelah diadakan perbaikan dan diinggap sudah
memenuhi persyaratan oleh Konsulian Pengawas,
pengujian dapat diulangi Ltas tanggung jawab biaya
Kontraktor. _

4. Pengujian harus diiakukan sampazi mendapatkan

hasil baik sesuai dengan pasal-pasal diatas,

2. Pekerjaan Instalasi Telepon
1. Peryaratan Umum

“
I

N

3.

H)

Pekerjaan Instalasi telepon harus dikerjakan cleh instalalatur yarg
sudah mempunyai surat pengakuan (PAS) yang dikeluarkan oleh
Perum Telekomunikasi.

Disamping rencana kerja dan Syarat-syarat ini, maka berlaky pula
Syarat-syarat umum pelaksanaan sebagai herikut ‘

b.1. Persyaratan standar dan kode dari pabrik yanyg rnemproduksi
peralatan yang bersangkutan dan telah  diakui  Perum
Telekomunikasi Indonesia yang masin beriaku

b.2. Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 1987

Semua perijinan  dan persyaratan  yang diparivkan  untuk
melaksanakan instalasi ini harus disahkan oleh Kontraktor atas
tanggungan dan biaya Kontraktor.

Semua pemeriksaan, pengujian dan lain-lain atas tangyungan dan
biaya Kotraktor.

Semua gambar-gambar kerja atau Shep drawing vang dibuat oleh
sub-kontraktor/instalatyr telepon, dimana sebejum ditaksanakan,
terlebih dahulu harus mendapat persetujuan melalu Konsultan
Pengawas. . :

Setelah pekerjaan selesai, Kentraktor diharuskan meanyerahkan
kepada pemberi tugas, gambar As-Built cdrawing dan hasil-hasil
pemeriksaan dari instalasi yang berwenang rangkap 5 (iima).
Dalam hal pelaksanaan pemasangan instalasi ini diserahkan
Kepada Sub-Kontraktor maka pertanggungjawaban tetap menjadi
peban Pelaksana Lapangan . Penunjukan sub-keriraktor i
sebelumnya harus mendapat  persetujuan  dari  Konsultan
rengawas.
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Ruang Lingkup Pekeriaar

Pekerjaan ini Mmeliputi pengadaan, Pemasangan, penyetelan dan

pengetesan dari semyg peralatan dan material yang disebutkan dalam

Spesifikasi ini maupyn pengadaan bahan lain Yany secara uraum

diperlukan sehingga diperoleh sistern telelkomunikasi vang baik.

1) Pemasangan instalasi telepon lengkap dengan Sokelnya.

2) Pemasangan terminal box.

3) Pemasangan kabe| feeder antar termina box dan antara terminal
box dengan outlet telepone serta pemasangannya

4) Pengujian dan pengesahan Az-Built Drawing instalas: teiepon.

Persyaratan Teknis
1) Instalasj menggunakan kabel pPyC 2 X2 x08) mm2, buatan

Supreme type KS-1-011, dipasang daiam Pipa PVC minirmum 20

mm setara clipsal. Permasangan dijaunkan darj instalasi listrik bila

sejajar dengan jarak 1 m, soket menggunakan produk setarg merk

National. |

2) Kotak pembagi (terminal box)

b.1. Kotak pembagi (TB) harus ditempatkan Pada tempat yang
mudah dijangkay

b.2. Kotak pembagi (TB) dibuat dari bahan pvC Euatan quarted
rakitan GAE, mode] tanam pada dinding dan dilengkapi
dengan pintu dan kunci dari juar,

b.3. Terminal strip dengan sistem jepiVskrup dan diisi dari sisj
belakang menggunakan solder. :

C. Prinsip Penyambungan

C.1. Fungsi dari Kotak-kotak benyambungan harus dilakukan
dengan solid state Cross paint.

C.2. Rak dan penghubung harus dimontage dalam salu uni* yang
dapat disambungkan ke instalasi dalam rai dengan plug dan
jack GAE,

C.3. Instalasi dalam rak dilakukan serara rapi dan mudah untuk
diperiksa. Rak-rak harus ditempatkan sedemikian rupa secara
berpasangan dan dapat diinterkoneksikan dengan sistem
‘plug in” baik untuk penghubungnya Maupun raiinya. Dengen
demikian dalam: waktu perluasan tidak akan mengganggu
kelancaran Operasionalnya,

C.4. Terminal box harus ditanahkan (grounding).

d. Pemasangan dan penempatan saluran

Penempatan saluran harus diusahakan tidak tampak dari juar,

d.1 Saluran dari terminal box calam banguran ke termina box
setiap lantai dipakaj kabel type K-1-011 dengzan jumlah sesuai
gambar mengqunakan tangga kabel yang ditempatian dalam
dinding shaft.
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Ruang Lingkup Pekerjaan .

Pekerjaan inj meliputi pengadaan, pPemasangan, penyetelan dan
pengetesan darj semua peralatan/materia] yang disehutkan dalam
spesifikasi  inj madpun  -pangadaan dan Pemasangan  dar
peralatan/materig| yang rebetulan tidak disebutkan, akai tetapi secara
Umum dianggap perlu agar dapat diperoleh sistem iNsizaiasi plumbing
yang baik di mana setelah uji, dicoba dan distel dengan teljti Siap
pakai.

1). Pemasangan instalasi air ber~in termasulc perfengka—zpannya.

2. Pemasangan instalasi air bekas dengan perlengkaparmya.

3). Pemasangan instalasi dan perlengkapan hydrant untuk pemadam
kebakaran. . '

Pengetesan -

1). Semua peralatan dan instalasi air bersih yang sudan terpasang
harus ditest dengan tekanan (pressure test) dengan Ketentuan-
ketentuan sebagai berikut '

a.1 Sistem pemipaan harus ditest dengan tekanzn hydrostatis
sebesar 1 14 x tekanan kerja atay s<zekurang~-kurangnya 120 psi
atau 120 atm absolud celama g jam terue meneruys,
Sebelumd”akukan test tersebut, terlebin dahulu  bary
dilakukan “fiushing test” (test aliran) pada semua sistem
Pemipaan untuk mendeteks; ‘adanya Sumbatan-sumbatan
pada pipa.

az2. Testing pPemipaan harus dilaksanakan pipa-pipa tertutup
dengan plesteran dinding dan langiit-langit di daerah yang
bersangkutan belulm lerpasang rapat.

a.3. Testing harus dilaksanakan sebelum fixtures terpasang.

a.4. Testing harus dilaksanakan dengan disaksikar o
Pengawas atay wakil-wakilnya, :

Semua instalasi ajr bekas dan air kotor setelah selesy dipasang
harus dilakukan “flushig test” aty tes aliran dengan sistem "gravity
flow” untuk memastikan tidak adanya sumbatan dan hambatan dj
dalam pipa sehingga aliran air bekas benar-benar lancar sampai
dengan pembuangan akhir/resapan,

leh Konsultan

d. Pemasangan Instalasi Pipa Air Bersin

1). Pemasangan instalasi pipa air bersih harus dilaksanakan sesuai

dengan ukuran dasar lokasj yang telah ditentukan dajan gambar
Kerja. Pipa yang digunakan untyuk keperiuan ini adalsh Galvanized
Iren Pipe (GIP) klas medium dengan merk yang setaraf Raiin.

2). Pemasangan pipa-pipa air bersih  harus dilakukan dengan

ketentuan-ketentuan sebagai berikut :



b.1 Pemasangan pipa-pipa harus cilaksanakan sebelum dinding
diplester dan langit-langit belum rmsanq

b.2. Pembobokan plester dan pembengkaran iangit-langit sudah
terpasang harus dihindari.

b.3. Pemasangan sparing untuk pipa-pipa vang mungkin
menembus sitruktur bangunan harus’ dxi”ﬁkodnaka bersama-
sama pada Waktu pelaksanaan strukiur yang barsangkutan.

b4 Pemasangan pipa-pipa atau eguipment harus cilakizan
sedemikian rupa sehingga seminirmal mungkin  adanya
sambungan yang saling bersilangan antara pipa-pipa air
bersih dengan pipa-pipa pembungan lainnya.

Pemotongan pipa harus dilaksanakan dengan menggunakan

—~t

gergaji. Permukaan pipa bekas potongan harus diratakan sehingga

mencapai ukuran penampang aslinya, s selanjulnya pipa terseout
harus dibersinkan dari kotcran-kotcran bekas gergaji  atau
peralatan.

Penempatan dari volves. clean out, accessories, eauipmeant dan
lain-lain peralatan harus sedemikian rupa sehingga

d.1. Terlindungi (bila perlu dengan tanda-tanda/petunjuk).

d.2. Mudah dicapai

d.3. Tidak mengganggu

Perlindungan pemasangan/proteksi waxtu pelaksanaan

e 1. Semua pipa-pipa yang terbuka karena beflum tersambung
dengan equipment atau fixtures harns ditutup dengan cat atau
plug.

Sebelum pemasangan dan penyarnbungan, semua pipa-pipa
valves. traps dan fitting harus diperiksa daﬂ diparsihkan dari
segala kotoran yang menyumbet

e 3 Equipment dan fixtures narus dilindungy Carl gunoguzn
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“ermzsangan inslelast pipa s rotor dan o bexkas harus
dllaksanakan sesual dengan ukuran dan lokasi yang telah
ditentukan di dalam gambar kerja. Pipa yang harus digunakan
harus PVC kelas AW setara Wavin. Fitting yang digunakan harus
memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut ‘

a.1 Semua perubahan ukuran pipa harus menggunakan reducing
fitting.

a.2. Pembelokan arah aliran harus menggunakan “V" fitting,
kombinasi dari “Y” dn 1/8 bend. Long sweep V4, 1/6, 1/8 dan
1/16 bend.

2.3, Untuk pipa-pipa vertikal dipakai cabang “tee” dengan short
sweep ¥ bend, untuk arah aliran horizontal ke vertika! dan
untuk belokan pembuangan dari closet.
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a.4. Fitting yang digunakan harus sesys dengan standar PVC
connection setara merk Rucika. )

Pemasangan pipa harus dilaksanakan dengzn ketentuan-

ketentuan sebagai berikut -

b.1. Arah aliran instalasi pipa air kotor (sewage) dituitkan ke septic
tank dan air bekas ditujukan ke Peresapan setempat,

b.2. Semua pipa-pipa horizontal dengan Kemiringan 2 % (2 cm per
1 meter) ke arah aliran, kecualj apabiia dinyatakan jain sesuai
dengan kebutuhannya,

b.3. Pipa-pipa darn fitting  harus dipasang  sedemikian rupa
sehingga tidak menimbulkan kebocoran, rembesan atay
retakan-retakan pada sambungannya,

Vent harus dipasang dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

¢.1. Pipa Horizontal harus dipasang miring ke tansh aliran drain
yang menuju pembuangan lanpa ada trap atau konstruksi
yang berbentuk trap.

C.2. Pipa vertikal utama dari instalasi air kotor dan a2ir bekas
ukuran yang sama diteruskan ke atap sebazgai vent dan
dengan pipa-pipa vent vertikal lainnya.

c.3. Pipa vent yang berasal darj kelompok  fixtures jika
dihubungkan dengan pipa vent Utama harus pada ketinggian
tidak kurang dari 30 cm dari fixtures yang tertingqi.

c.4. Pipa vent yang keluar harus dilerigkapi dengan penutup kawat
Serangga untuk menceqgah rasuxnya serangga.

Uraian Pekerjaan

a.
b.

Mendatangkan dan memasang semua pipa-pipa dengan fittingnya |
Mendatangkan dan memasang ssmua sanitary Tixtures an
accesoriesnya.

Melengkapi atau menambah alat-alat equipment yang diperlukan,

walaupun tidak tercantum dalam uraian pekerjaan dan syarat-

Syarat ini maupun gambar bestek, demi untuk Kesempurnaan

instalasi tersebut.

Mengadakan pengetesan terhadap semua pipa insata'asi plumbing

dan perlengkapannya.

Memuat perlengkapan sanitasi -

e.1. Bak kontrol tertutup/terbuka dari pasangan bata trasrazam
dengan ukuran sesuai gambar detail.

2.2. Septic tank dibuat dari Fpasangan bata trasriem dengan
ukuran dan bentuk sesuaj cengan gambar cetail. '

2.3. Penetapan dibuat darj pasangan bata koscngan ukuran
sesuai gambar. '

e.4. Membuat sumur peresapan untuk air hujan pada halaman
depan dan belakang gedung. Ukuran dan penempaan sesuai
dengan gambar dan sesua pula dengan rpslestarian
lingkungan.

[6)]




7. Pelaksanaan
a. Seluruh sistem jaringan pipa dipasang sesuai dengan gambar |

vesieh, pada pencabengan pipa harus cilengkapi dengan water
moer dengan perlengkapannya.

b. Pipa distribusi air bersih. pipa-pipa  air xotof dan air bekas
terpasang di dalam sha't, di bawah lantai, of alas langit-langit di
dalam tembok dan di bawah tanah. o

c. Pipa-pipa hawa terpasang dalam shaft dan ¢i ales piafond.

8. Sanitair dan Pipa-pipa
1). Alat Sanitair
a). Kloset jongkok menggunakan produksi TOTO type CE 7 warna,
disesuaikan dengan warna keramik dindng.
b). Wastafel menggunakan oroduksi TOTC tyee standar lengkap
dengan cermin, tempat sshun dan handuk dengan warna
standar. :
). Semua kran-kran menggunakan produksiimark San-EiL
). Semua stop kran menggunakan produksi/merk Kitazawa.
). Floor drain menggunakan sekualitas merk San-kh
2). Pipa-pipa : .

a). Semua material/bahan yang digunakan/dipasang harus dari
jenis material berkualitas terbaik, dalam keadaan baru (tidak
dalam keadaan rusak atau afkir), sesuai dengan mutu dan
standar yang berlaku (Sl) atau standar internasional seperti BS,
JIS, ASA, DIN atau yang setaraf. Instalatur delam hal ini
Kontraktor bertanggungjawab penuh atas mutu dan kualitas
material yang akan dipakal, setelah mencapat persetujuan
Konsultan Pengawas. : '

b). Untuk pipa plumbing air bersin ini digunakan pipa dari bahan
Galvanized Iron Pipe (GIP) Madium Class/sctaraf Rajin.

c). Untuk pipa dari bahan Galvanized lron Pipe (GIP) Medium
Class, fittingnya harus terbuat dari material yang sama.

d). Sebelum dilakukan pemasangan-pemasangan, instalatur harus
menyerahkan contoh-contoh (sample) dari bahan-pahan yand

C
d
e

1 akan dipasang kepada Konsuitan Pengawas.

1 e). Pipa air kotor menggunakan pipa PVC kelas AW setara merk
Wavin. . _
: f). Pipa hawa (van stack) dan filling mengaunakan bahan PVC

, kelas AW setara merk Wavin.

i '3). Perlengkapan

‘ a). Valvel stop kran dari bahzan bronze ex. Kitazawa
b). Fitting setara dengan pipanya dengan benluk (L.

4). Pengecatan dari Label
Semua pipa-pipa yang akan ditanam di dalam terah harus dilapisi
atau dizinkromate beberapa kali hingga baik dan merata.
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